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 KATA PENGANTAR 
 
Alhamdulillahrobbil’alamin, segala puji hanya milik Allah SWT, Tuhan 
semesta alam. Hanya dengan limpahan rahmat, nikmat, dan karunia-Nya, 
sehingga penulis dapat menyelesaikan pembuatan laporan kegiatan Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL) ini secara lancar dan diberikan banyak kemudahan. 
Shalawat serta salam senantiasa tercurah kepada junjungan dan suri tauladan kita 
semua, Nabi Muhammad SAW yang mana telah menjadikan dirinya seorang 
percontohan guru yang memiliki akhlaqul karimah dan menjadi sebaik-baiknya 
penyampai ilmu. 
Kegiatan PPL termasuk dalam satu agenda rangkaian PPL UNY 2015 
yang pada dasarnya telah dimulai sejak mahasiswa melakukan penerjunan ke 
sekolah dimana saat itu terjadi observasi kelas. Akan tetapi, dalam proses kegiatan 
pembelajarannya terlaksana sejak tanggal 10 Agustus 2015 hingga 12 September 
2015. Dan pada tahap penyusunan laporan kegiatan PPL ini merupakan akhir dari 
seluruh rangkaian kegiatan PPL UNY 2015. 
Tujuan penyusunan laporan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan 
(PPL) ini adalah untuk memberikan gambaran secara global tentang keseluruhan 
rangkaian kegiatan PPL di SMK PIRI 1 Yogyakarta yang telah penulis 
laksanakan. 
Penulis menyadari bahwa terselesaikannya laporan kegiatan PPL ini 
tidak lepas dari bantuan, bimbingan dan dukungan semua pihak. Pada kesempatan 
ini, dengan segala kerendahan hati sebagai ungkapan rasa syukur atas segala 
bantuan yang telah diberikan perkenankanlah penulis menyampaikan ucapan 
terima kasih kepada: 
1. Kedua pahlawan dalam hidupku Ibunda dan Ayahandaku tercinta yang 
senantiasa mendoakan kesuksesan dan kelancaran dari setiap langkah 
perjalan di jenjang perkuliahan Pendidikan Teknik Mekatronika-S1. 
2. Para superheroku Mamas dan Adek-adekku tercinta yang selalu 
menyemangati dan menghiburku untuk terus berjuang. 
3. Ibu Dra. Sri Wiyati, selaku guru pembimbing, pengampu mata pelajaran 
TAU dan Koordinator Jurusan Listrik SMK PIRI 1 Yogyakarta yang telah 
banyak memberikan bimbingan dan pengarahan. 
4. Bapak Drs. K Ima Ismara, M.Pd.,M.Kes, selaku DPL PPL di Jurusan 
Pendidikan Teknik Elektro Prodi Pendidikan Teknik Mekatronika 
Universitas Negeri Yogyakarta. 
iii 
 
 5. Bapak Beni Setyo Wibowo, S.Pd selaku Kepala Sekolah SMK PIRI 1 
Yogyakarta yang telah memberi ijin, pengarahan, dan bimbingan selama 
PPL berlangsung. 
6. Segenap jajaran guru, staf administrasi, karyawan, dan karyawati SMK 
PIRI 1 Yogyakarta. 
7. Rekan-rekan mahasiswa PPL UNY di SMK PIRI 1 Yogyakarta yang telah 
bekerja sama dengan semaksimal mungkin. Sehingga program-program 
PPL dapat terlaksana dengan baik dan lancar. 
8. Siswa-Siswi SMK PIRI 1 Yogyakarta, khususnya jurusan Teknik Instalasi 
Pemanfaatan Tenaga Listrik atas pengertianya dalam menyikapi kehadiran 
kami saat proses kegiatan pembelajaran. Terima kasih untuk kalian yang 
teristimewa. 
9. Semua pihak yang telah membantu kami baik secara langsung atau tidak 
langsung dalam pelaksanaan PPL dan penyusunan laporan ini. 
 
Kami menyadari bahwa, penulisan laporan kegiatan PPL ini memiliki 
kelemahan. Oleh karena itu, saran dan kritik yang sifatnya membangun sangat 
kami harapkan untuk kemajuan kami dalam pembuatan laporan kegiatan PPL 
mendatang. Akhirnya, semoga laporan kegiatan PPL ini dapat bermanfaat dan 
berguna bagi mahasiswa yang akan melakukan kegiatan PPL di SMK PIRI 1 
Yogyakarta khususnya dan semua pembaca pada umumnya. Amin. 
 
Yogyakarta, 12 September 2015 
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 Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan langkah strategis untuk 
melengkapi kompetensi mahasiswa calon tenaga kependidikan. Tujuan utama 
dari kegiatan PPL adalah untuk melatih mahasiswa dalam menerapkan 
kemampuan, keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki dalam suatu proses 
pembelajaran sesuai dengan bidang studinya, sehingga mahasiswa memiliki 
pengalaman yang faktual dan dapat dipakai sebagai bekal untuk mengembangkan 
potensi yang ada dalam diri mahasiswa. 
 Kegiatan PPL UNY 2015 SMK PIRI 1 Yogyakarta diawali dari 
penerjunan pada tanggal 10 Agustus 2015 oleh Dosen Pembimbing Lapangan 
(DPL), kuliah Pembelajaran Mikro, observasi lingkungan pembelajaran, hingga 
praktik belajar mengajar yang sebenarnya di SMK PIRI 1 Yogyakarta Jurusan 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL). Kegiatan yang dilakukan selama PPL 
antara lain persiapan administrasi mengajar, menyusun dan mengembangkan 
alat pembelajaran dan melakukan evaluasi hasil belajar siswa. Adapun 
administrasi mengajar yang dibuat diantaranya RPP, silabus, lembar informasi 
siswa, lembar kerja siswa, soal evaluasi dan administarasi guru yang lainnya. 
Mata diklat yang diampu oleh praktikan adalah Teknik Alat Ukur (TAU) kelas X 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL). Jumlah mengajar mahasiswa praktikan 
dari awal penerjunan sampai batas akhir tanggal 10 Agustus 2015 sampai 
tanggal 12 September 2015 adalah 5 pertemuan. Jadwal mengajar praktikan 
adalah setiap hari sabtu dengan 6 jam pelajaran dimulai jam 07.00 sampai 12.00 
WIB.  
 Hasil yang diperoleh dari kegiatan PPL ini adalah pengalaman nyata 
dalam mengajar, pengalaman dalam menghadapi peserta didik yang mempunyai 
karakter yang berbeda-beda, belajar untuk membuat persiapan mengajar, belajar 
mengatasi hambatan-hambatan yang muncul selama proses pembelajaran, dan 
belajar menjadi seorang guru yang profesional yang mampu menjawab tantangan 
dunia pendidikan dimasa yang akan datang. 
 










Program PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) merupakan program 
kegiatan kependidikan dengan memberikan pengalaman belajar di lapangan 
secara langsung kepada mahasiswa/i. Tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan 
program tersebut yaitu untuk mengembangkan dan meningkatkan kompetensi 
mahasiswa dalam rangka mempersiapkan diri menjadi tenaga pendidik atau 
tenaga kependidikan. 
Lokasi PPL adalah sekolah atau lembaga pendidikan yang ada di wilayah 
Propinsi DIY dan Jawa Tengah, yang meliputi SD, SLB, SMP, MTs, SMA, SMK, 
dan MAN. Lembaga pendidikan mencakup lembaga pengelola pendidikan seperti 
Dinas Pendidikan, Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) milik kedinasan, klub cabang 
olah raga, balai diklat di masyarakat atau instansi swasta. Sekolah atau lembaga 
pendidikan yang digunakan sebagai lokasi PPL dipilih berdasarkan pertimbangan 
kesesuaian antara mata pelajaran atau materi kegiatan yang dipraktikkan di 
sekolah atau lembaga pendidikan dengan program studi mahasiswa. 
Sebelum dilaksanakan kegiatan PPL ini, mahasiswa sebagai praktikan 
telah menempuh kegiatan sosialisasi, diantaranya yaitu pra-PPL melalui mata 
kuliah Pembelajaran Micro Teaching dan Observasi SMK. Dalam pelaksanaan 
PPL 2015, penulis mendapatkan penempatan pelaksanaan PPL di SMK PIRI 1 
Yogyakarta yang beralamat di Jl. Kemuning 14 Baciro, Yogyakarta. Jumlah 
mahasiswa/i terdiri dari 4 mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik Mekatronika, 5 
mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik Elektro, 5 mahasiswa Prodi Pendidikan 
Teknik Mesin, 3 mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik Elektronika, dan 2 
mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik Informatika. Pengalaman-pengalaman yang 
diperolah selama PPL diharapkan dapat dipakai sebagai bekal untuk membentuk 
calon guru tenaga kependidikan yang profesional. Mata kuliah PPL merupakan 
mata kuliah intrakurikuler yang berbobot dan wajib lulus. Dalam kegiatan PPL ini 
mahasiswa diterjunkan ke sekolah untuk melaksanakan praktik mengajar secara 
langsung di dalam kelas. Mahasiswa memilih sendiri lokasi PPL disekolah yang 









A. Analisis Situasi 
Lokasi PPL UNY 2015 adalah SMK PIRI 1 Yogyakarta yang terletak di 
Jalan Kemuning 14 Baciro, Yogyakarta Daerah Istimewa Yogyakarta. SMK 
PIRI 1 Yogyakarta memiliki akses yang mudah dijangkau karena terletak di 
pusat kota Daerah Istimewa Yogyakarta. SMK PIRI 1 Yogyakarta berada 
dibawah Yayasan Perguruan Islam Republik Indonesia (PIRI) yang terletak 
satu komplek dengan SMA PIRI 1, SMK PIRI 2, dan SMP PIRI 1. 
Informasi-informasi yang diperoleh pada saat observasi melalui 
pengamatan langsung sebelum merumuskan apa yang akan dilaksanakan pada 
kegiatan PPL antara lain: Kondisi sekolah merupakan segala sesuatu baik 
fisik maupun non fisik yang akan mengalami perubahan seiring dengan 
berjalannya waktu. Dibawah ini akan dipaparkan mengenai kondisi sekolah 
SMK PIRI 1 Yogyakarta dari sejarah terbentuknya sekolah sampai pada saat 
sekarang ini. 
 
1. Sejarah SMK PIRI 1 Yogyakarta 
 Sejak berdirinya sampai dengan tahun 1996 dikenal dengan nama 
STM PIRI Yogyakarta, Baru pada tahun 1997 setelah ada peraturan cara 
pemberian nama sekolah kejuruan maka STM PIRI Yogyakarta menjadi 
SMK PIRI 1 Yogyakarta Kelompok Teknologi dan Industri.  Mengapa 
Yayasan PIRI mendirikan STM ? Mengingat bertambahnya minat 
masyarakat dan usaha pemerintah dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa,  juga saran-saran dan pandangan dari Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan yang menunjukkan pentingnya sekolah 
kejuruan, maka pada tanggal 1 Januari 1967, Yayasan PIRI mendirikan 
STM yang meliputi Jurusan Mesin dan Listrik. (SK Ketua Pengurus 
Pusat Yayasan PIRI Nomor 07/PP/A.II/1967). Pada saat itu siswa 
berjumlah 90 orang. 
 Berdasarkan surat keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesai Nomor 8583/Biku/subs/1970, STM PIRI mendapat 
status Bersubsidi terhitung mulai tanggal 1 Januari 1970. Pada Tahun 
Pelajaran 1980/1981, STM PIRI menambah 2 jurusan lagi, sehingga 
mulai saat itu memiliki 4 jurusan yakni Mesin, Listrik, Otomotif, dan 
Elektronika. Selanjutnya sebagai tanda bahwa suatu sekolah swasta 
sudah tercatat berdasarkan keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar 
dan Menengah Nomor 018/C/Kep/I.83 tanggal 23 Februari 1983, STM 




berlaku sejak tanggal 4 November 1985. Dengan keluarnya Surat 
Keputusan No. 01/C/Kep/I.86 tanggal 6 Januari 1986. Pemerintah 
mengubah status Bersubsidi menjadi Disamakan. Pada 
perkembangannya, STM PIRI yang dikelola secara profesional mendapat 
kepercayaan pemerintah, dengan memberikan beberapa bantuan yang 
berasal dari dalam maupun luar negeri, contohnya pada tahun 1978 
mendapat bantuan dari NOVIB yaitu salah satu lembaga di negeri 
Belanda berupa gedung dan peralatan-peralatan mesin konvensional. 
tahun 1992 memperoleh bantuan dari Austria, berupa mesin CNC 
(Computer Numerically Controlled) yaitu mesin-mesin yang 
dioperasikan dengan komputer. 
 Tahun 2001 mendapat bantuan dari Direktorat Pendidikan 
Menengah Kejuruan berupa dana untuk pengadaan jaringan internet. 
Pada tahun 2004/2005 SMK PIRI 1 Yogyakarta mempunyai siswa 
sejumlah + 950 orang siswa yang terdiri atas 27 Kelas. Dengan mulai 
berlakunya kurikulum SMK Edisi 1999, istilah Rumpun diganti dengan 
Bidang Keahlian yang berlaku untuk tingkat 1 dan program studi diganti 
menjadi program keahlian untuk tingkat II dan III. Mulai tahun 
1999/2000, SMK PIRI 1 Yogyakarta mempunyai 2 Bidang Keahlian 
untuk yaitu Bidang Keahlian Teknik Elektro dan Bidang Keahlian 
Teknik Mesin, sedangkan untuk Program Keahlian yaitu Program 
Keahlian Teknik Audio Video, Program Keahlian Teknik Instalasi, 
Program Keahlian Teknik Mekanik Otomotif, dan Program Keahlian 
Teknik Mesin Perkakas. 
 Di tahun 2008/2009 berdasarkan SK No.22.01/BAP/TU/XI/2008/ 
tgl. 22 November 2008 SMK PIRI 1 Yogyakarta telah terakreditasi A 
untuk semua jurusan yang ada. Pada tahun ajaran 2009/2010 SMK PIRI 
1 Yogyakarta membuka jurusan baru yaitu TEKNIK KOMPUTER 
JARINGAN. 
 
2. Kondisi Fisik 
Secara fisik, SMK PIRI 1 Yogyakarta sudah cukup baik dan 
lengkap dalam mendukung kualitas pembelajaran. Adapun berbagai 
fasilitas yang telah tersedia di SMK PIRI 1 Yogyakarta ini adalah : 
a. Sarana Prasarana 
1) Laboratorium, terdiri dari: 




• Laboratorium Komputer 
• Laboratorium PLC ( Programable Logic Control ) 
• Laboratorium CNC ( Computer Numerically Controlled ) 
2) Bengkel Praktikum 
• Bengkel Mesin Perkakas 
• Bengkel Las 
• Bengkel Otomotif 
• Bengkel Audio Video 
• Bengkel Listrik 
• Bengkel Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) 
 
Gambar 1. Laboratorium Hardware 
b. Lain-lain : Masjid, ruang Tata Usaha, ruang BK, ruang Pengajaran, 
ruang Guru, ruang Kepala Sekolah, kantor OSIS, ruang Ibadah, ruang 
Koperasi Sekolah, Ruang Pertemuan, Poliklinik, ruang genset, ruang 
logistik, ruang parkir, lapangan olahraga dan Perpustakaan. 
 





Gambar 3. Ruang Guru 
 
Gambar 4. Perpustakaan 
 





Gambar 6. Lapangan Basket dan Futsal 
 
Gambar 7. Ruang Piket 
 





Gambar 9. Poliklinik 
 
3. Visi dan Misi SMK PIRI 1 Yogyakarta 
a. Visi 
Dalam rangka mencerdaskan anak bangsa dan menciptakan tenaga 
kerja, SMK PIRI 1 Yogyakarta memiliki visi: 
1) Unggul (Excellent) 
2) Loyal (Loyal) 
3) Terpercaya (Trusted) 
4) Rajin (Diligent) 
5) Agamis (Religious) 
Maksud dari visi tersebut, adalah SMK PIRI 1 Yogyakarta  menjadi 
sekolah yang unggul dan terpercaya sehingga dapat menghasilkan 
tamatan yang profesional dan mampu bersaing di Era Globalisasi 
serta mempunyai kepribadian yang agamis. 
b. Misi 
Dalam rangka mencerdaskan anak bangsa dan menciptakan tenaga 
kerja, SMK PIRI 1 Yogyakarta memiliki misi: 
1) Sopan Santun dan Religius (Polite & Religius) 
2) Ulet (Tough) 
3) Kompetitif (Competitive) 
4) Siap Kerja (Work Preparedness) 
5) Etos Kerja Tinggi (High Work Ethic) 
6) Sportif (Sportif) 
Adapun maksud dari misi SMK PIRI I Yogyakarta diatas adalah 
Sekolah bersama- sama dengan Yayasan dan orang tua siswa bekerja 




membentuk mekanisme kerja yang harmonis dengan 
mendayagunakan PSS, Kurikulum SMK Edisi 1999 dan ME dalam 
rangka menghasilkan tamatan yang profesional, mengisi kebutuhan 
tenaga kerja menengah yang beriman, terampil, handal, berani 
berwiraswasta serta berkembang sesuai dengan kemajuan IPTEK 
sehingga terwujud manusia Indonesia seutuhnya. Sehingga mampu 
mensukseskan dan sebagaimana bentuk huruf depannya dengan kata 
SUKSES, hal tersebut agar siswa termotivasi untuk meraih 
kesuksesan sesuai dengan bakat dan dan potensinya serta mampu 
berkompetisi dengan baik ketika memasuki dunia kerja. 
 
4. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi adalah suatu bagan yang menunjukan suatu 
kepengurusan instansi/ lembaga yang telah diatur secara sistemik dan 
terorganisir sesuai kinerja masing-masing divisi. 
Struktur Organisasi biasanya dipajang diruangan tamu bersamaan 
dengan grafik siswa tiap tahun. Adapun Struktur organisasi di SMK PIRI 
1 Yogyakarta adalah sebagai berikut : 
STRUKTUR ORGANISASI 
SMK 1 PIRI Yogyakarta 
 





TAV (Teknik Audio Video)   
TITL (Teknik Instalasi Tenaga Listrik)   
TKJ (Teknik Komputer dan Jaringan) 
TP (Teknik Pemesinan) 
TKR (Teknik Kendaraan Ringan) 
 
5. Potensi Siswa, Guru, dan Karyawan SMK PIRI 1 Yogyakarta 
Sesuai dengan tujuan dari sekolah menengah kejuruan yaitu 
menghasilkan tenaga kerja yang handal dan profesional, siap kerja 
dengan memiliki keterampilan dan kemampuan intelektual yang tinggi, 
sehingga mampu menjawab tantangan perkembangan teknologi yang 
ada. 
Untuk mendukung tercapainya tujuan tersebut di atas, maka di 
SMK PIRI 1 Yogyakarta dibuka 5 bidang keahlian yaitu : Teknik Mesin, 
Teknik Elektro, Teknik Elektronika, Teknik Informatika, dan Teknik 
Otomotif, yang diampu oleh kurang lebih 65 guru dan masing-masing 
guru mengampu sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya. Rata-rata 
untuk guru yang mengampu mata diklat berlatar pendidikan S1 (sarjana) 
sedangkan untuk karyawan rata-rata lulusan SMA. Disamping itu ada 
beberapa guru yang mengambil S2, dan banyak guru senior dibidangnya. 
Salah satu tahapan untuk menjaring potensi siswa adalah 
penerimaan peserta diklat baru. Penerimaan peserta didik baru (PPDB) 
merupakan hal yang rutin dilakukan oleh pihak sekolah setiap tahun 
ajaran baru. Penjaringan bibit-bibit unggul dari wilayah sekitar sekolah, 
untuk mendapatkan siswa-siswa yang kompeten dalam bidang kejuruan 
dan teknologi. Siswa baru yang diterima di SMK PIRI 1 Yogyakarta 
perlu untuk mendapatkan “pandangan pertama” tentang hal-hal yang 
akan mereka hadapi selama mereka menjadi siswa. Orientasi terhadap 
siswa dimaksudkan sebagai pemberian wawasan kepada siswa baru agar 
mereka mengetahui kondisi dan situasi sekolah, peraturan-peraturan yang 
berlaku, serta aturan mainnya. 
Kegiatan belajar di bengkel merupakan kegiatan yang banyak 
dilakukan oleh siswa SMK. Kegiatan di bengkel diharuskan untuk sangat 
berhati-hati, berdisiplin dan mengikuti aturan yang sudah ada untuk 




dibengkel. Untuk lebih mencermati tentang keselamatan kerja diperlukan 
sosisalisasi K3 pada siswa SMK. 
Kebersihan dan keindahan lingkungan sekolah mutlak diperlukan 
untuk menjaga kenyamanan melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 
Kebersihan kelas dan kebersihan lingkungan harus benar-benar dijaga 
oleh seluruh warga SMK PIRI 1 Yogyakarta. Untuk itu perlu diadakan 
kegiatan kegiatan untuk menjaga kebersihan maupun memperindah 
sekolah oleh seluruh warga sekolah. Keharmonisan hubungan antara 
sekolah dan masyarakat sekitar adalah salah satu kunci keberhasilan 
sekolah untuk mencapai visi dan misinya. Masyarakat akan memberikan 
dukungan yang positif kepada sekolah apabila sekolah juga memberikan 
hal-hal yang baik kepada masyarakat sekitar. Untuk lebih menjaga 
hubungan itu maka perlu diadakan bakti sosial dari sekolah kemasyarakat 
sehingga masyarakat merasa diperhatikan oleh sekolah dan mendapatkan 
hal-hal yang baik dari keberadaan SMK PIRI 1 Yogyakarta. 
 
6. Kegiatan Siswa 
Kegiatan kesiswaan yang dilaksanakan di SMK PIRI 1 
Yogyakartaadalah OSIS, Beladiri (Tarung Drajat), Olah raga, dan Musik. 
Semua kegiatan itu dimaksudkan agar siswa mampu meningkatkan 
potensi dan bakat intelektualnya. 
Sedangkan pada hari senin seluruh siswa, guru dan karyawan 
SMK PIRI 1 Yogyakarta melaksanakan upacara bendera. Upacara 
bendera disini dimaksudkan untuk mengenang jasa-jasa para pahlawan 
yang telah berkorban harta dan nyawanya untuk kemerdekaan bangsa ini. 
Oleh karenanya pelaksanaan upacara ini perlu dilaksanakan dengan 
khidmat dan baik sehingga para petugas upacara perlu mendapatkan 
pengarahan dan petunjuk untuk melakukan tugasnya dengan baik. 
Kegiatan ekstrakurikuler khususnya olahraga yang dilaksanakan 
di sekolah mempunyai tujuan untuk menyalurkan bakat-bakat yang 
dimiliki oleh siswa untuk bisa lebih ditingkatkan. Kegiatan ini meliputi 
ekstra bola voli, basket dan sepakbola. Untuk meningkatkan gairah 
berolahraga maka setelah dilakukan latihan dalam ekstrakurikuler juga 







B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL/ Magang III 
Dalam kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang meliputi 
Pra-PPL, dan PPL. Pra-PPL adalah kegiatan sosialisasi PPL lebih awal 
kepada mahasiswa melalui observasi PPL ke sekolah. Dalam kegiatan Pra-
PPL ini mahasiswa melakukan observasi proses belajar mengajar di kelas di 
kelas sebagai bekal persiapan melaksanakan PPL nantinya. Adapun hasil 
observasi tersebut sebagai berikut : 
 
No. Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
A Perangkat Pembelajaran 
1. Kurikulum Tingkat 
Satuan Pembelajaran 
(KTSP). 
Sistem kurikulum adalah kurikulum spektrum. 




RPP masih menggunakan sistem kurikulum KTSP 
dan disusun untuk setiap Kompetensi Dasar. 
B. Proses Pembelajaran 
1. Membuka pelajaran Pelajaran dibuka dengan salam dan komunikasi 
antara guru dan siswa tentang keadaan di kelas. 
Guru juga mengevaluasi siswa tentang pelajaran 
yang lalu. 
2. Penyajian materi Penyajian materi menggunakan barang jadi / 
berbentuk produk bukan modul trainer, untuk materi 
diberikan langsung saat melaksanakan praktikum. 
3. Metode 
pembelajaran 
Siswa di buatkan sumber materi dan lembar kerja 
siswa, referensinya dari berbagai macam buku-
buku, kemudian guru menjelaskannya kepada siswa 
dan meminjampan produk jadi kepada siswa, 
sehingga siswa dapat langsung mengetahui dan 
melihat bahan praktikum. 
4. Penggunaan bahasa Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Indonesia, 
namun pada beberapa saat instruktur menggunakan 
bahasa sehari-hari sehingga membuat siswa merasa 
nyaman. 




kegiatan diskusi dengan siswa maupun penugasan. 
Frekuensi pemberian materi bisa dibilang cukup 
singkat. 
6. Gerak Guru berkeliling menjelaskan di sekitar siswa 
sehingga perhatian yang diberikan kepada siswa 
lebih merata. 
Siswa di beri kebebasan untuk melaksanakan 
praktikum. 
7. Cara memotivasi 
siswa 
Guru memotivasi siswa dengan cara member 
kesempatan bertanya maupun membuka percakapan 
dengan siswa, serta siswa diberikan gambaran 
tentang bagaimana aplikasi pada alat tersebut. 
8. Teknik bertanya Guru memberikan secara umum, setelah jeda 
beberapa saat untuk member kesempatan pada siswa 
untuk berfikir kemudian guru menunjuk salah satu 
siswa untuk menjawab. 
9. Teknik penguasaan 
kelas 
Guru pada dasarnya sudah terlihat akrab dengan 
siswa, sehingga suasana di kelas cukup kondusif 
untuk melakukan kegiatan belajar mengajar. 
10. Penggunaan media Media yang digunakan adalah peralatan di bengkel 
produk jadi, siswa tinggal memprektikannya 
dikelas. 
11. Bentuk dan cara 
evaluasi 
Evaluasi pada siswa sudah mulai saat pembukaan. 
Guru menanyakan tingkat pemahaman dan kesulitan 
pada materi yang lalu. Evaluasi berbentuk dengan 
pemberian soal, post test, job praktik. 
12. Menutup pelajaran Pelajaran ditutup dengan kesimpulan, pemberian 
tugas, dan do’a. 
C. Perilaku Siswa 
1. Perilaku siswa di 
dalam kelas 
Siswa antusias terhadap pelajaran dan materi yang 
diberikan dengan caranya masing-masing. 
2. Perilaku siswa di 
luar kelas 
Siswa bermain dengan gembira seperti SMK lain 
pada umumnya. 
 
Kemudian dalam kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan mahsiswa 
diterjunkan ke sekolah untuk dapat mengamati, mengenal, dan 




yang diperoleh tersebut diharapkan dapat dipakai sebagai bekal untuk calon 
guru yang sadar akan tugas dan tanggung jawab sebagai tenaga profesional 
pendidikan. 
Tanpa perencanaan yang baik tentunya pelaksanaan tidak akan sesuai 
dengan harapan, adapun rumusan kegiatan PPL yang direncanakan antara 
lain: 
 
1. Persiapan di Kampus 
Sebelum melakukan PPL mahasiswa diharapkan melakukan 
persiapan yang matang sejak dari kampus. Persiapan tersebut dimaksudkan 
agar mahasiswa dapat menyesuaikan diri lebih baik dan mempunyai bekal 
yang cukup dalam menempuh PPL. Persiapan tersebut antara lain: 
 
a. Pembelajaran Mikro 
Pembelajaran mikro dilaksanakan pada semester sebelumnya 
untuk memberi bekal awal pelaksanaan PPL. Dalam  pembelajaran 
mikro mahasiswa dibagi dalam beberapa kelompok kecil. Dalam 
pembelajaran mikro ini setiap mahasiswa dididik dan dibina untuk 
menjadi seorang pengajar dan pendidik, mulai dari persiapan perangkat 
mengajar, media pembelajaran, dan materi. Persiapan yang dibutuhkan 
sebelum mengajar mikro antara lain membuat RPP, silabus, jobsheet, 
materi ajar dan media pembelajaran. Pada saat mengajar, mahasiswa 
yang lain diperankan menjadi peserta didik. 
Mahasiswa diberi waktu maksimal 10 menit dalam sekali tampil 
untuk mengajar teori dan 15 menit untuk mengajar praktik, kemudian 
setelah itu diadakan evaluasi dari dosen pembimbing dan mahasiswa 
yang lain. Hal ini bertujuan agar dapat diketahui kekurangan atau 
kelebihan dalam mengajar demi meningkatkan kualitas praktik 
mengajar berikutnya. Pelaksanaan pembelajaran mikro dilakukan 
berulang–ulang untuk setiap mahasiswa, hingga memenuhi kriteria 
mengajar yang baik. 
 
b. Observasi Sekolah 
Observasi lingkungan sekolah bertujuan untuk memperoleh 
gambaran tentang aspek-aspek karakteristik komponan pendidikan, 
iklim dan norma yang berlaku di sekolah tempat PPL. Aspek yang 




sekolah, perilaku  atau keadaan siswa, administrasi persekolahan, 
fasilitas pembelajaran dan pemanfaatannya. 
Kegiatan observasi di SMK PIRI 1 Yogyakarta dilaksanakan 
sesuai dengan jadwal kegiatan mahasiswa PPL yang telah diatur oleh 
pihak sekolah. Setelah melakukan observasi lapangan SMK PIRI 1 
Yogyakarta, selanjutnya mahasiswa praktikan  melakukan inventarisasi 
(pencatatan) terhadap permasalahan yang ada. Kemudian informasi  
tentang SMK PIRI 1 Yogyakarta dan unit-unitnya disampaikan secara 
singkat oleh pihak sekolah pada tanggal 10 Agustus 2015 pada saat 
acara penerjunan ke sekolah. 
 
c. Pembekalan PPL  
Pembekalan PPL dilaksanakan setelah penerjunan ke sekolah. 
Untuk peserta PPL yang jumlahnya 30 keatas mengirimkan 2 orang 
sedangkan untuk yang 29 ke bawah mengirimkan 1 orang untuk 
pembekalan PPL. Pembekalan ini dilakukan berbeda dengan tahun 
sebelumnya, dimana tahun sebelumnya seluruh perserta PPL 
diwajibkan mengikuti pembekalan. Karena metode tersebut dianggap 
kurang efisien maka pada saat pembekalan hanya dilakukan perwakilan 
saja. Pembekalan PPL dilaksanakan oleh Unit Pengalaman Praktik 
Lapangan (UPPL) Universitas Negeri Yogyakarta yang pelaksanaannya 
disesuaikan dengan kelompok PPL yang telah disepakati bersama 
dengan DPL PPL. 
 
2. Persiapan sebelum PPL 
Sebelum melaksanakan kegiatan PPL, yang meliputi konsultasi 
dengan guru pembimbing, dan persiapan sebelum mengajar yaitu 
mahasiswa diharuskan membuat administrasi mengajar, seperti membuat 
SAP, RPP, Materi Pelajaran, dimana kesemuanya itu digunakan sebagai 
pegangan mahasiswa dalam mengajar. 
 
3. Kegiatan PPL 
Kegiatan PPL yang dilakukan mahasiswa meliputi beberapa 
kegiatan. Kegiatan-kegiatan tersebut tentunya yang berkaitan langsung 
dengan kegiatan belajar mengajar di sekolah yang dipilih mahasiswa 





a. Praktik Mengajar Terbimbing 
Praktik mengajar terbimbing adalah praktik mengajar dimana 
praktikan masih mendapat arahan pada pembuatan perangkat 
pembelajaran yang meliputi program satuan pelajaran, rencana 
pembelajaran, media pembelajaran, alokasi waktu dan pendampingan 
pada saat mengajar di dalam kelas. Dalam praktik terbimbing ini 
semua praktikan mendapat bimbingan dari guru mata diklatnya 
masing-masing. Bimbingan dilaksanakan pada waktu yang telah 
disepakati praktikan dengan guru pembimbing masing-masing. 
 
b. Praktik Mengajar Mandiri 
Dalam praktik mengajar mandiri, praktikan melaksanakan 
praktik mengajar yang sesuai dengan program studi praktikan dan 
sesuai dengan mata diklat yang diajarkan oleh guru pembimbing di 
dalam kelas secara penuh. 
Kegiatan praktik mengajar meliputi : 
1) Membuka pelajaran :   
a) Salam pembuka 
b) Berdoa  
c) Presensi 
d) Apersepsi 
e) Memberikan motivasi 




3) Menutup pelajaran : 
a) Membuat kesimpulan 
b) Memberi tugas dan evaluasi 
c) Berdoa 
d) Salam Penutup 
 
c. Umpan Balik Guru Pembimbing 
Di sekolah tempat mahasiswa melakukan PPL, pasti 
mahasiswa akan didampingi oleh seorang guru pembimbing dari 




dalam semua hal yang berkaitan dengan kegiatan PPL di sekolah 
khususnya kegiatan belajar mengajar.  
1) Sebelum praktik mengajar 
Manfaat keberadaan guru pembimbing sangat dirasakan 
besar ketika kegiatan PPL dilaksanakan, guru pembimbing 
memberikan arahan-arahan yang berguna seperti pentingnya 
merancang pembelajaran pengajaran dan alokasi waktu sebelum 
pengajaran di kelas dimulai, fasilitas yang dapat digunakan dalam 
mengajar, serta memberikan informasi yang penting dalam proses 
belajar mengajar yang diharapkan. Selain itu guru pembimbing 
dapat memberikan beberapa pesan dan masukan yang akan 
disampaikan sebagai bekal praktikan mengajar di kelas. 
2) Sesudah praktik mengajar 
Dalam hal ini guru pembimbing diharapkan memberikan 
gambaran kemajuan mengajar praktikan, memberikan arahan, 
masukan dan saran baik secara visual, material maupun mental 
serta evaluasi bagi praktikan. 
 
d. Penyusunan Laporan 
Kegiatan penyusunan laporan dilaksanakan pada jam-jam 
kosong atau pada libur sekolah. Laporan ini berfungsi sebagai 
pertanggung jawaban atas pelaksanaan program PPL. 
 
e. Evaluasi  
Evaluasi digunakan untuk mengetahui kemampuan yang 
dimiliki mahasiswa maupun kekurangannya serta pengembangan dan 
peningkatannya dalam pelaksanaan PPL. Evaluasi sangat berguna 
untuk melihat grafik perkembangan mahasiswa PPL. 
 
f. Penarikan 
Setelah seluruh kegiatan PPL selesai dan laporan telah disusun, 
maka mahasiswa ditarik dari sekolah tempat melakukan PPL yang 
menandai berakhirnya seluruh kegiatan PPL. Penarikan PPL 







C. Tujuan Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan 
Tujuan dari kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah 
sebagai berikut : 
1. Melatih mahasiswa dalam melatih kemampuan untuk menjadi seorang 
guru yang profesional dan memiliki kecakapan yang baik. 
2. Menambah pengalaman, kedisiplinan, dan intelektual mahasiswa. 
3. Melatih hubungan sosial mahasiswa khususnya kepada warga sekolah. 
4. Melatih mahasiswa menjadi guru yang dapat menguasai kelas dan 





PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL 
 
 
A. Persiapan Kegiatan PPL 
Adapun persiapan PPL yang telah dilakukan mahasiswa praktikan 
dimulai dengan memastikan mata pelajaran yang akan diampu. Setelah itu 
dilanjutkan dengan konsultasi bersama Guru pembimbing di sekolah yang 
telah ditentukan. Hal-hal yang berhubungan dengan PPL dikonsultasikan 
dengan guru pembimbing, antara lain fotocopy silabus, pembuatan 
administrasi guru, pembuatan RPP, bahan ajar dan lain-lain. 
 
1. Kegiatan Pra-PPL 
1) Bimbingan dengan guru pembimbing di sekolah 
Bimbingan dengan guru pembimbing dilakukan dalam rangka 
persiapan mengajar dalam kelas, diawali dengan fotocopy silabus dan 
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) kemudian mempelajarinya. 
Hal yang selanjutnya dilakukan adalah observasi kelas. Hal ini 
dilakukan untuk mengetahui kondisi kelas.  
Hal yang dilakukan selanjutnya adalah pembuatan administrasi 
guru, pembuatan RPP, dan materi ajar. Ketika hal-hal tersebut telah 
dipenuhi, maka baru diperbolehkan untuk mengampu kelas. 
 
2) Pengajaran Mikro 
Dilakukan selama satu semester dan merupakan mata kuliah 
yang wajib lulus untuk dapat melaksanakan kegiatan PPL. Pengajaran 
mikro merupakan simulasi kecil suatu kelas sehingga dapat 
memberikan gambaran tentang suasana kelas. Pengajaran mikro 
merupakan tahapan yang harus dilakukan untuk menerapkan teori-teori 
yang telah didapatkan di bangku perkuliahan yaitu teori dasar 
kependidikan, teori dasar metodologi dan media pembelajaran. 
 
3) Pembekalan 
Kegiatan pembekalan ini diadakan dengan materi berupa 
gambaran tentang sekolah dan program PPL. Selain itu juga 
memberikan pengetahuan kepada tentang teknis PPL dan evaluasi dari 





Program Studi Pendidikan Teknik Elektro tidak melaksanakan 
pembekalan di waktu tertentu. Hal ini dikarenakan waktu yang terlalu 
singkat antara jadwal kuliah dengan waktu libur mahasiswa. Untuk 
mengatasi hal tersebut, maka diambil solusi kegiatan pembekalan 
dimasukkan dan diberikan di sela-sela ataupun di saat proses 
perkuliahan pembelajaran mikro (microteaching). 
 
2. Pembuatan Persiapan Mengajar 
 Persiapan mengajar yang disiapkan antara lain RPP, administrasi 
guru, dan lain-lain. Dalam hal ini yang dibuat adalah yang berhubungan 
dengan mata pelajaran yang diampu yaitu “Teknik Alat Ukur”. 
 
 
B. Pelaksanaan Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 
Pelaksanaan kegiatan PPL yang akan dilakukan bagi praktikan terdiri 
dari praktik terbimbing dan mandiri. Praktik terbimbing berarti ketika 
praktikan  mengajar di kelas maka guru pembimbing mengawasi kegiatan 
pembelajaran dari awal sampai akhir proses pembelajaran. Sedangkan praktik 
mandiri berarti praktikan mengajar di kelas tanpa diawasi guru pembimbing. 
 
1. Penyusunan Perangkat Persiapan Pembelajaran dan Alat Evaluasi 
Sebelum praktikan mengajar, maka langkah awal yang dilakukan 
adalah penyusunan RPP, pembuatan materi ajar, dan alat evaluasi agar 
kegiatan belajar mengajar berjalan lancar dan standar kompetensi serta 
kompetensi dasar dapat tercapai. Dalam pembuatan RPP praktikan dibantu 
oleh guru pembimbing Teknik Alat Ukur Listrik (TAU) yakni ibu Dra. Sri 
Wiyati. 
Penilaian yang telah dilakukan praktikan dalam pembelajaran ada 3 
aspek yaitu: 
a. Penilaian afektif yaitu dengan menilai sikap siswa selama proses belajar 
mengajar berlangsung 
b. Penilaian kognitif didasarkan pada kemampuan siswa dalam menjawab 
pertanyaan baik dalam bentuk tertulis maupun lisan pada saat di dalam 
kelas.  
c. Penilaian psikomotorik didasarkan pada ketrampilan siswa. 
Media pembelajaran yang digunakan praktikan adalah power point 




yang akan digunakan praktikan berupa observasi langsung, diskusi, quiz, 
tanya jawab, demonstrasi dan ceramah. Pendekatan yang digunakan adalah 
scientific learning. 
Sedangkan alat evaluasi yang digunakan praktikan berupa test ulangan 
harian, diskusi kelas/ pengamatan, lembar praktik, pekerjaan rumah dan kuis 
atau semacam post test yang diberikan di akhir pembelajaran. 
 
2. Kegiatan Praktik Mengajar 
Inti kegiatan praktik pengalaman mengajar yang dilaksanakan adalah 
keterlibatan mahasiswa PPL dalam kegiatan belajar mengajar. Praktikan 
melakukan praktik mengajar di kelas X TITL 1 dan X TITL 2. Kegiatan 
mengajar dilakukan sebanyak 5 kali tatap muka (1 kali seminggu) dalam 
waktu 3x45 menit. 
Adapun jadwal kegiatan mengajar yang dilakukan pada waktu PPL 
yang dijelaskan pada Tabel 1. 
 
Jadwal Agenda Mengajar yang Diampu Mahasiswa Praktikan 
Hari 
Jam 
Kelas Mata Pelajaran 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Senin             
Selasa             
Rabu             
Kamis             
Jumat             
Sabtu           X TITL 1 dan 
X TITL 2 
Teknik Alat Ukur 
Listrik (TAU) 
 
Pelaksanakan praktik mengajar dikelas yang dilakukan, didahului 
dengan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) agar pada saat 
mengajar jelas arah dan tujuannya. Hal pertama yang dilakukan adalah 
membuka pelajaran dengan berbagai metode yang ada seperti salam, doa, 
presensi dan apersepsi untuk menimbulkan ketertarikan siswa, yang juga 
merupakan suatu upaya dalam pendekatan terhadap peserta didik. Setelah itu 
menyampaikan kompetensi pembelajaran dengan memberikan motivasi agar 
peserta didik giat dan tertarik dengan mata pelajaran yang dibawakan, 




kenyataan di lapangan agar peserta didik memperoleh gambaran khusus yang 
memudahkan mereka untuk memahaminya. 
Penyampaian materi khususnya mata pelajaran TAU perlu 
menciptakan suasana kelas yang kondusif dan menarik untuk menimbulkan 
minat belajar siswa, terlebih lagi pada kelas yang terjadwal pada jam siang 
sehingga minat siswa untuk mengikuti pelajaran mulai kurang. 
Materi tersampaikan untuk mengetahui seberapa daya serap dan minat 
siswa terhadap materi yang disampikan, praktikan sedikit memberikan 
evaluasi dengan umpan balik berupa pertanyaan-pertanyaan kepada siswa 
ataupun latihan soal yang melibatkan siswa secara langsung untuk 
mengerjakan. 
 
3. Metode, Pendekatan dan Media 
Pelaksanaan pembelajaran pemilihan metode dan media yang akan 
digunakan untuk menyampaikan pelajaran sangat dibutuhkan untuk 
menunjang kegiatan belajar mengajar yang berkualitas. Sehingga materi dapat 
tersampaikan semaksimal mungkin. Karena keterbatasan fasilitas yang ada 
didalam ruang sehingga praktikan mencoba memaksimalkan metode dan 
media yang ada sehingga pembelajaran tetap berjalan efektif dan efisien. 
Adapun metode yang digunakan praktikan selama mengajar antara lain 
ceramah, tanya jawab, demonstrasi dan juga dengan media power point. 
Pendekatan yang digunakan adalah scientific learning. 
 
4. Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran yang akan dilakukan dengan cara pemberian 
pertanyaan secara lisan, penugasan praktik, soaltest tertulis dan pemberian 
tugas rumah. Evaluasi tertulis bisa juga diberikan sebelum masuk ke materi 
baru. 
 
5. Keterampilan Mengajar Lainnya 
  Seorang pendidik harus memiliki beberapa cara (langkah) 
pembelajaran lain sebagai pendukung dalam menerapkan metode 
pembelajarannya. Karena tidak setiap metode pembelajaran yang diterapkan 
dan dianggap cukup baik itu memiliki nilai yang baik. Terkadang hal-hal lain 
yang sebelumnya tidak menjadi dugaan muncul sebagai masalah baru yang 
biasanya menghambat proses pembelajaran. Untuk itu diperlukan adanya 




akan sangat berguna dalam menunjang penyampaian materi pembelajaran. 
Misalnya dengan memberi perhatian penuh dengan cara mendatangi peserta 
didik tersebut dan memberikan asimilasi-asimilasi, memberikan secara 
langsung contoh atau demonstrasi khusus kepada peserta didik yang 
tertinggal atau belum jelas, disamping memberi petunjuk lain yang akan 
sangat memacu dirinya agar menjadi yang lebih baik dari sebelumnya. Bisa 
juga dengan cara memberikan pengalaman-pengalaman berharga yang pernah 
dialami pendidik yang berkaitan dengan materi pelajaran yang disampaikan 
dengan penuh perhatian dan mudah dicerna agar kompetensi dan sub 
kompetensi yang diinginkan bisa tercapai. 
 
 
C. Analisis Hasil Pelaksanaan 
Dari rencana program PPL yang telah disusun dalam matriks program 
PPL, secara umum berjalan dengan baik dan lancar. Akan tetapi dalam 
pelaksanaannya tidak lepas dari hambatan-hambatan, baik hambatan yang 
datang dalam maupun dari luar.  
 
1. Hambatan-hambatan dalam pelaksanaan PPL 
a. Dalam kegiatan PPL hambatan sering kali datang dari siswa, seperti 
adanya beberapa siswa yang bersikap kurang sopan dan kurang 
memperhatikan pelajaran. 
b. Tingkat kecepatan pemahaman siswa yang berbeda-beda dalam 
menguasai materi yang diberikan. 
c. Siswa yang kurang kooperatif dalam pengumpulan tugas sehingga 
banyak yang terlambat mengumpulkan tugas. 
d. Terbatasnya alat praktik sehingga menyebabkan efektivitas KBM 
menurun. 
 
2. Solusi untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam pelaksanaan 
PPL 
a. Sikap siswa yang kurang mendukung pelaksanaan KBM terjadi pada 
siswa yang tidak memperhatikan saat diberi penjelasan sehingga 
banyak siswa yang nilainya dibawah standar kompetensi. Untuk 
mengatasi hambatan tersebut, hal yang telah dilakukan adalah  
mengingatkan siswa tentang pentingnya memperhatikan dan 




b. Tingkat pemahaman siswa dalam menerima materi, disebabkan 
karena siswa menganggap bisa tetapi kenyataan siswa  juga ada yang 
belum mengerti atau belum memahami materi yang sedang diajarkan 
tetapi tidak ada yang bertanya. Hal yang telah dilakukan adalah 
berusaha semaksimal mungkin menyampaikan materi satu persatu 
kepada siswa dan memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
apabila belum jelas. 
c. Untuk mengatasi siswa yang sering terlambat mengumpulkan tugas 
adalah dengan memberikan peringatan, sanksi dan pengurangan nilai 
pada siswa yang terlambat mengumpulkan tugas. 
Saat kondisi alat praktik yang kurang memadai baik dalam jumlah maupun 
kualitas, mahasiswa praktikan mensiasatinya dengan membuat kelompok-
kelompok yang mana dalam setiap kelompok harus bergantian praktiknya 
































Dari seluruh rencana rangkaian pelaksanaan kegiatan PPL yang telah 
dirancang dari observasi, perencanaan, sampai dengan rencana pelaksanaan PPL 
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) di SMK PIRI 1 Yogyakarta, maka 
harapannya ingin diambil beberapa kesimpulan, antara lain :  
1. Kegiatan PPL merupakan wahana yang baik bagi mahasiswa dalam melatih 
kemampuan untuk menjadi seorang guru yang profesional dan memiliki 
kecakapan yang baik. 
2. Kegiatan PPL dapat menambah pengalaman, kedisiplinan, dan intelektual 
mahasiswa serta dapat belajar bagaimana menjalin hubungan yang baik  antara 
guru, siswa dan karyawan sekolah. 
3. Melalui Program Praktik Pengalaman Lapangan yang dilakukan, mahasiswa 
akan berusaha untuk menumbuh kembangkan sikap dan kepribadian sebagai 
seorang pendidik, memiliki sikap dewasa dalam bertindak dan berpikir serta 
disiplin dalam melaksanakan tugas dan kewajiban serta akan memiliki 
kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan sekolah dan masyarakat di 
sekelilingnya.  
4. Koordinasi dengan guru pembimbing yang sangat baik akan menunjang 
pelaksanaan PPL, sehingga segala permasalahan yang menyangkut kegiatan 
pengajaran akan segera dapat terpecahkan dengan cepat dan baik.  
5. Dengan program PPL, mahasiswa sebagai calon pendidik tenaga kependidikan 
tentunya akan lebih menyadari tugas dan kewajibannya sebagai seorang 
individu yang berkompeten sehingga akan memiliki semangat dalam 
membantu mencerdaskan kehidupan bangsa sebagai salah satu peran serta 
dalam membangun bangsa. Untuk mencapai tujuan dari PPL seperti yang telah 
direncanakan, salah satu cara yang dapat ditempuh oleh praktikan adalah 
berusaha sebaik-baiknya melakukan seluruh rangkaian kegiatan PPL sesuai 
dengan pedoman pelaksanaannya dengan tidak lupa selalu berkonsultasi 
dengan guru pembimbing maupun dosen pembimbing setiap akan maupun 
sehabis melakukan suatu kegiatan.  
 
Di samping hal-hal yang telah disebutkan di atas ada beberapa hal yang akan 





a. Bagi Mahasiswa 
 Berikut ini adalah beberapa manfaat yang ingin diperoleh bagi 
mahasiswa setelah mengikuti proses kegiatan PPL : 
1) Dapat mendewasakan cara berpikir dan meningkatkan daya penalaran 
mahasiswa dalam melakukan penelaahan, perumusan dan pemecahan 
masalah pendidikan yang ada di sekolah. 
2) Dapat memperdalam pengertian, pemahaman, dan penghayatan 
tentang pelaksanaan proses pendidikan yang berlangsung di sekolah. 
3) Dapat mengenal dan mengetahui secara langsung kegiatan proses 
pembelajaran dan atau kegiatan lainnya di tempat praktik. 
4) Mendapatkan kesempatan untuk mempraktikkan bekal ilmu 
pengetahuan yang telah diperolehnya selama perkuliahan ke dalam 
proses pembelajaran dan atau kegiatan kependidikan lainnya. 
5) Mendapatkan pengalaman dalam hal keterampilan mengajar, seperti 
pengelolaan kelas, pembuatan tugas rutin, fasilitas belajar, 
pengelolaan waktu, komunikasi dengan siswa, serta 
mendemonstrasikan metode mengajar. 
6) Dapat belajar melakukan evaluasi dan penilaian hasil belajar. 
Termasuk menganalisis nilai ulangan harian dan perbaikan serta 
melakukan pengayaan. 
b. Bagi Sekolah 
Berikut ini adalah beberapa manfaat yang ingin diperoleh bagi 
sekolah setelah adanya kegiatan PPL dalam proses pembelajaran : 
1) Mendapatkan inovasi dalam kegiatan kependidikan terutama proses 
belajar mengajar di kelas. 
2) Mendapatkan motivasi untuk mengeksplorasi hal-hal baru yang 
sedang berkembang dalam dunia pendidikan. 
3) Memperoleh bantuan tenaga dan pikiran dalam mengelola kegiatan 
kependidikan. 
c. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 
 Berikut ini adalah beberapa manfaat yang ingin diperoleh bagi 
Universitas setelah diadakannya proses kegiatan PPL : 
1) Dapat memperluas dan meningkatkan jalinan kerjasama dengan pihak 
sekolah ataupun instansi lainnya. 
2) Mendapatkan masukan tentang kasus kependidikan yang berharga 




3) Mendapatkan masukan tentang perkembangan pelaksanaan praktik 
kependidikan sehingga kurikulum, metode, dan pengelolaan proses 




Untuk meningkatkan keberhasilan kegiatan PPL pada tahun-tahun yang 
akan datang serta dalam rangka menjalin hubungan baik antara pihak sekolah 
dengan pihak Universitas Negeri Yogyakarta, berikut saran-saran untuk 
sekolah dan mahasiswa praktikan : 
1. Untuk pihak sekolah  
a. Agar lebih meningkatkan hubungan baik dengan pihak Universitas 
Negeri Yogyakarta yang telah terjalin selama ini sehingga akan 
menimbulkan  hubungan timbal balik yang saling menguntungkan. 
b. Peningkatan dan penambahan sarana dan prasarana penunjang dalam 
hal ini media pembelajaran untuk memperlancar proses belajar 
mengajar.  
c. Penyatuan koordinasi antara guru pembimbing dengan mahasiswa 
agar pelaksanaan PPL yang ditempuh dapat mengena sasaran terutama 
untuk mahasiswa praktikan. 
2. Untuk Universitas Negeri Yogyakarta 
a. Memastikan dengan seksama kuota yang ada dalam sebuah sekolah 
dengan banyaknya mata pelajaran yang bisa diampu. 
b. Lebih memperhatikan mahasiswa PPL terutama saat dilapangan. Hal 
ini dapat dilakukan dengan cara meningkatkan frekuensi kunjungan ke 
sekolah agar mahasiswa praktikan dapat dengan cepat dan tepat 
menyelesaikan permasalahan yang muncul pada pelaksanaan Praktik 
Pengalaman Lapangan  di sekolah. 
c. Perlu dikaji tingkat efektivitasnya waktu pelaksanaan kegiatan PPL 
yang bersamaan dengan bobot yang sama. 
d. Mempertahankan dan meningkatkan hubungan baik dengan sekolah 
agar mahasiswa yang melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan 
(PPL) di lokasi tersebut tidak mengalami kesulitan administrasi, teknis 
dan finansial. 
e. Waktu pelaksanaan PPL kurang efektif karena pada tahun ini 





3. Untuk mahasiswa PPL yang akan datang 
a. Selalu menjaga nama baik diri, kelompok, sekolah dan universitas.   
b. Rasa kesetiakawanan, solidaritas, dan kekompakan dalam satu tim 
hendaknya selalu dijaga sampai kegiatan PPL berakhir. 
c. Praktikan harus bersikap disiplin dan taat terhadap peraturan yang 
berlaku di sekolah. 
d. Mampu berinteraksi dengan segala elemen sekolah dengan baik. 
e. Agar pelaksanaan PPL berjalan lebih baik, maka mahasiswa dituntut 
untuk lebih meningkatkan kualitasnya dalam hal penguasaan materi, 
penguasaan kelas, pemilihan media pembelajaran yang dapat menarik 
perhatian siswa, serta mental dalam mengajar. 
f. Untuk selalu berkonsultasi dengan guru pembimbing tentang masalah 
yang dihadapi di kelas. 
g. Alat dan media pembelajaran harus dipersiapkan dengan baik agar 
pratikan mudah menyampaikan materi kepada siswa. 
h. Hendaknya mahasiswa PPL memanfaatkan waktu dengan sebaik 
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I II III IV V
Piket di loby
a. Persiapan 0.5 1 1 1 3.5
b. Pelaksanaan 3 4 4 4 15
c. Evaluasi & Tindak Lanjut 0,5 1 1 1 3.5
Analisis Silabus&Konsultasi
a. Persiapan 0.5 0.5 1
b. Pelaksanaan 6 6 7 7 7 33
c. Evaluasi & Tindak Lanjut 0.5 0.5 1
Penyusunan RPP, Silabus dan Materi
a. Persiapan 1 1 1 1 1 5
b. Pelaksanaan 5 5 5 5 5 25
c. Evaluasi & Tindak Lanjut 1 1 1 1 1 5
Pelaksanaan Praktik Mengajar di Kelas
a. Persiapan 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 2.5
b. Pelaksanaan 5 5 5 5 5 25
c. Evaluasi & Tindak Lanjut 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 2.5
Membuat Media Pembelajaran (LKS)
a. Persiapan 1 1 1 1 1 5
b. Pelaksanaan 5 5 5 5 5 25
c. Evaluasi & Tindak Lanjut 1 1 1 1 1 5
Jumlah JamNo
: SMK PIRI 1 YOGYAKARTA
Nomor Mahasiswa : 12518241038
Guru Pembimbing : Dra. Sri Wijayati
Nama Sekolah/Lembaga
Universitas Negeri Yogyakarta
Jumlah Jam per Minggu
                   MATRIKS PROGRAM KERJA PPL UNY
                     TAHUN 2015
: Jl. Kemuning 14 Baciro Gondokusuman












: SMK PIRI 1 YOGYAKARTA Nama Mahasiswa : Anisa Niti Rahayu
: Jl. Kemuning 14 Baciro Gondokusuman Nomor Mahasiswa : 12518241038
: Dra. Sri Wijayati Fak./Prodi : Teknik/Pend. Teknik Mekatronika
Dosen Pembimbing : Drs. K Ima Ismara, M.Pd.,M.Kes 
NO Hari/tanggal Jam









LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL
TAHUN 2015
Dilaksanakan dengan tertib 
dilapangan SMK PIRI 1 Yk, diikuti 
oleh seluruh warga SMK PIRI 1 
Yk dan mahasiswa PPL
Penyerahan dalam rangka 
pelaksanaan PPL di ruang tamu 
SMK PIRI 1 Yk, oleh Dosen 
Pamong dan diterima oleh kepala 









basecamp tertata dengan rapi 








Guru menegur siswa 
agar datang lebih awal
~
membawa alat yang 
bisa membuat suasana 
menjadi sejuk
3,5
2 Selasa, 11 Agustus 2015 5
2
3 Rabu, 12 Agustus 2015 5
bimbingan dengan guru 
pembimbing
mengerjakan dan 
merevisi silabus dan 
RPP 1 dan 2
bimbingan dengan guru 
pembimbing
mengerjakan silabus 
dan RPP 1 dan 2 serta 
materi ajar yang masih 
belum benar
konsultasi silabus, RPP1 dan 2 
serta materi ajar, diruang guru 
jurusan listrik bersama bu Sri 
Wiyati
memperbaiki sedikit penulisan 
yang masih belum sesuai dan mulai 
mengerjakan materi untuk bahan 
ajar pertemuan 1
konsultasi silabus, RPP 1,2 dan 
materi ajar, diruang guru jurusan 
listrik bersama bu Sri Wiyati
banyak penulisan yang harus di 
revisi sesuai format yang 
dibutuhkan sekolahan
silabus, RPP 1,2 dan 
materi belum sesuai 
dengan format yang 
baru berlaku





belum benar namun 
sudah cukup bagus 
menurut bu sri












sesuai dengan format 
yang baru berlaku 
menanyakan kepada 
guru pembimbing 
bagian yang belum 
paham
24 Kamis, 13 Agustus 2015 5
2
5 Jum'at, 14 Agustus 2015 3
penyempurnaan RPP 1,2 , silabus 
dan materi yang sudah siap untuk 
di fikskan kembali ke guru 
pembimbing
menyempurnakan RPP 
1,2 , Silabus dan materi
bimbingan dengan guru 
pembimbing
mengerjakan silabus 
dan RPP 1,2 serta 
materi ajar
bimbingan dengan guru 
pembimbing
konsultasi silabus, RPP 1,2 dan 
materi ajar, diruang guru jurusan 
listrik bersama bu Sri Wiyati
memperbaiki sedikit penulisan 
yang masih belum sesuai dan mulai 
mengerjakan materi untuk bahan 
ajar
konsultasi silabus, RPP 1,2 dan 
materi ajar, diruang guru jurusan 
listrik bersama bu Sri Wiyati




belum benar pada 
materi namun sudah 
cukup bagus pada 
RPP 1,2 dan Silabus 
menurut bu sri
tidak ada hambatan 
yang berarti
sudah mulai bagus 
pada penulisan  
materi ajar dan 
sudah cukup bagus 
pada RPP 1,2 dan 








agar semakin lebih 
bagus lagi 
~
36 Sabtu, 15 Agustus 2015 6
7 Senin, 17 Agustus 2015 3
4
8 Selasa, 18 Agustus 2015 4
mengerjakan dan 
merevisi silabus dan 
RPP 3 serta materi ajar 
3
pengefiksan silabus, RPP 1,2 dan 
materi ajar kepada guru 
pembimbing
mengajar dikelas selama 6 jam 
pelajaran untuk 2 kelas RPP 1,2 
Upacara hari kemerdekaan di 
adakan di Lapangan SMK PIRI 1 
Yogyakarta se Kecamatan Baciro, 
diikuti oleh seluruh warga SMK se 
Kecamatan Baciro
banyak penulisan yang harus di 
revisi sesuai format yang 
dibutuhkan sekolahan





mempresensi seluruh ruangan 
siswa SMK, menunggu loby, 
memberikan penugasan kepada 
siswa yang ditinggal oleh guru 





sudah sangat bagus 
dan layak untuk 
dicetak
tidak ada hambatan 
yang berarti
tidak ada hambatan 
yang berarti












39 Rabu, 19 Agustus 2015 4
3
bimbingan dengan guru 
pembimbing
mengerjakan dan 
merevisi silabus dan 
RPP 3 serta materi ajar 
3
bimbingan dengan guru 
pembimbing
konsultasi silabus, RPP 3 dan 
materi ajar, diruang guru jurusan 
listrik bersama bu Sri Wiyati
penulisan RPP 3 dan materi 3 
sudah mulai rapi dan sempurna. 
Mulai membuat soal untuk post tes 
1
konsultasi silabus, RPP 3 dan 
materi ajar, serta soal post test 
diruang guru jurusan listrik 






sudah bagus dalam 
penyusunan RPP 3 
dan bahan ajar 3, 







saya untuk membuat 







soal yang biasa keluar 
pada ujian akhir 
semester untuk 
dijadikan soal post test
10 Kamis, 20 Agustus 2015 4
3
11 jum'at, 21 Agustus 2015 4
2
12 Sabtu, 22 Agustus 2015 6
bimbingan dengan guru 
pembimbing
menyempurnakan RPP 
3 , Silabus dan materi 
serta mulai 
memperbaiki 
penyusunan soal untuk 
post test 1
konsultasi pengefiksan RPP 3 dan 
materi ajar, serta konsultasi soal 
post test diruang guru jurusan 
listrik bersama bu Sri Wiyati
konsultasi pengefiksan soal post 
test diruang guru jurusan listrik 
bersama bu Sri Wiyati
mengajar dikelas selama 6 jam 
pelajaran untuk 2 kelas RPP 3
menyempurnakan soal 
post test
bimbingan dengan guru 
pembimbing
mengajar di kelas
menyelesaikan soal post test 
sesempurna mungkin
penyusunan RPP 3 dan bahan ajar 
3 telah sudah selesai dikerjakan 
dengan sempurna, melanjutkan 
memperbaiki soal untuk post test 1
tidak ada hambatan 
yang berarti ~
mengingatkan lagi 
untuk membuat soal 
yang sering keluar 
pada UAS dan UAN 





sudah bagus dalam 
penyusunan RPP 3 
dan bahan ajar 3, 









tidak ada hambatan 
yang berarti
13 Senin, 24 Agustus 2015 1
6
14 Selasa, 25 Agustus 2015 4
3
Dilaksanakan dengan tertib 
dilapangan SMK PIRI 1 Yk, diikuti 
oleh seluruh warga SMK PIRI 1 




RPP 4 dan bahan ajar 4
bimbingan dengan guru 
pembimbing
~
tidak ada hambatan 
yang berarti
terdapat hambatan 
saat membuat job 
praktik siswa
RPP dan materi 
sedikit sempurna, 
job praktik perlu 
disesuaikan dengan 
kondisi peralatan di 
bengkel








pada RPP 4 dan bahan 
ajar 4, untuk job 
praktik guru 
membantu mencarikan 
bahan yang sesuai 
dengan kebutuhan dan 
kemampuan siswa
mempresensi seluruh ruangan 
siswa SMK, menunggu loby, 
memberikan penugasan kepada 
siswa yang ditinggal oleh guru 
mapelnya yang akan 
berkepentingan
sudah mulai paham dalam 
mengerjakan RPP 4 dan bahan ajar 
4 sesuai dengan kebutuhan yang 
akan diajarkan
konsultasi RPP 4 dan materi ajar 4, 
serta job praktik siswa diruang 
guru jurusan listrik bersama bu Sri 
Wiyati
15 Rabu, 26 Agustus 2015 4
3
16 Kamis, 27 Agustus 2015 4
3
17 Jum'at, 28 Agustus 2015 2
4
bimbingan dengan guru 
pembimbing
membuat soal untuk 
ulangan harian 1 untuk 
KD.1
menyempurnakan RPP 
4 dan bahan ajar 4, 
dilanjutkan 
memperbaiki job 
praktik yang belum 
sesuai
tidak ada hambatan 
yang berarti ~
semua pekerjaan RPP 4 dan bahan 
ajar serta job praktik selesai
konsultasi soal ulangan harian 1  
diruang guru jurusan listrik 
bersama bu Sri Wiyati
semua soal ulangan harian sudah di 
buat sesuai kebutuhan KD1
pengefiksan soal ulangan harian 1 
kepada guru pembimbing, 
persiapan alat praktik job 1




penyusunan soal  




bimbingan dengan guru 
pembimbing
memberikan masukan 
dan membantu saya 




tenaga ahli untuk 
memperbaiki alat 
praktik
pengefiksan RPP 4 dan materi ajar 
4 serta job praktik kepada guru 
pembimbing
















19 Selasa, 1 Agustus 2015 4
3
20 Rabu, 2 Agustus 2015
mengajar dikelas selama 6 jam 
pelajaran untuk 2 kelas RPP 4
Dilaksanakan dengan tertib 
dilapangan SMK PIRI 1 Yk, diikuti 
oleh seluruh warga SMK PIRI 1 











tidak ada hambatan 
yang berarti
tidak ada hambatan 
yang berarti
tidak ada hambatan 
yang berarti
tidak ada hambatan 
yang berarti
~
IJIN mengurus ktp sementara untuk pembuatan SIM
tidak ada hambatan 
yang berarti
mempresensi seluruh ruangan 
siswa SMK, menunggu loby, 
memberikan penugasan kepada 
siswa yang ditinggal oleh guru 
mapelnya yang akan 
berkepentingan
penyusunan RPP 5, dan bahan ajar 
5, serta job praktik sudah mulai 
mahir
konsultasi RPP 5 dan bahan ajar 5 
serta job praktik  diruang guru 
jurusan listrik bersama bu Sri 
Wiyati
bimbingan dengan guru 
pembimbing
21 Kamis, 3 Agustus 2015 4
3
22 Jum'at, 4 Aguatus 2015 6
23 Sabtu, 5 Agustus 2015 6










bimbingan dengan guru 
pembimbing
persiapan praktik job 2
tidak ada hambatan 
yang berarti
tidak ada hambatan 
yang berarti
tidak ada hambatan 
yang berarti
konsultasi RPP 6 dan bahan ajar 6 
serta job praktik  diruang guru 
jurusan listrik bersama bu Sri 
Wiyati
alat sudah siap untuk praktik besok 
pagi




penyusunan RPP 6, dan bahan ajar 






RPP 6, dan bahan ajar 
6,
tidak ada hambatan 
yang berarti ~
mengajar dikelas selama 6 jam 
pelajaran untuk 2 kelas RPP 5
Dilaksanakan dengan tertib 
dilapangan SMK PIRI 1 Yk, diikuti 
oleh seluruh warga SMK PIRI 1 
Yk dan mahasiswa PPL
mempresensi seluruh ruangan 
siswa SMK, menunggu loby, 
memberikan penugasan kepada 
siswa yang ditinggal oleh guru 
mapelnya yang akan 
berkepentingan
25 Selasa, 8 Agustus 2015 4
3
26 Rabu, 9 Agustus 2015 4
3
27 Kamis, 10 Agustus 2015 4
3
















tenaga ahli untuk 
memperbaiki alat 
praktik
LKS dan Modul sedikit bingung pada penyusunan akhir
tidak ada hambatan 
yang berarti
tidak ada hambatan 
yang berarti








konsultasi LKS dan 
Modul
pengefiksan LKS dan Modul
alat sudah siap untuk praktik besok 
pagipersiapan praktik job 3
tidak ada hambatan 
yang berarti
mengerjakan BAB 1, 2 dan 3
mengerjakan LKS dan Modul
mengumpulkan berkas lampiran-
lampiran administrasi mengajar, dll
penyusunan sudah bagus tinggal di 
sempurnakan





Nomor Lokasi         : NAMA MAHASISWA : Anisa Niti Rahayu
NAMA SEKOLAH         : SMK PIRI 1 YOGYAKARTA NO. MAHASISWA : 12518241038





1 ~ Rp. 5.000,00 Rp. 5.000,00
2
~ Rp. 50.000,00 Rp. 50.000,00
3
~ Rp. 150.000,00 Rp. 150.000,00
4 ~ Rp. 5.000,00 Rp. 5.000,00
Rp. 210.000,00
Yogyakarta, 10 Agustus 2015
Dosen Pembimbing Lapangan Yang membuat
Beni Setyo Wibowo, S.Pd Drs. K Ima Ismara, M.Pd.,M.Kes Anisa Niti Rahayu
NIP. 19670514 199303 1 014 NIP. 19610911 199001 1 001 NIM. 12518241038
Universitas Negeri Yogyakarta






NO Nama Kegiatan Hasil Kuantitatif/Kualitatif
Serapan Dana (Dalam Rupiah)
Print RPP 1 dan 
silabus materi 2 buah ~ ~
~2 lembar x16 buah
Print lembar 








Print lembar kerja 1 
lembar soal dan 
jawaban 
Print lembar kerja 2, 3
(5 lembar x16 buah) + (2 
lembar x 33 buah) + 33 buah
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SILABUS  TAU SEMESTER 1  2015-2016 
simbol-simbol 
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• Test tulis 
Pilihan 
ganda  
2 X 3    
 
TM : Tatap muka 
PS : Praktik di Sekolah (2 jam praktIk di sekolah setara dengan 1 jam tatap muka) 




















SILABUS  TAU SEMESTER 1  2015-2016 
SILABUS 
 
Nama Sekolah :  SMK PIRI 1 YOGYAKARTA 
Program studi Keahlian :  Teknik Ketenagalistrikan 
Kompetensi Keahlian :  Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
Mata Pelajaran :  Teknik Alat Ukur  ( TAU) 
Kelas/Semester :  X/TITL/1 
Standar Kompetensi :  Menguasai Pengukuran komponen Elektronika 
Kode Kompetensi :  011.DKK.02 
KKM :  7.8 
Alokasi Waktu :  7X 3 X 45’ 
 
KOMPETENS




















































- Tes lisan, tulis 
















 • Pengukuran 
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 atif 







































Resistif (R ) 
 
Dapat  membaca  
komponen 














• hubungan seri 
resistif. 
• hubungan 
PARALEL  resistif. 
• hubungan campuran 
resistif. 
• Test lesan, Tes  
tulis , 
 
Tugas tersruktur  
peserta didik 
ditugaskan   
mengerjakan soal  
1 X 
3 
  • Pengukuran 
listrik 
oleh.Djumad











  Gemar 
membaca  
 Percaya 
KD. 1 S/D 
KD2 
Mengerjakan Soal 
dengan percaya diri 
,teliti 




















KD. 1 S/D 
KD2 
Mengerjakan Soal 
dengan percaya diri 
,teliti 
• Test tulis 
Pilihan ganda  
1 X 
3 
   
 
PS : Praktik di Sekolah (2 jam praktIk di sekolah setara dengan 1 jam tatap muka) 
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YAYASAN PERGURUAN ISLAM REPUBLIK INDONESIA 
SMK PIRI 1 YOGYAKARTA 
BIDANG STUDI KEAHLIAN : TEKNOLOGI DAN REKAYASA 
TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI 
Status :TERAKREDITASIA SK No. 21.01 /BAP-SM/XII/2013 Tgl. 21 Desember 2013 
Alamat : Jl. Kemuning No. 14 Baciro Yogyakarta 55225 Telp./Fax. (0274) 515251 
 E-mail :smkpiri1yk@gmail.com Website : www.smkpiri1jogja.sch.id  
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
NO :1 
 
SatuanPendidikan : SekolahMenengahKejuruan (SMK) 
BidangKeahlian : TeknikInstalasiTenagaListrik (TITL) 
Program Keahlian : TeknikKetenagalistrikan 
Kelas : X/TITL 
Semester  : 1 
Mata Pelajaran : TeknikAlatUkur (TAU) 
AlokasiWaktu : 1 x 3 x 45 menit (1 pertemuan) 
KKM  7.8 
StandarKompetensi : Mengukur besaranlistrik 
KodeStandar : 011.DKK.03 
KompetensiDasar : KD 1. Memahami prinsip operasional berbagaialat ukur besaran listrik 
Indikator : Siswa dapat memahami pengertian pengukuran, istilah-istilah dalam 




I. TujuanPembelajaran : 
Setelahmengikutikegiatanpembelajaraninidiharapkansiswadapat : 
1. Menjelaskan pengertian pengukuran dengan baikdanbenartanpamembukacatatan 
2. Menjelaskan istilah-istilah dalam pengukuran dengan 
baikdanbenartanpamembukacatatan 
3. Menjelaskan macam-macam sistem satuan dengan 
baikdanbenartanpamembukacatatan 
 
Nilaikarakter yang dikembangkan : 
 Gemar membaca 
 Tanggung jawab 





II. Materi Ajar : 
Terlampir 
 




IV. Kegiatan Pembelajaran:  
1. Kegiatan awal/ pendahuluan  : (15 menit) 
No. JenisKegiatan AlokasiWaktu 
1. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti 
proses pembelajaran, dengan cara menciptakan suasana kelas yang 
kondusif dengan menunjuk salah satu peserta didik memimpin doa, 
memeriksa kehadiran peserta didik, kebersihan, kerapian kelas dan 
keamanan kelas 
5menit 
2. Guru memberikan penguatan tentang aspek motivasi belajar dan 
sikap spiritual peserta didik berkaitan dengan rasa syukur bahwa 
peserta didik masih dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang 
pendidikan menengah atas (SMK) 
Guru menjelaskan SK/KD, 
metodapembelajarankriteriapenilaiandankontrakbelajarmatapelajaran 
TAU 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan 
penjelasan tentang manfaat menguasai materi pembelajaran. Guru juga 
harus mengingatkan kepada peserta didik bahwa di dalam pembelajaran 
ini menekankan kebermaknaan pencapaian tujuan dan kompetensi, 
bukan hafalan. 
Guru menyampaikan pokok-pokok/cakupan materi pembelajaran 
10menit 
JUMLAH 15 Menit 
 
2. Kegiatan Inti : ( 105 menit) 







Siswa mengamati alat ukurlistrik dan memahami di dalam 
bengkel (memberikan komentar), Siswa membuat 
pertanyaanpengertian pengukuran, istilah-istilah dalam 
pengukuran dan sistem satuan 






Siswa secara kelompok mengumpulkaninformasi dari banyak 
referensi   pengertian pengukuran, istilah-istilah dalam 
pengukuran dan sistem satuan,( Nilai gemar membaca) 
kelompok  
2 
Siswa secara kelompok mengasosiasi/mendiskusikan 
pengertian pengukuran, istilah-istilah dalam pengukuran dan 
sistem satuan 
( Tanggung jawab/ responsbility, kerjasama,kerja keras, kreatif, 
inovatif ) 
kelompok  




Siswa memaparkan/mengkomunikasikan secara lisan 
pengertian pengukuran, istilah-istilah dalam pengukuran dan 
sistem satuan 
(komunikatif, percaya diri/(Confidensi) 
kelompok  
2 
Siswa dari kelompok lain menanggapi hasil presentasi didepan 
kelas 
(komunikatif, percaya diri/(Confidensi) 
individu  
3 
Siswa membuat catatan dari hasil   presentasi dan penjelasan 
guru (disiplin ) 
individu  
 
3. KegiatanAkhir : (15menit) 
No. JenisKegiatan AlokasiWaktu 
1. Refleksi/menyimpulkan/evaluasikegiatan/post test 5 menit 
2. Menyampaikantindaklanjutatasmateri yang 
telahdiberikan/memberikanpenugasanterstruktur, 
peserta didik ditugaskan mengerjakan soaldirumah 
5 menit 
 
3. Penutup 5 menit 




a. Teknik  : Test teoritertulis 
b. Bentuk  : Pilihan ganda  
c. Kisi-kisisoal : 











































































































































d. Instrument soal :  
Petunjuk:  
Pilihlahsalahsatujawaban yang paling 
benardenganmenberitandasilangpadasalahsatupilihanjawaban yang 
disediakanpadahuruf A, B, C, D, dan EJawabanlima 
1. Kepanjangandari SI adalah…… 
A. SistemInternasional 
B. Standar Indonesia 
D. StandarInternasional 
E. Sistem Indonesia 
C. StandarNasional 
2. kemampuan untuk mendapatkan hasil pengukuran yang sama bila 







3. Serangkaian kegiatan untuk menentukan kebenaran konvensional 
penunjukan alat ukur atau menujukkan nilai yang diabadikan bahan ukur 
dengan cara membandingkannya dengan standar ukur yang tertelusuri ke 












5. Urutannilaitegangandari yang besarsampaiterkeciladalah…… 
A. mega volt, kilo volt, mili volt, micro volt 
B. mega volt, mili volt, kilo volt, micro volt 
C. micro volt, mili volt, mega volt, kilo volt 
D. mega volt, micro volt, mili volt, kilo volt 




Kesalahan yang disebabkanolehmanusiaadalah…… 
A. kesalahan relative 
B. kesalahanumum 
C. kesalahan instrument 
D. kesalahansistematis 
E. kesalahanacak 
7. Yang dimaksuddenganketelitiandalamkegiatanpengukuranadalah……. 
A. Kesamaandidalampengukuran 
B. Kedekatanhasilpengukuranbesaranlistrikterhadapnilaisebenarnya 
C. Penyimpanganharga yang diukurdarihargasebenarnya 
D. Perbandinganresponalatukurterhadapperubahansinyalmasukan 
E. Perubahanterkecildaribesaran yang diukur 
 
8. Dibawahini yang tidaktermasuksatuanturunan……. 
A. Percepatan 
B. Kecepatanarus 
C. Massa jenis 
D. Kuataruslistrik 
E. Kuatmedanlistrik 













e. Pedoman penskoran 























f. Perhitungan nilai akhir dalam skala 0-100: 
   Jumlah skor yang diperoleh siswa     
 Nilai  =    ---------------------------------------------    X  100  
     Jumlah skor maksimal 
 
 
1. PENILAIAN PENGETAHUAN/ ANALISIS BUTIR SOAL  
Kelas : 1 TITL 1 
 Nama 





               
1. Achmad Fatoni                  
2. Afrizal Viandito                  
3. Bayu Krisnanto                  
4. Chairul Ramadhan                  
5. Dahyatri                  
6. Farhan Ikhlasul Amal                  
7. Febrian Dwi Prasetya                  
8. Ghulam Muh David                  
9. Hasan Krisnawan                  
10. Helmi Setiawan                  
11. Irfan Hanif Saputra                  
12. Kanaya Adna Maharani                  
13. Miftakhul Firdaus                  
14. Mohamad Okka Octa H                  
15. Panji Muhammad Guntur                  
16 Risti Hartati                  
17 Maulana Andika (M)                  
 
Kelas : 1 TITL 2 
 Nama 





               
1. Alvian Ahmad La Suwardi                  
2. Andi Danu Pamungkas                  
3. Bima Hansa Putra                  
4. Feriyadi                  
5. Fiko Nanda Pratama Putra                  
6. Guntur Bagus Yoga Ajitama                  
7. Guntur Permana                  
8. Hendri Cahyadi                  
9. Hista Rosi Nugroho                  
10
. Iswahyudi                  
11
. Khoirul Muna                  
12
. Muh Syamsuri                  
13






                 
15
. Raka Sakti Adi Putra                  
16 Riski Dwi Arta                  
17 Roni Dwi Setyawan                  
 
2. PENILAIAN SIKAP 
a. Rubrik Penilaian Sikap 
Kelas: 1 TITL 1 
No Nama Siswa/ Kelompok 
Disiplin Jujur Tanggung Jawab Santun 
Total 
Skor 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  
1. Achmad Fatoni                  
2. Afrizal Viandito                  
3. Bayu Krisnanto                  
4. Chairul 
Ramadhan  
                 
5. Dahyatri                  
6. Farhan Ikhlasul 
Amal 
                 
7. Febrian Dwi 
Prasetya 
                 
8. Ghulam Muh 
David 
                 
9. Hasan Krisnawan                  
10. Helmi Setiawan                  
11. Irfan Hanif 
Saputra 
                 
12. Kanaya Adna 
Maharani 
                 
13. Miftakhul Firdaus                  
14. Mohamad Okka 
Octa H 
                 
15. Panji Muhammad 
Guntur 
                 
16 Riski Hartati                  
17 Maulana Ardiko                  
Kelas : 1 TITL 2 
No Nama Siswa/ Kelompok 
Disiplin Jujur Tanggung Jawab Santun 
Total 
Skor 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  
1. Alvian Ahmad La 
Suwardi 
                 
2. Andi Danu 
Pamungkas  
                 
3. Bima Hansa Putra                  
4. Feriyadi                  
5. Fiko Nanda 
Pratama Putra 
                 
6. Guntur Bagus 
Yoga Ajitama 
                 
7. Guntur Permana                  
8. Hendri Cahyadi                  
9. Hista Rosi 
Nugroho 
                 
10. Iswahyudi                  
11. Khoirul Muna                  
12. Muh Syamsuri                  
13. Muhammad 
Mufid R 
                 
14. Muhammad Rifki 
Kurniawan  
 
                 
15. Raka Sakti Adi 
Putra 
                 
16 Riski Dwi Arta                  
17 Roni Dwi 
Setyawan 
                 
 
PEDOMAN SKOR  : 
         Nilai 4 : Sangat Baik            Nilai 3 :  Baik 




Disiplin  meliputi  
1. Tertib mengikuti intruksi 
2. Mengerjakan tugas tepat waktu 
3. Tidak melakukan kegiatan yang tidak diminta 
4. Tidak membuat kondisi kelas menjadi tidak kondusif 
Jujur meliputi 
1. Menyampaikan sesuatu berdasarkan keadaan yang sebenarnya 
2. Tidak menutupi kesalahan yang terjadi 
3. Tidak mencontek atau melihat data/pekerjaan orang lain  
4. Mencantumkan sumber belajar dari yang dikutip/dipelajari 
Tanggung Jawab meliputi 
1. Pelaksanaan tugas piket secara teratur. 
2. Peran serta aktif dalam kegiatan diskusi kelompok 
3. Mengajukan usul pemecahan masalah. 
4. Mengerjakan tugas sesuai yang ditugaskan 
Santun meliputi 
1. Berinteraksi dengan teman secara ramah 
2. Berkomunikasi dengan bahasa yang tidak menyinggung 
perasaan 
3. Menggunakan bahasa tubuh yang bersahabat 
4. Berperilaku sopan 
 
PREDIKAT NILAI  
Nilai A  : Jumlah nilai 13- 16  /  Sangat baik   
Nilai B  : Jumlah nilai   9 - 12  /  baik   
Nilai C  : Jumlah nilai    5-  9  /  C ukup  baik  
Nilai D  : Jumlah nilai    1-  4  /  Tidak  baik 
 
3. PENILAIAN KETRAMPILAN 
a. TeknikPenilaian : Non Tes (tespraktek) 
b. Bentuk  : Observasi 
c. Instrumen  : LembarPengamatan 
LembarPenilaianKinerjaDiskusi (LembarAktivitasSiswa) 
No Nama Peserta didik Mengungkapkan pendapat Kritis Kerja Sama Total score 
Rata2 
skor 
1. Achmad Fatoni      
2. Afrizal Viandito      
3. Bayu Krisnanto      
4. Chairul Ramadhan       
5. Dahyatri      
6. Farhan Ikhlasul Amal      
7. Febrian Dwi Prasetya      
8. Ghulam Muh David      
9. Hasan Krisnawan      
10. Helmi Setiawan      
11. Irfan Hanif Saputra      
12. Kanaya Adna 
Maharani 
     
13. Miftakhul Firdaus      
14. Mohamad Okka Octa 
H 
     
15. Panji Muhammad 
Guntur 
     
16 Riski Hartati      
17 Maulana Ardiko      
 
Kelas : 1 TITL 2 
No Nama Peserta didik Mengungkapkan pendapat Kritis Kerja Sama Total score 
Rata2 
skor 
1. Alvian Ahmad La 
Suwardi 
     
2. Andi Danu 
Pamungkas  
     
3. Bima Hansa Putra      
4. Feriyadi      
5. Fiko Nanda Pratama 
Putra 
     
6. Guntur Bagus Yoga 
Ajitama 
     
7. Guntur Permana      
8. Hendri Cahyadi      
9. Hista Rosi Nugroho      
10. Iswahyudi      
11. Khoirul Muna      
12. Muh Syamsuri      
13. Muhammad Mufid R      
14. Muhammad Rifki 
Kurniawan  
     
15. Raka Sakti Adi Putra      
16 Riski Dwi Arta      
17 Roni Dwi Setyawan      
 
PEDOMAN SKOR  : 
         Nilai 4 : Sangat Baik            Nilai 3 :  Baik 
         Nilai 2 : Cukup Baik                     Nilai 4 : Tidak  Baik 
 
Kriteriapenilaiandiskusi 
1. MENGUNGKAPKAN PENDAPAT :    
skor 4diberikan siswaterlibatpenuh /aktif Tanya jawab 
skor 3 diberikansiswa yang seperlunyabertanyadanmenjjawab 
skor 2 diberikansiswa yang hanyaaktiftanyaatauhanyaaktifjawab 
skor 1 diberikansiswa yang tidakaktifbertanyadantidakaktifmenjawab 
2. KRITIS:    
skor 4diberikan siswa yang kritis, teliti, korektif 
skor 3 diberikansiswa yang kritis, teliti,  
skor 2 diberikansiswa yang korektif 
skor 1 diberikansiswa yang tidakkritis, teliti, tidakkorektif 
3. KERJA SAMA:   
skor 4 diberikansiswa  yang mampuberbagitugasdengantemansecarabaik 
skor 3 diberikansiswa  yang mampuberbagitugasdenganteman 
skor 2 diberikansiswa yang tidakmampuberbagitugasdenganteman 
skor 1 diberikansiswa yang tidakmauberbagitugasdenganteman 
PREDIKAT NILAI  
Nilai A  : Jumlah nilai 13- 16  /  Sangat baik   
Nilai B  : Jumlah nilai   9 - 12  /  baik   
Nilai C  : Jumlah nilai    5-  9  /  Cukup  baik   
Nilai D  : Jumlah nilai    1-  4  /  Tidak  baik 
 
VI. Sumberbelajar, media, alat, danbahan 
a. SumberBelajar : 
1. Soedjana, S., Nishino, O. 1976. Pengukuran dan Alat-alat Ukur 
Listrik.Jakarta : PT. Pradnya Paramita.Hal 19-20. 
2. Drs Djumadi, Sugiarto, Hambali. 1997. Pengukuran Listrik.Bandung 
:Angkasa.  Hal 19-21. 
3. SamsulHadi. 1993. InstrumentasidanPengukuran. Yogyakarta : UNY. Hal 1-
10. 
4. Sri Waluyanti, dkk. 2008. 
AlatUkurdanTeknikPengukuran.DepartemenPendidikanNasional: 
DirektoratPembinaanSekolahMenengahKejuruan. Hal 1-10. 
5. http://informasiana.com/pengertian-kesalahan-acak-dan-penyebabnya/ 
6. Soal UUMS GenapkelasX TAU2014. 
7. Latihansoal-soal TAU dari UNAS 2013/2014. 
8. Internet  
b. Media : 
1. Laptop 
2. LCD Viewer 





   
 
YAYASAN PERGURUAN ISLAM REPUBLIK INDONESIA 
SMK PIRI 1 YOGYAKARTA 
BIDANG STUDI KEAHLIAN : TEKNOLOGI DAN REKAYASA 
TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI 
Status :TERAKREDITASIA SK No. 21.01 /BAP-SM/XII/2013 Tgl. 21 Desember 2013 
Alamat : Jl. Kemuning No. 14 Baciro Yogyakarta 55225 Telp./Fax. (0274) 515251 
E-mail :smkpiri1yk@gmail.com Website : www.smkpiri1jogja.sch.id 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
NO :2 
 
SatuanPendidikan : SekolahMenengahKejuruan (SMK) 
BidangKeahlian : TeknikInstalasiTenagaListrik (TITL) 
Program Keahlian : TeknikKetenagalistrikan 
Kelas : X/TITL 
Semester  : 1 
Mata Pelajaran : TeknikAlatUkur (TAU) 
AlokasiWaktu : 1 x 3 x 45 menit (1 pertemuan) 
KKM  7.8 
StandarKompetensi : Mengukur besaranlistrik 
KodeStandar : 011.DKK.03 
KompetensiDasar : KD 1. Memahami prinsip operasional berbagaialat ukur besaran listrik 
Indikator : Siswa dapat mengidentifikasi alat ukur, prinsip kerja dan simbol-




I. TujuanPembelajaran : 
Setelahmengikutikegiatanpembelajaraninidiharapkansiswadapat : 
1. Menjelaskan macam-macamalatukurlistrikdengan 
baikdanbenartanpamembukacatatan 
2. Menjelaskanprinsipkerja /azazkerjamacam-macamalatukurlistrik 
3. Menjelaskan simbol-simbolalatukur dengan 
baikdanbenartanpamembukacatatan 
 
Nilaikarakter yang dikembangkan : 
 Gemar membaca 
 Tanggung jawab 





II. Materi Ajar : 
Terlampir 
 
III. MetodePembelajaran : 
Scientific Learning 
 
IV. Kegiatan Pembelajaran:  
1. Kegiatan awal/ pendahuluan  : (15 menit) 
No. JenisKegiatan AlokasiWaktu 
1. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran, dengan cara menciptakan suasana 
kelas yang kondusif dengan menunjuk salah satu peserta didik 
memimpin doa, memeriksa kehadiran peserta didik, 
kebersihan, kerapian kelas dan keamanan kelas 
5menit 
2. Guru memberikan penguatan tentang aspek motivasi belajar 
dan sikap spiritual peserta didik berkaitan dengan rasa syukur 
bahwa peserta didik masih dapat melanjutkan pendidikan ke 
jenjang pendidikan menengah atas (SMK) 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan 
penjelasan tentang manfaat menguasai materi pembelajaran. Guru 
juga harus mengingatkan kepada peserta didik bahwa di dalam 
pembelajaran ini menekankan kebermaknaan pencapaian tujuan 
dan kompetensi, bukan hafalan. 
Guru menyampaikan pokok-pokok/cakupan materi pembelajaran 
10 menit 
JUMLAH 15 Menit 
 
2. Kegiatan Inti : ( 105 menit) 
No Jenis Kegiatan 
Pengorganisasian  
Peserta Waktu 
Eksplorasi  15 menit 
1 
Siswa mengamati alat ukurlistrik di dalam bengkel 




 (Nilai rasa ingin tahu) 
individu  
Elaborasi   70 menit 
1 




Tugas tersruktur  
peserta didik mengamati alat-alat ukur dibengkel 
 ( Nilai gemar membaca) 
kelompok  
2 
Siswa secara kelompok mengasosiasi/mendiskusikan 
macam-macamalatukurdanprinsipkerjanyasertasimbol-
simbolalatukur 
( Tanggung jawab/ responsbility, kerjasama,kerja keras, 
kreatif, inovatif ) 
kelompok  
Konfirmasi   20 menit 
1 




(komunikatif, percaya diri/(Confidensi) 
kelompok  
2 Siswa dari kelompok lain menanggapi hasil presentasi didepan kelas 
individu  
(komunikatif, percaya diri/(Confidensi) 
3 Siswa membuat catatan dari hasil   presentasi dan penjelasan guru (disiplin ) 
individu  
3. KegiatanAkhir : (15menit) 
No. JenisKegiatan AlokasiWaktu 
1. Refleksi/menyimpulkan/evaluasikegiatan/post test 5 menit 
2. Menyampaikantindaklanjutatasmateri yang telahdiberikan 
Tugas tidak tersruktur, 
peserta didik ditugaskan  browsing 5 macam alat ukur listrik 
5 menit 
 
3. Penutup 5 menit 




a. Teknik  : Test teoritertulis 
b. Bentuk  : Pilihan ganda  



























• Spesifikasi ampere meter 
 
•  Yang 
merupakanjenis/tipealatuku
rdalampengukuran 





• Symbol alatukur AC & DC 
 
• Symbol alatukurasasinduksi 






• Fungsi Ohm meter 
 










































































d. Instrument soal :  
Petunjuk:  
Pilihlahsalahsatujawaban yang paling 
benardenganmenberitandasilangpadasalahsatupilihanjawaban yang 




Ampere meter diatasmemilikispesifikasi………… 
A. Amperemeter AC, azas kerja gambar kumparan putar, dipasang 
tegak lurus 
B. Amperemeter AC/DC, azas kerja kumparan putar pada class 2,5 
C. Amperemeter AC/DC, azas keja kumparan putar dipasang tegak 
lurus, class 2,5 
D. Amperemeter DC, azas kerja besi putar dipasang tegak lurus, 
class 2,5 
E. Amperemeter AC/DC, azas kerja besi putar, dipasang tegak lurus, 
class 2,5 














4. Multimeter merupakan alat ukur yang berfungsi untuk mengetahui 
besar kecilnya nilai dari suatu … 
A. Tegangan, Arus, dan Frekuwensi 
B. Hambatan, Daya, dan Tegangan 
C. Tegangan, Hambatan, dan Daya 
D. Hambatan, Arus, dan Tegangan 
E. Tegangan, Frekuwensi, dan Daya 
5. Simbol pada alat ukur listrik dibawah ini diartikan …. 
A. Arus searah 
B. Arus bolak-balik 
C. Arus searah dan bolak-balik 
D. Arus tiga fasa 
E. Arus satu fasa 





E. asas ferraris atau asas induksi 






8. Pemasangan alat ukur listrik secara tegak diberi simbol …. 
 
9. Alat ukur listrik yang digunakan untuk mengetahui nilai suatu 
tegangan listrik disebut …. 
A. Ampere meter 
B. Volt meter 
C.  Watt meter 
D. Ohm meter 
E. Cos Q meter 
 
10.  Alatukurjenisbesiputarbiasanyaterdapat di alatukur…. 
A. Voltmeter, Ampere meter, Wattmeter 
B. Voltmeter, Ampere meter 
C. Voltmeter, Ampere meter, Ohm meter, frekuensi meter 
D. Voltmeter, Ohm meter 
E. Voltmeter, Ohm meter, frekuensi meter 
 
e. Pedoman penskoran 
























f. Perhitungan nilai akhir dalam skala 0-100: 
   Jumlah skor yang diperoleh siswa     
  Nilai  =    ---------------------------------------------    X  100  






VI. Sumberbelajar, media, alat, danbahan 
a. SumberBelajar : 
1. Soedjana, S., Nishino, O. 1976. Pengukuran dan Alat-alat Ukur 
Listrik.Jakarta : PT. Pradnya Paramita. Hal 1-24 
2. Drs Djumadi, Sugiarto, Hambali. 1997. Pengukuran Listrik. Jakarta: PT 
PradnyaParamita. Hal 1-57. 
3. Sri Waluyanti, dkk. 2008. AlatUkurdanTeknikPengukuran. 
DepartemenPendidikanNasional: 
DirektoratPembinaanSekolahMenengahKejuruan. Hal 12-27. 
4. Soal UUMS GenapkelasX TAU2014. 
5. Latihansoal-soal TAU dari UNAS 2013/2014. 
6. Internet  
b. Media : 
1. Laptop 
2. LCD Viewer 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
NO :3 
 
SatuanPendidikan : SekolahMenengahKejuruan (SMK) 
BidangKeahlian : TeknikInstalasiTenagaListrik (TITL) 
Program Keahlian : TeknikKetenagalistrikan 
Kelas : X/TITL 
Semester  : 1 
Mata Pelajaran : TeknikAlatUkur (TAU) 
AlokasiWaktu : 1 x 3 x 45 menit (1 pertemuan) 
KKM  7.8 
StandarKompetensi : Mengukur besaranlistrik 
KodeStandar : 011.DKK.03 
KompetensiDasar : KD 2. Melakukanpengukuranbesaranlistrik 
Indikator : Siswa dapat memahami cara pembacaan skala alat ukur serta cara 




I. TujuanPembelajaran : 
Setelahmengikutikegiatanpembelajaraninidiharapkansiswadapat : 
1. Menjelaskan pembacaanskalaalatukur analogpadamultimeterdengan 
baikdanbenartanpamembukacatatan 
2. Menjelaskan pembacaanskalaalatukur digitalpadamultimeterdengan 
baikdanbenartanpamembukacatatan 
 
Nilaikarakter yang dikembangkan : 
 Gemar membaca 
 Tanggung jawab 
 Mandiri/ kerjasama  
 Komunikatif 
 Disiplin 
 Kreatif  
 
 
II. Materi Ajar : 
Terlampir 
 
III. MetodePembelajaran : 
Scientific Learning 
 
IV. Kegiatan Pembelajaran:  
1. Kegiatan awal/ pendahuluan  : (15 menit) 
No. JenisKegiatan AlokasiWaktu 
1. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran, dengan cara menciptakan suasana 
kelas yang kondusif dengan menunjuk salah satu peserta didik 
memimpin doa, memeriksa kehadiran peserta didik, 
kebersihan, kerapian kelas dan keamanan kelas 
5menit 
2. Guru memberikan penguatan tentang aspek motivasi belajar 
dan sikap spiritual peserta didik berkaitan dengan rasa syukur 
bahwa peserta didik masih dapat melanjutkan pendidikan ke 
jenjang pendidikan menengah atas (SMK) 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan 
penjelasan tentang manfaat menguasai materi pembelajaran. Guru 
juga harus mengingatkan kepada peserta didik bahwa di dalam 
pembelajaran ini menekankan kebermaknaan pencapaian tujuan 
dan kompetensi, bukan hafalan. 
Guru menyampaikan pokok-pokok/cakupan materi pembelajaran 
10 menit 
JUMLAH 15 Menit 
 
2. Kegiatan Inti : ( 105 menit) 
No Jenis Kegiatan 
Pengorganisasian  
Peserta Waktu 
Eksplorasi  15 menit 
1 
Siswa mengamati alat ukurlistrik dan memahami di 
dalam bengkel (memberikan komentar), Siswa membuat 
pertanyaanpembacaanskalaalatukur analog dan 
digitalpadamultimeter 
 (Nilai rasa ingin tahu) 
individu  
Elaborasi   70 menit 
1 
Siswa secara kelompok mengumpulkaninformasi dari 
banyak referensipembacaanskalaalatukur analog dan 




Siswa secara kelompok mengasosiasi/mendiskusikan 
pembacaanskalaalatukur analog dan digital 
padamultimeter 
Tugas tersruktur  
peserta didik ditugaskan  membaca hasil pengukuran 
AUL 
( Tanggung jawab/ responsbility, kerjasama,kerja keras, 
kreatif, inovatif ) 
kelompok  
Konfirmasi   20 menit 
1 
Siswa memaparkan/mengkomunikasikan secara 
lisanpembacaanskalaalatukur analog dan digital 
padamultimeter 
(komunikatif, percaya diri/(Confidensi) 
kelompok  
2 
Siswa dari kelompok lain menanggapi hasil presentasi 
didepan kelas 
(komunikatif, percaya diri/(Confidensi) 
individu  
3 Siswa membuat catatan dari hasil   presentasi dan individu  
penjelasan guru (disiplin ) 
 
3. KegiatanAkhir : (15menit) 
No. JenisKegiatan AlokasiWaktu 
1. Refleksi/menyimpulkan/evaluasikegiatan/post test 5 menit 
2. Menyampaikantindaklanjutatasmateri yang 
telahdiberikan/memberikanpenugasanterstruktur, 
peserta didik ditugaskan mengerjakan soal 
5 menit 
 
3. Penutup 5 menit 




a. Teknik  : Test teoritertulis 
b. Bentuk  : Pilihan ganda 

















skala alat ukur 
analog dan alat 





• Cara membaca volt meter 
pada multimeter analog 
• Bagian angka yang akan 
dibaca oleh jarum pada 
multimeter sebagai hasil 
dari pengukuran 
• Bagian posisi pengukuran 
dan batas ukur pada 
multimetet 
• Bagianmultimeter yang 
digunakanuntukskalapem







(faktorpengali x 10) 
• Membacajarumpenunjuka
nangkapadamultimeter 
































































































d. Instrument soal: 
Petunjuk:  
Pilihlahsalahsatujawaban yang paling 
benardenganmenberitandasilangpadasalahsatupilihanjawaban yang 
disediakanpadahuruf A, B, C, D, dan E 
1. Perhatikangambarberikut 
 
BagianMultimeteryang ditandaidengannotasiangka 4 adalah…. 
A. Batas Ukur (Range) 
B. Pointer 
C. PapanSkala 
D. Switch Selector 
D. Tombol Preset 
2. Bagianangka yang 
akandibacaolehjarumpadamultimetersebagaihasildaripengukuran yang 
ditunjuk no 1 padagambar no 1 disebut…….. 
A. Skala meter 
B. Batas ukur 
C. Pointer  
D. Faktorpengali 
E. Akan mengukurtegangan yang maximal 2 
Volt 
3. Bagianmultimeter yang 
berfungsisebagaimemilihposisipengukurandanbatasukurnya yang ditunjuk 
no 5 padagambar no 1 adalah…….. 
A. Zero Ohm Adjust Knop 
B. Pointer  
C. Range Selector Switch 
D. Scale  
E. Zero Adjust Screw 
4. Bagianmultimeter yang diunjuk no 6 padagambar no 1 adalah……… 
A. Zero Ohm Adjust Knop 
B. Range Selector Switch 
C. Pointer  
D. Scale  
E. Zero Adjust Screw 
5. Jika batas ukur digunakan 25 A, maka nilai ukur yang ditunjukan oleh jarum 
meter adalah …… 
 
  
A. 12 A 
B. 10 A 
C. 7,2 A 
D. 6,4 A 
E. 4,2 A 









7. Padagambar di bawahinimenunjukkansuatuhasilpengukuran. 
Berapakahjarumtersebutmenunjukangkasebenarnya, 
jikafaktorpengalinyaadalah 10 (x 10)………….. 
 
A. 2,6 Ω 
B. 26 Ω 
C. 0,26 Ω 
D. 260 Ω 
E. 26 KΩ 
8. Padagambarnomor 7 menunjukkansuatuhasilpengukuran. 
Berapakahjarumtersebutmenunjukangkasebenarnya, 
jikafaktorpengaliadalah 1 (x1)….. 
A. 23 Ω 
B. 24 Ω 
C. 25 Ω 
D. 26 Ω 
E. 27 Ω 
9. Dibawahini yang 
merupakancaramenggunakanmultimeteruntukmengukurtegangan DC 
adalah……. 
A. Atur selector padaposisi DCV 
B. Atur selector padaposisi DCA 
C. Atur selector padaposisi ohm meter 
D. Aturposisipada selector ACV 
E. Atur selector padaposisi ampere meter 
10. Pernyataan di bawahcaramenggunakan ohm meter padamultimeter: 




Dari pernyataan di atas yang tidaksesuaidengancaramenggunakan ohm 
meter adalah…… 
A. 1 dan 2 
B. 2 dan 3 
C. 1 dan 3 
D. 2 dan 4 
E. 1 saja 
 
e. Pedoman penskoran 























f. Perhitungan nilai akhir dalam skala 0-100: 
   Jumlah skor yang diperoleh siswa     
  Nilai  =    ---------------------------------------------    X  100  




VI. Sumberbelajar, media, alat, danbahan 
a. SumberBelajar : 
1. Sri Waluyanti, dkk. 2008. AlatUkurdanTeknikPengukuran. 
DepartemenPendidikanNasional: 
DirektoratPembinaanSekolahMenengahKejuruan. Hal 42-49. 
2. Soal UUMS GenapkelasX TAU2014. 
3. Latihansoal-soal TAU dari UNAS 2013/2014. 
4. Internet  
b. Media : 
a. Laptop 
b. LCD Viewer 
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SatuanPendidikan : SekolahMenengahKejuruan (SMK) 
BidangKeahlian : TeknikInstalasiTenagaListrik (TITL) 
Program Keahlian : TeknikKetenagalistrikan 
Kelas : X/TITL 
Semester  : 1 
Mata Pelajaran : TeknikAlatUkur (TAU) 
AlokasiWaktu : 1 x 3 x 45 menit (1pertemuan) 
KKM  7.8 
StandarKompetensi : Mengukur besaranlistrik 
KodeStandar : 011.DKK.03 
KompetensiDasar : KD 2. Melakukanpengukuranbesaranlistrik 





I. TujuanPembelajaran : 
Setelahmengikutikegiatanpembelajaraninidiharapkansiswadapat : 
1. Merangkaipengukurantahanandenganmultimeter analog denganbaikdanbenar. 
2. Mengukurtahananmenggunakanmultimeteranalog denganbaikdanbenar. 
 
Nilaikarakter yang dikembangkan : 
 Gemar membaca 
 Tanggung jawab 





II. Materi Ajar : 
Terlampir 
 
III. MetodePembelajaran : 
Scientific Learning 
 
IV. Kegiatan Pembelajaran:  
1. Kegiatan awal/ pendahuluan  : (10 menit) 
No. JenisKegiatan AlokasiWaktu 
1. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran, dengan cara menciptakan suasana 
kelas yang kondusif dengan menunjuk salah satu peserta didik 
memimpin doa, memeriksa kehadiran peserta didik, kebersihan, 
kerapian kelas dan keamanan kelas 
5menit 
2. Guru memberikan penguatan tentang aspek motivasi belajar dan 
sikap spiritual peserta didik berkaitan dengan rasa syukur bahwa 
peserta didik masih dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang 
pendidikan menengah atas (SMK) 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan 
penjelasan tentang manfaat menguasai materi pembelajaran. Guru 
juga harus mengingatkan kepada peserta didik bahwa di dalam 
pembelajaran ini menekankan kebermaknaan pencapaian tujuan dan 
kompetensi, bukan hafalan. 
Guru menyampaikan pokok-pokok/cakupan materi pembelajaran 
5menit 
JUMLAH 10 Menit 
 
2. Kegiatan Inti : ( 115 menit) 
No Jenis Kegiatan 
Pengorganisasian  
Peserta Waktu 
Eksplorasi  15 menit 
1 
Siswamelihat,mendengarkandanmemahamitentangcaramengukurtaha
nanmenggunakanmultimeterpada video yang ditayangkan di layar 
LCD. 
Siswa mengamati alat ukurlistrik di dalam bengkel (memberikan 
komentar), Siswa membuat pertanyaanmerangkai dan mengukur 
tahanan menggunakan multimeter analog,  
 (Nilai rasa ingin tahu) 
individu  
Elaborasi   80 menit 
1 
Siswa secara kelompok mengumpulkaninformasi dari banyak 





Siswa secara kelompok mempraktikanlangsungmerangkai dan 
mengukur tahanan menggunakan multimeter analog 
Tugas terstruktur  
1. peserta didik 
dimintamempraktikan/merangkaidanmengukurtahanan 
resistor menggunakanmultimeter analog 
2. membuatlaporan 
( Tanggung jawab/ responsbility, kerjasama,kerja keras, kreatif, 
inovatif ) 
kelompok  
Konfirmasi   20 menit 
1 
Siswa memaparkan/mengkomunikasikan secara lisanmerangkai 
dan mengukur tahanan menggunakan multimeter analog 
(komunikatif, percaya diri/(Confidensi) 
kelompok  
2 Siswa membuat catatan dari hasil   presentasi dan penjelasan guru (disiplin ) 
individu  
 
3. KegiatanAkhir : (10menit) 
No. JenisKegiatan AlokasiWaktu 
1. Refleksi/menyimpulkan/evaluasikegiatan/post test 5 menit 




3. Penutup 2menit 




a. Teknik  : Test teoritertulis 
b. Bentuk  : Pilihan ganda  
c. Kisi-kisisoal : 



















• Cara merangkai 
ohm meter 
denganbenar 
























resistor yang diseri 
• Rumusrangkaian 























































































d. Instrument soal :  
Petunjuk: Pilihlahsalahsatujawaban yang paling 
benardenganmenberitandasilangpadasalahsatupilihanjawaban yang 
disediakanpadahuruf A, B, C, D, dan E 
1. Padaalatukur Ohm meter, caramerangkai Ohm meter yang benaryaitu…. 
A. Seri denganbeban yang diukurdanterhubungdengansumbertegangan 
B. Parallel denganbeban yang diukurdanterhubungdengansumbertegangan 
C. Parallel denganbeban yang 
diukurdantidakterhubungdengansumbertegangan 
D. Seri denganbeban yang 
diukurdantidakterhubungdengansumbertegangan 
E. Benarsemua 
2. Dibawahini yang merupakanfaktor kali 
darisebuahalatukurhambatanatautahanan (resistor) adalah…. 
A. x 10 
B. BU = 10 
C. 100 µ A 
D. 12 Volt 
E. µ = 900 








4. Untuk menentukan nilai resistor yang diukur caranya adalah…. 
A. mengalikan angka yang ditunjukkan oleh jarum penunjuk  
dengan batas ukur 
B. membagikanangka yang 
ditunjukkanolehjarumpenunjukdenganbatasukur 
C. menambahkanangka yang 
ditunjukkanolehjarumpenunjukdenganbatasukur 
D. mengurangiangka yang 
ditunjukkanolehjarumpenunjukdenganbatasukur 
E. memangkatkanangka yang 
ditunjukkanolehjarumpenunjukdenganbatasukur 
5. Urutan gelang pada resistor adalah merah, merah, merah, dan emas. Nilai 
resistansi resistor tersebut adalah …. 
 
 
A. 22 ohm 
B. 220 ohm 
C. 2200 ohm 
D. 2220 ohm 
E. 22 kiloohm 
 
 
6. Nilai tahanan dari sebuah resistor dengan kode warna tampak seperti gambar 
berikut ini adalah… 
 
 
7. Nilai  suatu tahanan listrik  2600 ohm = . . . .  . . . . . . kilo ohm 
A. 260 kilo ohm 
B. 26 kilo ohm 
C. 2,6 kilo ohm 
D. 0, 26 kilo ohm 
E. 0,026 kilo ohm 
8. Nilai resistansi sebuah resistor dengan kode warna pada gambar di bawah ini 
adalah…. 
A. 230 kΩ/5% 
B. 23 kΩ/1% 
C. 2300 Ω/5% 
D. 230 Ω/1% 
E. 23 Ω/5% 
 
9. Untukrumusrangkaian resistor yang di seriadalah…. 
A. Rs= R1+R2+…Rn 
B. Rp+ R1+R2+…Rn 
C. 1/Rs= 1/R1+1/R2+…1/Rn 
D. 1/Rp+ 1/R1+1/R2+…1/Rn 
E. Rs=R1=R2=….Rn 
10. Untukrumusrangkaian resistor yang di parallel adalah… 
A. Rs= R1+R2+…Rn 
B. Rp+ R1+R2+…Rn 
C. 1/Rs= 1/R1+1/R2+…1/Rn 
D. 1/Rp+ 1/R1+1/R2+…1/Rn 
E. Rs=R1=R2=….Rn 
 
e. Kuncijawaban : Terlampir 
NO. KUNCI JAWABAN NO. KUNCI JAWABAN 
1 D 6 C 
2 A 7 C 
3 B 8 A 
4 A 9 A 






f. Pedoman penskoran 























g. Perhitungan nilai akhir dalam skala 0-100: 
   Jumlah skor yang diperoleh siswa     
  Nilai  =    ---------------------------------------------    X  100  





1. LEMBAR  PENILAIAN PRAKTIK/ PENILAIAN PSIKOMOTORIK 
Lembar Diklat  : TAU 
Program Keahlian : Teknik Ketenagalistrikan 
Bidang Keahlian : Teknik Istalasi Tenaga Listrik (X TITL) 
Standar Kompetensi : Mengukur Besaran Listrik 
Kode Standar  : 011.DKK.03 
Kompetensi Dasar : Melakukan Pengukuran Besaran Listrik 
Indikator            : Dapat melakukan pengukuran besaran listrik 
Tujuan Pembelajaran :  
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini diharapkan siswa dapat 
1. Merangkai pengukuran tahanan dengan multimeter analog dengan baik dan 
benar. 
2. Mengukur tahanan menggunakan multimeter analog dengan baik dan benar. 
Hari/ tanggal :  Sabtu, 29 Agustus 2015 
No. Job :  1 
 
Kelas X TITL 1 
No Aspek penilaian Skor Maks 
Nama/ Nomor Peserta 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1 2 3 4 
I Persiapan kerja 
a. Persiapan alat dan 
bahan sesuai 
kebutuhan 
b. Identifikasi dan 
pemeriksaan alat dan 







                 
II Proses (Sistematika 
& cara kerja) 



















                 
III Hasil  
a. Rangkaian tahanan 
menggunakan 
multimeter analog 


















                 
IV Sikap Kerja 
a. Penggunaan alat 
tangan dan  








                 
V Waktu Penyelesaian 
 10                  
 Total 100                  
 
Kelas X TITL 2 
No Aspek penilaian 
Skor 
Maks 
Nama/ Nomor Peserta 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1 2 3 4 
I Persiapan kerja 
a. Persiapan alat dan 
bahan sesuai 
kebutuhan 





                 
pemeriksaan alat dan 
bahan  sesuai 
persyaratan 
5 
II Proses (Sistematika 
& cara kerja) 



















                 
III Hasil  
a. Rangkaian tahanan 
menggunakan 
multimeter analog 


















                 
IV Sikap Kerja 
a. Penggunaan alat 
tangan dan  








                 
V Waktu Penyelesaian 10                  
 Total 100                  
 
 
VI. Sumberbelajar, media, alat, danbahan 
a. SumberBelajar : 
1. Sri Waluyanti, dkk. 2008. AlatUkurdanTeknikPengukuran. 
DepartemenPendidikanNasional: 
DirektoratPembinaanSekolahMenengahKejuruan. Hal 90. 
2. Soal UUMS GenapkelasX TAU2014. 
3. Latihansoal-soal TAU dari UNAS 2013/2014. 
4. Internet 




c. AlatdanBahan : 
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SatuanPendidikan : SekolahMenengahKejuruan (SMK) 
BidangKeahlian : TeknikInstalasiTenagaListrik (TITL) 
Program Keahlian : TeknikKetenagalistrikan 
Kelas : X/TITL 
Semester  : 1 
Mata Pelajaran : TeknikAlatUkur (TAU) 
AlokasiWaktu : 1 x 3 x 45 menit (1pertemuan) 
KKM  7.8 
StandarKompetensi : Mengukur besaranlistrik 
KodeStandar : 011.DKK.03 
KompetensiDasar : KD 2. Melakukanpengukuranbesaranlistrik 





I. TujuanPembelajaran : 
Setelahmengikutikegiatanpembelajaraninidiharapkansiswadapat : 
1. Merangkaipengukurantegangan DCdenganmultimeter analog 
denganbaikdanbenar. 
2. Mengukurtegangan DCmenggunakanmultimeteranalog denganbaikdanbenar. 
 
Nilaikarakter yang dikembangkan : 
 Gemar membaca 
 Tanggung jawab 





II. Materi Ajar : 
Terlampir 
 
III. MetodePembelajaran : 
Scientific Learning 
 
IV. Kegiatan Pembelajaran:  
1. Kegiatan awal/ pendahuluan  : (10 menit) 
No. JenisKegiatan AlokasiWaktu 
1. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran, dengan cara menciptakan suasana 
kelas yang kondusif dengan menunjuk salah satu peserta didik 
memimpin doa, memeriksa kehadiran peserta didik, kebersihan, 
kerapian kelas dan keamanan kelas 
5menit 
2. Guru memberikan penguatan tentang aspek motivasi belajar dan 
sikap spiritual peserta didik berkaitan dengan rasa syukur bahwa 
peserta didik masih dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang 
pendidikan menengah atas (SMK) 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan 
penjelasan tentang manfaat menguasai materi pembelajaran. Guru 
juga harus mengingatkan kepada peserta didik bahwa di dalam 
pembelajaran ini menekankan kebermaknaan pencapaian tujuan dan 
kompetensi, bukan hafalan. 
Guru menyampaikan pokok-pokok/cakupan materi pembelajaran 
5menit 
JUMLAH 10 Menit 
 
2. Kegiatan Inti : ( 115 menit) 
No Jenis Kegiatan 
Pengorganisasian  
Peserta Waktu 




DC menggunakanmultimeterpada video yang ditayangkan di 
layar LCD. 
Siswa mengamati alat ukurlistrik di dalam bengkel 
(memberikan komentar), Siswa membuat 
pertanyaanmerangkai dan mengukur tegangan DC 
menggunakan multimeter analog,  
 (Nilai rasa ingin tahu) 
individu  
Elaborasi   80 menit 
1 
Siswa secara kelompok mengumpulkaninformasi dari 
banyak referensimerangkai dan mengukur tegangan DC 




Siswa secara kelompok mempraktikanlangsungmerangkai 
dan mengukur tegangan DC menggunakan multimeter 
analog 
Tugas terstruktur  
1. peserta didik 
dimintamempraktikan/merangkaidanmengukurtegan
gan DCmenggunakanmultimeter analog 
( Tanggung jawab/ responsbility, kerjasama,kerja keras, 
kreatif, inovatif ) 
kelompok  
Konfirmasi   20 menit 
1 
Siswa memaparkan/mengkomunikasikan secara 
lisanmerangkai dan mengukur tegangan DC menggunakan 
multimeter analog 
kelompok  
(komunikatif, percaya diri/(Confidensi) 
2 Siswa membuat catatan dari hasil   presentasi dan penjelasan guru (disiplin ) 
individu  
3. KegiatanAkhir : (10menit) 
No. JenisKegiatan AlokasiWaktu 
1. Refleksi/menyimpulkan/evaluasikegiatan/post test 5 menit 
2. Menyampaikantindaklanjutatasmateri yang telahdiberikan 
Tugastidak terstruktur :Membuatlaporan 
3menit 
 
3. Penutup 2menit 




a. Teknik  : Test teoritertulis 
b. Bentuk  : Pilihan ganda  





































• Langkahawal yang 
harusdilakukandalammenguk






jikajarummenunjukangka 8,2  
• Menentukanhasilpengukurant
egangan DC padabatasukur 
500 V, denganjumlahdivisi 
500 danjarummenunjukangka 
400 divisi 







































































































d. Instrument soal :  
Petunjuk: Pilihlahsalahsatujawaban yang paling 
benardenganmenberitandasilangpadasalahsatupilihanjawaban yang 
disediakanpadahuruf A, B, C, D, dan E 
1. Cara membacahasilpengukuranpada volt meter analog……. 
A. Tegangan = 𝐬𝐬𝐬𝐬𝐬𝐬𝐬𝐬𝐬𝐬𝐬𝐬𝐬𝐬𝐬𝐬𝐬𝐬𝐬𝐬𝐬𝐬𝐬𝐬𝐬𝐬𝐬𝐬𝐬𝐬𝐬𝐬𝐬𝐬𝐬𝐬𝐬𝐬𝐬𝐬𝐬𝐬𝐬𝐬
𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔
 x batas ukur maksimum 
B. Tegangan = skala  maksimum
𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 yang  ditunjuk  jarum  x batas ukur maksimum 
C. Tegangan = batas  ukur  maksimum
𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠  maksimum  x skala yang ditunjuk jarum 
D. Tegangan = skala  maksimum
𝑏𝑏𝑠𝑠𝑏𝑏𝑠𝑠𝑠𝑠𝑏𝑏𝑠𝑠𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏
 x skala yang ditunjuk jarum 
E. Tegangan = skala  maksimum
𝑏𝑏𝑠𝑠𝑏𝑏𝑠𝑠𝑠𝑠𝑏𝑏𝑠𝑠𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏
 
2. Pengukurandengan Volt meter  B U . 5 VOLT 
mendapatkanhasilsebagaiberikut: 
 
Tegangan yang diukuradalah… 
A. 4,06 V 
B. 5V 
C. 7 V 
D. 6,5 V 
E. 8 V 






4. Dibawahini yang 
merupakancaramenggunakanmultimeteruntukmengukurtegangan DC 
adalah… 
A. Atur selector padaposisi DCV 
B. Atur selector padaposisi DCA 
C. Atur selector padaposisi ohm meter 
D. Aturposisipada selector ACV 
E. Benarsemua 
5. Bila akan mengukur tegangan  DC 3 V dengan menggunakan AVO meter, 













A. Mengatur selector switch 
B. Mengatur selector switch pada posisi DCV dengan batas ukur 
antara 5-10 VDC 
C. Mengatur batas ukur arus sesuai nilai 
D. Menetukan batas ukur 





Perhatikan gambar di atas, jika saklar pilihpada batas ukur 10 V DC. Jarum 
penunjuk pada skala AVO meter menunjukkan nilai …… 
A. 82 VDC 
B. 42 VDC 
C. 22 VDC 
D. 8,2 VDC 
E. 4,2 VDC 
7. Berapa nilai tegangan yang terukur pada voltmeter jika batas ukur 500 volt, 
jumlah divisi 500, dan jarum menunjuk 400 divisi? 
A. 100 V 
B. 200 V 
C. 300 V 
D. 400 V 
E. 500 V  





C. Seri parallel 
D. Parallel seri 
E. Parallel paralel 
9. Untukrumusrangkaiantegangan DC yang di seriadalah…. 
A. Vs= V1+V2+…Vn 
B. Vp= V1+V2+…Vn 
C. 1/Vs= 1/V1+1/V2+…1/Vn 
D. 1/Vp= 1/V1+1/V2+…1/Vn 
E. Vs=V1=V2=….Vn 
10. Untukrumusrangkaiantegangan DC yang di parallel adalah… 
A. Vs= V1+V2+…Vn 
B. Vp= V1+V2+…Vn 
C. 1/Vs= 1/V1+1/V2+…1/Vn 
D. 1/Vp= 1/V1+1/V2+…1/Vn 
E. Vp=V1=V2=….Vn 
 
e. Kuncijawaban : Terlampir 
NO. KUNCI JAWABAN NO. KUNCI JAWABAN 
1 A 6 D 
2 A 7 D 
3 B 8 A 
4 A 9 A 
5 B 10 E 
 
f. Pedoman penskoran 















_ + _ + _ + 
V 












g. Perhitungan nilai akhir dalam skala 0-100: 
   Jumlah skor yang diperoleh siswa     
  Nilai  =    ---------------------------------------------    X  100  





1. LEMBAR  PENILAIAN PRAKTIK/ PENILAIAN PSIKOMOTORIK 
Lembar Diklat  : TAU 
Program Keahlian : Teknik Ketenagalistrikan 
Bidang Keahlian : Teknik Istalasi Tenaga Listrik (X TITL) 
Standar Kompetensi : Mengukur Besaran Listrik 
Kode Standar  : 011.DKK.03 
Kompetensi Dasar : Melakukan Pengukuran Besaran Listrik 
Indikator            : Dapat melakukan pengukuran besaran listrik 
Tujuan Pembelajaran :  
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini diharapkan siswa dapat 
1. Merangkai pengukuran tegangan DC dengan multimeter analog dengan baik 
dan benar. 
2. Mengukur tegangan DC menggunakan multimeter analog dengan baik dan 
benar. 
Hari/ tanggal :  Sabtu, 29 Agustus 2015 
No. Job :  1 
 
Kelas X TITL 1 
No Aspek penilaian Skor Maks 
Nama/ Nomor Peserta 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1 2 3 4 
I Persiapan kerja 
a. Persiapan alat dan 
bahan sesuai 
kebutuhan 
b. Identifikasi dan 
pemeriksaan alat dan 







                 
II Proses (Sistematika 














































                 
IV Sikap Kerja 
a. Penggunaan alat 
tangan dan  








                 
V Waktu Penyelesaian 
 10                  
 Total 100                  
 
Kelas X TITL 2 
No Aspek penilaian 
Skor 
Maks 
Nama/ Nomor Peserta 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1 2 3 4 
I Persiapan kerja 
a. Persiapan alat dan 
bahan sesuai 
kebutuhan 
b. Identifikasi dan 
pemeriksaan alat dan 







                 
II Proses (Sistematika 






















                 























                 
IV Sikap Kerja 
a. Penggunaan alat 
tangan dan  








                 
V Waktu Penyelesaian 10                  
 Total 100                  
 
 
VI. Sumberbelajar, media, alat, danbahan 
a. SumberBelajar : 
1. Sri Waluyanti, dkk. 2008. AlatUkurdanTeknikPengukuran. 
DepartemenPendidikanNasional: 
DirektoratPembinaanSekolahMenengahKejuruan. Hal 78. 
2. Soal UUMS GenapkelasX TAU2014. 
3. Latihansoal-soal TAU dari UNAS 2013/2014. 
4. Internet 
b. Media : 
1. Laptop 
2. LCD Viewer 
c. AlatdanBahan : 
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SatuanPendidikan : SekolahMenengahKejuruan (SMK) 
BidangKeahlian : TeknikInstalasiTenagaListrik (TITL) 
Program Keahlian : TeknikKetenagalistrikan 
Kelas : X/TITL 
Semester  : 1 
Mata Pelajaran : TeknikAlatUkur (TAU) 
AlokasiWaktu : 1 x 3 x 45 menit (1pertemuan) 
KKM  7.8 
StandarKompetensi : Mengukur besaranlistrik 
KodeStandar : 011.DKK.03 
KompetensiDasar : KD 2. Melakukanpengukuranbesaran listrik 





I. TujuanPembelajaran : 
Setelahmengikutikegiatanpembelajaraninidiharapkansiswadapat : 
1. Merangkaipengukuranarus searah(DC) denganmultimeter analog 
denganbaikdanbenar. 
2. Mengukurarus searah (DC)menggunakanmultimeteranalog denganbaikdanbenar. 
 
Nilaikarakter yang dikembangkan : 
 Gemar membaca 
 Tanggung jawab 





II. Materi Ajar : 
Terlampir 
 
III. MetodePembelajaran : 
Scientific Learning 
 
IV. Kegiatan Pembelajaran:  
1. Kegiatan awal/ pendahuluan  : (10 menit) 
No. JenisKegiatan AlokasiWaktu 
1. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran, dengan cara menciptakan suasana 
kelas yang kondusif dengan menunjuk salah satu peserta didik 
memimpin doa, memeriksa kehadiran peserta didik, kebersihan, 
kerapian kelas dan keamanan kelas 
5menit 
2. Guru memberikan penguatan tentang aspek motivasi belajar dan 
sikap spiritual peserta didik berkaitan dengan rasa syukur bahwa 
peserta didik masih dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang 
pendidikan menengah atas (SMK) 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan 
penjelasan tentang manfaat menguasai materi pembelajaran. Guru 
juga harus mengingatkan kepada peserta didik bahwa di dalam 
pembelajaran ini menekankan kebermaknaan pencapaian tujuan dan 
kompetensi, bukan hafalan. 
Guru menyampaikan pokok-pokok/cakupan materi pembelajaran 
5menit 
JUMLAH 10 Menit 
 
2. Kegiatan Inti : ( 115 menit) 
No Jenis Kegiatan 
Pengorganisasian  
Peserta Waktu 




menggunakanmultimeterpada video yang ditayangkan di 
layar LCD. 
Siswa mengamati alat ukurlistrik di dalam bengkel 
(memberikan komentar), Siswa membuat 
pertanyaanmerangkai dan mengukur arus searah(DC) 
menggunakan multimeter analog,  
 (Nilai rasa ingin tahu) 
individu  
Elaborasi   80 menit 
1 
Siswa secara kelompok mengumpulkaninformasi dari 
banyak referensimerangkai dan mengukur arus searah(DC) 




Siswa secara kelompok mempraktikanlangsungmerangkai 
dan mengukur arus searah(DC) menggunakan multimeter 
analog 
Tugas terstruktur  
1. peserta didik 
dimintamempraktikan/merangkaidanmengukurarus 
searah(DC) menggunakanmultimeter analog 
( Tanggung jawab/ responsbility, kerjasama,kerja keras, 
kreatif, inovatif ) 
kelompok  
Konfirmasi   20 menit 
1 
Siswa memaparkan/mengkomunikasikan secara 
lisanmerangkai dan mengukur arus searah(DC) 
menggunakan multimeter analog 
(komunikatif, percaya diri/(Confidensi) 
kelompok  
2 Siswa membuat catatan dari hasil   presentasi dan penjelasan guru (disiplin ) 
individu  
 
3. KegiatanAkhir : (10menit) 
No. JenisKegiatan AlokasiWaktu 
1. Refleksi/menyimpulkan/evaluasikegiatan/post test 5 menit 
2. Menyampaikantindaklanjutatasmateri yang telahdiberikan 
Tugas tidakterstruktur : membuatlaporan 
3menit 
 
3. Penutup 2menit 




a. Teknik  : Test teoritertulis 
b. Bentuk  : Pilihan ganda  




























m ohm (V=IR) 









m ohm (V=IR) 













































































d. Instrument soal :  
Petunjuk: Pilihlahsalahsatujawaban yang paling 
benardenganmenberitandasilangpadasalahsatupilihanjawaban yang 
disediakanpadahuruf A, B, C, D, dan E 
 
1. Cara merangkaialatukur ampere meter adalah… 
A. Seri denganbeban yang diukur 
B. Parallel denganbeban yang diukur 
C. Bolehseriataupun parallel denganbeban yang diukur 
D. Seri denganbeban yang 
diukurdanterhubungdengansumbertegangan 
E. Paralleldenganbeban yang 
diukurdanterhubungdengansumbertegangan 
2. Untukmenentukanbesarnyaarussearah yang 
mengalirpadatahananberdasarkan…. 
A. Gaya Lorentz 
B. Hukum Ohm 
C. Hukum I Newton 
D. Hokum II Newton 
E. Hokum III Newton  
3. Jikadiketahuihambatan 10 ohm, tegangan DC 1,5 V 
makabesararusDCnyaadalah… 
A. 120 mA 
B. 130 mA 
C. 140 mA 
D. 150 mA 
E. 160 mA 







5. Pengukurandengan ampere meter B U 3 A 
mendapatkanhasilsebagaiberikut: 
 
Kuatarus yang terukuradalah….. 
A. 1 ampere 
B. 1,63 ampere 
C. 2,6 ampere 
D. 6,51 ampere 
E. 2 ampere 
6. Pernyataan di bawahinicaramenggunakan ampere meter: 
1. Memilihalatukurdenganditandai symbol A 
2. Pastikanalatukursesuaisumbertegangan yang digunaakn 
3. Pastikanposisipengukuranadalahseridenganbeban 
4. Pastikanmembacaalatukurdarikanankekiri 
Dari pernyataan di atas yang tidaksesuaidengancaramenggunakan 
ampere meter adalah…. 
A. 1 dan 2 
B. 2 dan 3 
C. 1 dan 3 
D. 3 dan 4  
E. Salah semua 
7. Jikadiketahuihambatan 100 ohm, tegangan DC 1,5 V 
makabesararusDCnyaadalah… 
A. 12 mA 
B. 13 mA 
C. 14 mA 
D. 15 mA 
E. 16 mA 
8. Rumusdarihukum ohm adalah…. 
A. V=IR 
B. Vs= V1+V2+…Vn 
C. Vp= V1+V2+…Vn 
D. 1/Vs= 1/V1+1/V2+…1/Vn 
E. 1/Vp= 1/V1+1/V2+…1/Vn 
9. Dibawahini yang 
merupakancaramenggunakanmultimeteruntukmengukurarus DC 
adalah… 
A. Atur selector padaposisi DCV 
B. Atur selector padaposisi DCA 
C. Atur selector padaposisi ohm meter 
D. Aturposisipada selector ACV 
E. Benarsemua 
10. Jikadiketahuihambatan15 ohm, tegangan DC 1,5 V 
makabesararusDCnyaadalah… 
A. 100 mA 
B. 110 mA 
C. 120 mA 
D. 130 mA 





e. Kuncijawaban :  
NO. KUNCI JAWABAN NO. KUNCI JAWABAN 
1 D 6 D 
2 B 7 D 
3 D 8 A 
4 A 9 B 
5 C 10 A 
 
f. Pedoman penskoran 

























g. Perhitungan nilai akhir dalam skala 0-100: 
   Jumlah skor yang diperoleh siswa     
  Nilai  =    ---------------------------------------------    X  100  






1. LEMBAR  PENILAIAN PRAKTIK/ PENILAIAN PSIKOMOTORIK 
Lembar Diklat  : TAU 
Program Keahlian : Teknik Ketenagalistrikan 
Bidang Keahlian : Teknik Istalasi Tenaga Listrik (X TITL) 
Standar Kompetensi : Mengukur Besaran Listrik 
Kode Standar  : 011.DKK.03 
Kompetensi Dasar : Melakukan Pengukuran Besaran Listrik 
Indikator            : Dapat melakukan pengukuran besaran listrik 
Tujuan Pembelajaran :  
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini diharapkan siswa dapat 
1. Merangkai pengukuran arus DC dengan multimeter analog dengan baik dan 
benar. 
2. Mengukur arus DC menggunakan multimeter analog dengan baik dan benar. 
Hari/ tanggal :  Sabtu, 29 Agustus 2015 
No. Job :  1 
 
Kelas X TITL 1 
No Aspek penilaian Skor Maks 
Nama/ Nomor Peserta 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1 2 3 4 
I Persiapan kerja 
a. Persiapan alat dan 
bahan sesuai 
kebutuhan 
b. Identifikasi dan 
pemeriksaan alat dan 







                 
II Proses (Sistematika 
& cara kerja) 



















                 
III Hasil  
a. Rangkaian arus DC 
menggunakan 
multimeter analog 
baik dan benar 
sesuai persyaratan 
praktek 
b. Pengukuran arus 
DC menggunakan 
multimeter analog 











                 
IV Sikap Kerja 
a. Penggunaan alat 
tangan dan  








                 
V Waktu Penyelesaian 
 10                  
 Total 100                  
 
Kelas X TITL 2 
No Aspek penilaian 
Skor 
Maks 
Nama/ Nomor Peserta 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1 2 3 4 
I Persiapan kerja 
a. Persiapan alat dan 
bahan sesuai 
kebutuhan 
b. Identifikasi dan 
pemeriksaan alat dan 







                 
II Proses (Sistematika 
& cara kerja) 



















                 
III Hasil  
a. Rangkaian arus DC 
menggunakan 
multimeter analog 
baik dan benar 
sesuai persyaratan 
praktek 
b. Pengukuran arus 
DC menggunakan 
multimeter analog 











                 
IV Sikap Kerja 
a. Penggunaan alat 
tangan dan  








                 
V Waktu Penyelesaian 10                  
 Total 100                  
 
 
VI. Sumberbelajar, media, alat, danbahan 
1. SumberBelajar : 
a. Sri Waluyanti, dkk. 2008. AlatUkurdanTeknikPengukuran. 
DepartemenPendidikanNasional: 
DirektoratPembinaanSekolahMenengahKejuruan. Hal 85. 
b. Soal UUMS GenapkelasX TAU2014. 
c. Latihansoal-soal TAU dari UNAS 2013/2014. 
d. Internet 
2. Media : 
a. Laptop 
b. LCDViewer 
3. AlatdanBahan : 










   
 
Teknik Alat Ukur ( TAU)

Adalah proses kuantifikasi atau menentukan
nilai suatu ubahan atau (variabel)
Didalam proses pengukuran ada proses
membandingkan, yaitu membandingkan
ubahan yang diukur dengan acuan yang telah
ditetapkan
Adalah proses kuantifikasi ubahan listrik atau
ubahan non listrik yang dapat diubah menjadi
ubahan listrik
 alat ukur atau instrumen adalah alat yang 
digunakan untuk menentukan nilai suatu
ubahan atau alat yang digunakan untuk
mengukur benda.
 Alat ukur analog  alat ukur yang hasil
pengukurannya ditunjukkan dengan panjang
atau sudut dengan skala. Contoh: AVO.
 Alat ukur digital  alat ukur yang hasil
pengukurannya langsung ditunjukkan
dengan angka. Contoh: Osiloskop.
1. Pengukuran
Serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk
menentukan nilai suatu besaran dalam
bentuk angka atau kuantitatif.
2. Ketelitian (accuracy)
Akurasi atau ketelitian menunjukkan
penyimpangan harga pembacaan dari harga
yang sebenarnya.
Istilah-istilah dalam Pengukuran (Spesifikasi
Alat Ukur)
3. Ketepatan (Precission)
Presisi atau ketepatan alat ukur adalah
kemampuan untuk mendapatkan hasil
pengukuran yang sama bila digunakan untuk
mengukur ubahan yang sama pada saat yang 
berbeda
4. Sensitivitas
Sensitivitas atau kepekaan alat ukur
menyatakan perbandingan antara gerakan
linear jarum penunjuk atau (keluaran) dengan
perubahan besaran yang diukur
Istilah-istilah dalam Pengukuran (Spesifikasi
Alat Ukur)
5. Instrument 
Sebuah alat untuk menentukan nilai atau
kebesaran suatu kuantitas atau variabel.
6.  Kalibrasi
Serangkaian kegiatan untuk menentukan
kebenaran konvensional penunjukan alat ukur
atau menujukkan nilai yang diabadikan bahan
ukur dengan cara membandingkannya
7. Linearitas
Hubungan antara output dan input dapat
diwujudkan dalam persamaan garis lurus.
8. Resolusi
Perubahan terkecil dari besaran yang diukur, 
ketika alat ukur masih memberikan
tanggapan (respon)
9. Kesalahan
Beda aljabar antara nilai ukuran yang terbaca
dengan nilai “sebenarnya“ dari objek yang 
diukur.
10. Kemampubacaan
Kemampubacaan atau readability dari alat
ukur menunjukkan tingkat ketelitian dari
skala alat ukur yang dapat dibaca
 Di dalam ilmu pengetahuan dan teknik dikenal dua
jenis satuan, yaitu satuan dasar dan satuan turunan.
 Satuan dasar adalah panjang, massa, dan waktu.
Selain itu ada juga satuan dasar yang berkaitan
dengan panas, listrik, dan penerangan (iluminasi).
 Satuan lain yang dapat dinyatakan dalam satuan-
satuan dasar disebut satuan turunan. Sebuah turunan
dikenali dari sebuah dimensi-dimensinya, yang dapat
diartikan sebagai rumusan aljabar yang lengkap dari






1. Kesalahan umum (gross-error) adalah
kesalahan yang disebabkan karena manusia. 
Kesalahan yang disebabkan oleh pemakai
alat ukur, 
Yang termasuk diantaranya
 Kesalahan paralak, kesalahan penaksiran,
 Kesalahan pembacaan alat ukur, 
 Penyetelan yang tidak tepat, 
 Pemakaian instrumen yang tidak sesuai.
2. Kesalahan sistematis (systematic error) adalah
kesalahan karena alat ukur, misalnya adanya bagian
yang aus dan pengaruh lingkungan terhadap
peralatan atau pemakai.
Kesalahan karena sistematis dapat dikelompokkan
menjadi 2, yaitu:
 Kelasalahan Instrumenal, kekurangan-kekurangan
dari instrument itu sendiri.
 Kesalahan Lingkungan (Enviromental error), yaitu
kesalahan yang disebabkan oleh keadaan-keadaan
luar yang mempengaruhi pengukuran. Contoh: 
Kelembaban,Suhu/Temperatur,Tekanan udara
luar,Medan magnet dan medan listrik,Getaran
3. Kesalahan acak (random error) adalah yang 
penyebabnya tidak secara langsung dapat
diketahui dan terjadi secara acak
Penyebab Kesalahan acak ini dapat
disebabkan karena adanya gerak brown 
molekul udara, fluktuasi tegangan listrik, 
landasan bergetar, bising, dan radiasi.
PERTEMUAN KE DUA
KOMPETENSI DASAR
1. Mengemukakan prinsip operasional berbagai alat 
ukur besaran listrik 
Alat ukur listrik merupakan alat yang 
digunakan untuk mengukur besaran-besaran
listrik seperti hambatan listrik (R), kuat arus




alat untuk mengukur tegangan listrik (voltmeter), 




AC                                     DC
alat yang digunakan untuk mengukur kuat arus
listrik baik untuk DC maupun AC yang ada
dalam rangkaian tertutup
3. Voltmeter
untuk mengukur besar tegangan listrik dalam
suatu rangkaian listrik.
4. Ohm-meter
alat untuk mengukur hambatan listrik (R)
5. Frekuensi meter
untuk mengukur frekuensi sinyal/gelombang
listrik.
6. Wattmeter
untuk mengukur power listrik (atau rate suplai
energi listrik)
7. Cos phimeter
alat yang digunakan untuk mengukur faktor
daya
8. Oscilloscope
berfungsi memproyeksikan bentuk sinyal listrik
agar dapat dilihat dan dipelajari.
9. kWhmeter
digunakan oleh pihak PLN untuk menghitung
besar pemakaian daya konsumen
1. Alat Ukur Kumparan Putar (Moving Coil)
Yaitu alat pengukur yang bekerja atas dasar
adanya gaya elektromagnetik antara suatu
kumparan putar yang ditempatkan pada medan
magnet permanen. Arus yang dialirkan melalui
kumparan akan menyebabkan kumparan
berputar.
Alat ukur jenis ini biasanya digunakan sebagai
Voltmeter, Ampere meter, Ohm meter, Flux 
meter, dan Lux meter

2. Alat Ukur Thermokopel
Prinsip kerja alat ukur jenis ini adalah kombinasi
suatu pengubah yang memakai thermokopel
yaitu dua logam yang berlainan dihubungkan
pada ujung-ujungnya sehingga membentuk
sirkit.
Thermokopel ini untuk mengonversikan arus atau
tegangan bolak-balik atau searah menjadi arus
tegangan searah yang diukur melalui alat ukur
kumparan putar. Alat ukur ini dipakai dalam
Voltmeter, Ampere meter, dan Watt meter.

3. Alat Ukur Besi Putar
Prinsip kerjanya yaitu adanya gaya
elektromagnetik antara potongan besi (inti
besi) dan medan magnet dari kumparan
permanen yang dialiri arus. 
Keuntungan yang lain bahwa alat ukur ini dapat
pula dibuat sebagai alat ukur yang 
mempunyai sudut yang besar. 
Penggunaannya untuk Voltmeter dan Ampere 
meter.
Alat ukur besi putar
4. Alat ukur Elektrodinamis
 Prinsip kerjanya adalah adanya gaya
elektromagnetik yang ditimbulkan antara dua
kumparan tetap dan kumparan putar akibat dari
arus yang mengalir didalamnya. Alat ukur jeni ini
dipakai dalam Voltmeter, Ampere meter, dan
Frekuensi meter.
 Alat ukur jenis ini dapat dipakai dalam rangkaian
DC maupun AC. Dalam rangkaian AC Jenis ini
menunjukan harga efektif.
Alat ukur elektrodinamis
5. Alat Ukur Induksi
 Alat ukur ini bekerja karena adanya gaya
elektromagnetik pada medan magnet dari arus bolak-
balik dan didalamnya ditempatkan dua konduktor
yang membangkitkan arus-arus putar kemudian
medan magnet akan memberikan interaksi yang 
menyebabkan momen gerak pada konduktor.
 Alat ukur jenis ini dipakai dalam Voltmeter, Ampere 
meter dan kWH meter. Alat ukur ini dapat dipakai
dalam rangkaian DC maupun AC. Dalam rangkaian AC 
jenis ini menunjukkan harga efektif
Alat ukur induksi
6. Alat Ukur Elekrtostatis
 Pada alat ukur jenis elektrostatis ini, gaya
elektromagnetik ditimbulkan dari interaksi
antara dua elektroda yang terdapat pada
potensial yang berbeda. Alat ukur ini banyak
dipakai pada daerah tegangan tinggi dan dapat
pula dipakai dalam Voltmeter dan Meger
(Isolation tester)
 Alat ukur jenis ini dapat dipakai dalam
rangkaian DC maupun AC. Dalam rangkaian AC 








Standar Kompetensi: Mengukur Besaran Listrik
KOMPETENSI DASAR
2 Melakukan Pengukuran Besaran Listrik
Pembacaan Skala Alat Ukur
Multimeter
Multimeter (multitester)
Adalah alat ukur listrik yang sering dikenal sebagai
AVO meter (memiliki fungsi ganda)
simbol satuan
A = Ampere meter            A             (Ampere)
V = Volt meter                   V             (Volt)




Untuk menunjukan tegangan DC, tegangan AC tahanan dan arus
 jarum penunjuk/pointer
untuk menunjuk harga-harga yang diukur
 penala mekanik/Zero correction (pengenolan jarum)
untuk mengatur agar jarum menunjukkan harga nol pada posisi kiri dalam
pengukuran arus dan tegangan listrik
 Batas Ukur (Range)
Untuk memilih range/batasan arus, tegangan maupun hambatan yang akan diukur.
 Switch Selector
Untukmemilih mode operasi DCV, ACV,DCMA dan Ohms
 zero adjustment
untuk mengatur agar jarum menunjukkan harga nol dalam pengukuran ohm
 test lead (moncong probe)
untuk menghubungkan antara rangkaian 1 dengan rangkaian 2 saat melakukan
pengukuran.
Pembacaan skala alat ukur multimeter analog
sebuah multimeter mempunyai skala alat ukur sbb :
Skala alat ukur untuk tahanan /hambatan : Skala berawal besar dan
berakhir sempit
Skala alat ukur untuk tegangan AC /ACV     : Skala sama rata (linier)
Skala alat ukur untuk tegangan DC /DCV     : Skala sama rata (linier)
Skala alat ukur untuk arus DC/DCMA           : Skala sama rata (linier)
Membaca skala ohm meter
 Skala ohmmeter biasanya terletak pada papan skala
paling atas, ciri-cirinya adalah angka 0 berada disebelah
kanan dan disebelahnya ada simbol ohm.
 Posisi selector switch atau saklar pemilih pada posisi
ohm x1, x10 atau tergantung yang akan diukur.
 Setiap pergantian batas ukur atau range ohm meter 
harus di kalibrasi, caranya dua ujung test lead di hubung
singkat, jika jarum belum menunjukan nol maka harus di
nolkan dengan memutar pengatur zero adjusment
 Untuk menentukan nilai resistor yang diukur caranya
adalah dengan mengalikan angka yang ditunjukkan oleh
jarum penunjuk dikalikan dengan batas ukur.
Rumus :          Hasil pengukuran =  BU  x  penunjukkan
jarum
•Contoh : misal jarum menunjuk ke angka 5 dan posisi batas ukur
pada X100, maka nilai resistor tersebut adalah 5 X100 = 500 
ohm atau 0, 5Kohm.
•Pada beberapa multimeter ada yang papan skalanya dibedakan
antara skala X1 dan skala X1K.
Membaca SkalaVoltmeter-Amperemeter (V-
A)
 SkalaV-A biasanya terletak
dibawah skala ohmmeter, 
ciri-cirinya adalah angka 0 
berada disebelah kiri dan
disebelahnya ada tandaV-A.
 Berbeda dengan ohmmeter, 
skalaV-A biasanya ada lebih
dari satu, berdasarkan
batas ukur yang ada.
 Contoh: multimeter yang 
mempunyai batas ukur
0.25, 2.5, 10, 50, 250, dan
1000 maka ada 3 ukuran









an skala mana yang 
dipakai.




 Misal kita menggunakan batas ukur 250  maka jika skala
penuh yang dipakai adalah yang skala 250V lalu angka yang 
ditunjukkan oleh jarum seperti diatas maka hasil
pengukuran sbb : 
 Hasil pengukuran =  250/250 x  220 =  220 volt     atau
 Hasil pengukuran =  250/50 x  44     =  220 volt     atau
 Hasil pengukuran =  250/10 x  8,8   -= 220 volt     
Multimeter Digital atau DMM (digital multi-
meter)
 memiliki akurasi yang tinggi, 




satuan yang lebih teliti, dan
juga opsi pengukuran yang 
lebih banyak
 Hasil pengukuran dalam hal
ini langsung ditujukkan dalam
bentuk angka
CONTOH tampilan hasil
pengukuran pada multimeter digital
 SMK PIRI I 
YOGYAKARTA 
KD.1 Mengemukakan prinsip 
operasional berbagai alat ukur 
besaran listrik 
LEMBAR INFORMASI 
Program Keahlian : TKTL PENGERTIAN PENGUKURAN, 
ISTILAH-ISTILAH DALAM 
PENGUKURAN DAN SISTEM 
SATUAN 
Kode                    : 0.1.1 DKK 03 
Komp. Keahlian    : TITL Semester/Kelas   :  1 / X 
Program Diklat      : TAU Waktu                 :  1x3 Jam Pelajaran 
 
A. Pengertian Pengukuran 
 Pengukuran adalah proses kuantifikasi atau menentukan nilai suatu ubahan 
atau (variabel). Didalam proses pengukuran ada proses membandingkan, yaitu 
membandingkan ubahan yang diukur dengan acuan yang telah ditetapkan. 
Pengukuran dimanfaatkan sebagai sarana untuk mendapatkan data guna 
mengambil keputusan perlu atau tidaknya adjusting proses manufaktur, dan 
sarana untuk menentukan keterkaitan antara 2 variabel atau lebih. Sedangkan, 
pengukuran listrik adalah proses kuantifikasi ubahan listrik atau ubahan non listrik 
yang dapat diubah menjadi ubahan listrik. 
 Dalam teknik, pengukuran merupakan aktivitas yang membandingkan 
kuantitas fisik dari objek dan kejadian dunia nyata. Sedangkan alat ukur atau 
instrumen adalah alat yang digunakan untuk menentukan nilai suatu ubahan atau 
alat yang digunakan untuk mengukur benda. Secara garis besar Alat ukur dapat 
dibagi menjadi dua menurut cara penunjukan alat ukur tersebut, yaitu : 
1. Alat ukur analog  alat ukur yang hasil pengukurannya ditunjukkan dengan 
panjang atau sudut dengan skala. Contoh: AVO. 
2. Alat ukur digital  alat ukur yang hasil pengukurannya langsung ditunjukkan 
dengan angka. Contoh: Osiloskop. 
 
B. Istilah-istilah dalam Pengukuran (Spesifikasi Alat Ukur)  
 Alat ukur mempunyai ciri-ciri khusus atau spesifikasi yang sangat 
menentukan hasil pengukurannya. Spesifikasi seperti ini perlu diketahui supaya 
ketelitian dan ketepatan pengukuran yang dilakukan dapat diketahui. Berikut ini 
beberapa spesifikasi penting dari alat ukur atau yang biasa disebut dengan istilah-
istilah dalam pengukuran : 
1. Pengukuran  
 Serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk menentukan nilai suatu 
besaran dalam bentuk angka atau kuantitatif. Jadi mengukur adalah suatu 
proses mengaitkan angka secara empirik dan objektif pada sifat-sifat objek 
atau kejadian nyata sehingga angka yang diperoleh tersebut dapat 
memberikan gambaran yang jelas mengenai objek atau kejadian yang diukur. 
2. Ketelitian (accuracy) 
 Akurasi atau ketelitian menunjukkan penyimpangan harga pembacaan dari 
harga yang sebenarnya. Biasanya dinyatakan dalam presentase dari 
pembacaan pada skala penuh. Atas dasar ketelitiannya alat ukur dapat 
dikelompokkan menjadi dua, yaitu :  
~ Alat ukur presisi  dengan kelas akurasi 0,1; 0,2; atau 0,5 dan 
~ Alat ukur industri   dengan kelas akurasi 1,0; 1,5; 2,5; dan 5. 
Alat ukur dengan kelas akurasi 0,1 berarti pada penunjukan skala penuh 
alat ukur ini mempunyai penyimpangan atau kesalahan sebesar ±0,1%. Untuk 
kelas-kelas ketelitian penyimpangannya adalah ±0,2%. Karena acuannya 
adalah skala penuh, maka semakin dekat dengan skala penuh kesalahannya 
semakin kecil, paling kecil adalah pada skala penuh (sesuai dengan kelas 
akurasinya). Karena itu ada saran, kalau akan mengukur suatu ubahan 
hendaknya diusahakan nilai terukurnya 2/3 skala penuh. 
3. Ketepatan (Precission) 
 Presisi atau ketepatan alat ukur adalah kemampuan untuk mendapatkan 
hasil pengukuran yang sama bila digunakan untuk mengukur ubahan yang 
sama pada saat yang berbeda. Istilah lain presisi atau ketepatan adalah 
kesaksamaan atau kehandalan. 
4. Sensitivitas 
 Sensitivitas atau kepekaan alat ukur menyatakan perbandingan antara 
gerakan linear jarum penunjuk atau (keluaran) dengan perubahan besaran 
yang diukur. Perbandingan tersebut dapat dinyatakan dalam satuan panjang 
per besaran, misalnya panjang skala penuh per arus penggeraknya, 5 nm/uA, 
Ω/V, dll.  Suatu alat yang peka akan memberikan tanggapan atau respon yang 
besar jika besaran yang diukur mengalami perubahan sedikit. Untuk alat ukur 
arus searah sensitivitas adalah kebalikan dari arus skala penuh (S = 1/Ifs) atau 
Ohm per Volt. 
5. Instrument  
 Sebuah alat untuk menentukan nilai atau kebesaran suatu kuantitas atau 
variabel. 
6. Kalibrasi 
 Serangkaian kegiatan untuk menentukan kebenaran konvensional 
penunjukan alat ukur atau menujukkan nilai yang diabadikan bahan ukur 
dengan cara membandingkannya dengan standar ukur yang tertelusuri ke 
standar nasional dan/atau international. 
7. Linearitas 
 Hubungan antara output dan input dapat diwujudkan dalam persamaan 
garis lurus. Linearitas sangat diinginkan karena segala perhitungan dapat 
dilakukan dengan mudah jika sensor dapat diwujudkan dalam persamaan 
garis lurus. 
8. Resolusi 
 Perubahan terkecil dari besaran yang diukur, ketika alat ukur masih 
memberikan tanggapan (respon). Besar pernyataan dari kemampuan peralatan 
untuk membedakan arti dari dua tanda harga atau skala yang paling 
berdekatan dari besaran yang ditunjukkan. 
9. Kesalahan 
 Beda aljabar antara nilai ukuran yang terbaca dengan nilai “sebenarnya“ 
dari objek yang diukur. Perubahan pada reaksi alat ukur dibagi oleh hubungan 
perubahan aksinya. 
10. Kemampubacaan 
 Kemampubacaan atau readability dari alat ukur menunjukkan tingkat 
ketelitian dari skala alat ukur yang dapat dibaca. Misalnya, untuk batas ukur 
yang sama alat ukur dengan panjang skala 12 cm akan mempunyai 
kemampubacaan yang lebih tinggi dibandingkan dengan alat ukur yang 
panjang skalanya 6 cm. 
 Disamping beberapa spesifikasi diatas, masih ada spesifikasi alat ukur 
yang pada kesempatan ini tidak akan dibahas. 
 
C. SISTEM SATUAN 
 Satuan digunakan untuk menyatakan dan menentukan besaran fisis. Di 
dalam ilmu pengetahuan dan teknik dikenal dua jenis satuan, yaitu satuan dasar 
dan satuan turunan. Satuan dasar adalah panjang, massa, dan waktu. Selain itu ada 
juga satuan dasar yang berkaitan dengan panas, listrik, dan penerangan 
(iluminasi). Satuan lain yang dapat dinyatakan dalam satuan-satuan dasar disebut 
satuan turunan. Sebuah turunan dikenali dari sebuah dimensi-dimensinya, yang 
dapat diartikan sebagai rumusan aljabar yang lengkap dari satuan turunan tersebut. 
Selain satuan tersebut ada juga satuan suplementer. 
 Sistem satuan mengalami perkembangan sejalan dengan perkembangan 
IPTEK. Sistem satuan yang pernah populer adalah sistem CGS (centi-gram-
sekon). Sistem satuan yang lebih baru adalah sistem satuan internasional (SI). 
Sistem satuan internasional menggunakan enam satuan dasar, yaitu MKSA 
(meter, kilogram, sekon, ampere), derajat kelvin dan lilin (candela). 
Tabel Satuan dasar : 
No Besaran Pokok Simbol Satuan Simbol Satuan 
1 Panjang L Meter m 
2 Massa M Kilogram Kg 
3 Waktu T Sekon S 
4 Arus Listrik I Ampere A 
5 Temperatur t Derajat Kelvin K 
 6 Intensitas Cahaya I Candela Cd 
7 Jumlah Zat  Kilomol Kmol 
 
Tabel Satuan suplementer/tambahan : 
Besaran Pokok Satuan Simbol Satuan 
Sudut Datar Radian Rad 
Sudut masif/bola Steradian Sr 
 
Tabel Satuan Turunan : 
Besaran Satuan Satuan 
Turunan 
Simbol Dinyatakan dari satuan 
pokok 
Gaya Newton N 1N =1 kgm/s2 
Tekanan Pascal Pa 1Pa = 1 N/m2 
Energi kerja Joule J 1J = 1 Nm 
Daya Watt W 1W = 1 J/s 
Muatan Listrik Coulomb C 1C = 1 As 
GGl/beda potensial Volt V 1V = 1 W/A 
Frekuensi Hertz Hz 1Hz = 1 s-1 
Kapasitas Listrik Farad F 1F = 1 As/V 
Tahanan Listrik Ohm Ω 1Ω = 1 V/A 
Konduktansi Siemens S 1S= 1 
Fluks Magnetis Weber Wb 1Wb = 1 Vs 
Kepadatan Fluksi Tesla T 1T= 1 Wb/m2 
Induktansi Henry H 1H= 1 Vs/A 
Fluksi Cahaya Lumen Lm 1Lm= 1 CdSr 
Intensitas 
Penerangan/kemilauan 
Lux Lx 1Lx= 1 Lm/m2 
 
D. PERKALIAN DALAM SI 
 NAMA SIMBOL EKIVALEN/FAKTOR 
PERKALIAN 
Tera T 1012 
Giga G 109 
Mega M 106 
Kilo K 103 
Hecto H 102 
Deca Da 10 
Deci D 10-1 
Centi C 10-2 
Milli m 10-3 
Micro µ 10-6 
Nano N 10-9 
Pico P 10-12 
Femto F 10-15 
Atto A 10-18 
 
E. KESALAHAN DALAM PENGUKURAN 
 Tidak ada pengukuran yang dapat menghasilkan ketelitian yang sempurna, 
tetapi adalah penting untuk mengetahui ketelitian yang sebenarnya dan bagaimana 
kekeliruan yang berbeda terjadi dalam pengukuran. 
 Langkah pertama dilakukan untuk menguranginya adalah dengan 
mempelajari kekeliruan-kekeliruan tersebut. 
Dalam pengukuran dapat terjadi kesalahan yang berupa : 
1. Kesalahan umum (gross-error) adalah kesalahan yang disebabkan karena 
manusia. Kesalahan yang disebabkan oleh pemakai alat ukur,  
Yang termasuk diantaranya 
  Kesalahan paralak, kesalahan penaksiran, 
  Kesalahan pembacaan alat ukur,  
  Penyetelan yang tidak tepat,  
  Pemakaian instrumen yang tidak sesuai. 
 Kesalahan umum yang sering dilakukan oleh pemula adalah pemakaian 
instrument yang tidak sesuai, umumnya instrumen-instrumen penunjuk 
berubah kondisi sampai batas tertentu setelah digunakan mengukur sebuah 
rangkaian yang lengkap, dan akibatnya besaran yang diukur akan berubah. 
Sebagai contoh sebuah voltmeter yang telah dikalibrasi dengan baik akan 
menghasilkan pembacaan yang salah bila dihubungkan antara dua titik 
didalam sebuah rangkaian tahanan tinggi, sedang voltmeter tersebut 
dihubungkan disebuah rangkaian yang tahanannya rendah, pembacaan bisa 
berlainan bergantung pada jenis voltmeter yang digunakan. 
Misalkan  voltmeter akan menimbulkan suatu efek pembebanan (loading 
effect) terhadap rangkaian, yakni mengubah keadaan awal rangkaian tersebut 
sewaktu mengalami proses pengukuran. 
 Kesalahan-kesalahan yang disebabkan oleh efek pembebanan voltmeter 
dapat dihindari dengan menggunakan alat tersebut secara cermat. Contoh, 
sebuah voltmeter yang tahanannya kecil tidak akan digunakan untuk 
mengukur tegangan-tegangan dalam sebuah tabung hampa. Untuk 
pengukuran kasus seperti ini diperlukan sebuah voltmeter dengan impedansi 
masukan yang tinggi (misalkan VTVM atau TVM).  
2. Kesalahan sistematis (systematic error) adalah kesalahan karena alat ukur, 
misalnya adanya bagian yang aus dan pengaruh lingkungan terhadap 
peralatan atau pemakai.  
Kesalahan karena sistematis dapat dikelompokkan menjadi 2, yaitu: 
a. Kelasalahan Instrumenal, yaitu kekurangan-kekurangan dari instrument 
itu sendiri. Misalkan: gesekan beberapa komponen yang bergerak 
terhadap bantalan dapat menimbulkan pembacaan yang tidak tepat. 
Tarikan pegas yang tidak teratur, perpendekan pegas, berkurangnya 
tarikan karena penanganan yang tidak tepat atau pembebanan instrument 
secara berlebihan, kalibrasi yang tidak sesuai, perawatan, penggunaan 
dan penanganan instrument yang tidak benar, kerusakan atau adanya 
bagian-bagian yang aus dan pengaruh lingkungan terhadap peralatan. 
b. Kesalahan Lingkungan (Enviromental error), yaitu kesalahan yang 
disebabkan oleh keadaan-keadaan luar yang mempengaruhi pengukuran. 
Contoh kesalahan karena lingkungan: 
1. Kelembaban 
2. Suhu/Temperatur 
3. Tekanan udara luar 
4. Medan magnet dan medan listrik 
5. Getaran 
Kesalahan sistematik juga dapat dikelompokkan menjadi 2, yaitu: 
• Kesalahan Statik  kesalahan yang disebabkan oleh pembatasan-
pembatasan alat ukur atau hukum-hukum fisika yang mengatur 
tingkah laku alat ukur tersebut. Contoh sebuah micrometer bila 
diberikan tekanan yang berlebihan untuk memutar poros 
• Kesalahan Dinamis  kesalahan yang disebabkan oleh 
ketidakmampuan instrument untuk memberikan respons yang cukup 
cepat bila terjadi perubahan-perubahan dalam variabel yang diukur. 
3. Kesalahan acak (random error) adalah yang penyebabnya tidak 
secara langsung dapat diketahui dan terjadi secara aca. 
 
Kesalahan atau kekeliruan instrument dapat dinyatakan dalam 
pernyataan: 
1. Sekian persen dari penunjukkan, misalkan 3% 
Contoh: hasil pengukuran voltmeter menunjukan 10 %, maka tegangan 
sebenarnya berada diantara 10 ± (3%x10V) = 10±3V. 
2. Sekian persen dari penunjukkan skala penuh, misalkan 1%FS (Full 
Scale = skala penuh) 
Contoh: kalau pada jangka ukur 10V dan jarum menunjukkan skala 
penuh (=10), maka harga tegangan sebenarnya berada diantara 9,9V(10 
± (1%x10) dan 10,1 V. 
3. Dengan suatu harga mutlak, misalkan 5 miliVolt 
4. Kombinasi dari cara-cara diatas, misalnya 3% 1%FS 
Contoh: suatu alat ukur pada jangka ukur 20% menunjukkan atau 
menampilkan harga 15Volt. Jika alat ukur tersebut tertuliskan 
kesalahan 3% 1%FS, berapa besar kesalahan maksimal alat ukur 
tersebut ? 
Jawab: 
 Keliru 1%FS membuat keliru maksimal sebesar 1%x20V=0,2V 
 Menampilkan 15 V membuat keliru sebesar 3%x15V=0,15V 
 Maka kekeliruan maksimal alat ukur tersebut pada tampilan 15 V 
adalah 0,2 + 0,45=0,65V, jadi tegangan sebenarnya 15 ± 0,65 Volt. 
 
Cara mengatasi kesalahan/kekeliruan : 
 Kesalahan umum atau gross errors 
 Kesalahan iini dapat dihindari atau dihilangkan dengan 
menghilangkan penyebabnya, seperti yang telah diterangkan diatas. 
Karena kesalahan ini disebabkan oleh faktor manusia maka kesalahan 
ini tidak dapat dihindari atau dihilangkan secara keseluruhan. Usaha 
untuk memperkecil kesalahan ini dilakukan dengan melakukan 
pekerjaan pengukuran oleh beberapa orang lalu menentukan harga 
rata-rata dari hasil pengukuran. Tetapi cara ini memakan waktu lama, 
karena itu dilakukan kalau dianggap penting. 
 Kesalahan sistematis 
 Kesalahan ini dapat dihindari dengan menghilangkan 
penyebabnya, seperti yang telah diterangkan. 
Kesalahan instrument dapat dihindari dengan cara: 
a. Pemilihan instrument yang tepat untuk pemakaian tertentu 
b. Menggunakan faktor-faktor kolerasi setelah mengetahui 
banyaknya kesalahan instrumental 
c. Mengkalibrasi instrument tersebut terhadap sebuah instrument 
standar. 
Kesalahan lingkungan dapat dihindari dengan jalan : 
a. Penyetelan komponen-pengkondisian udara 
b. Komponen instrument tertentu secara rapat sekali 
c. Pemakaian pelindung magnetic, dll. 
 Kesalahan acak 
 Kesalahan acak diatas dengan menambah jumlah pengamatan atau 
pengukuran dan dengan analisis statistic. 
Analisis statistic yang dapat digunakan antara lain: 
a. Nilai rerata (mean) 
Nilai rerata dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
Rerata ?̅?𝑥 = Ʃ𝑥𝑥
𝑛𝑛
 
b. Deviasi Standar 
Deviasi standar atau simpangan baku dihitung dengan rumus: 
𝜎𝜎 = �∑𝑑𝑑2
𝑛𝑛 − 1 
Dengan keterangan Ʃd2 adalah d 12 + d 22 + … + dn2 
Dimana d1 = x1 - ?̅?𝑥, d2=x2 - ?̅?𝑥, dan dn = xn −  ?̅?𝑥 
Simbol σ2 disebut variasi (v) 
c. Kesalahan yang mungkin (probable error = r) 
Kesalahan ini dihitung dengan rumus: 
R= ± 0,6745 σ 
d. Kesalahan batas 
 Kesalahan batas (limit error) atau kesalahan garansi 
(guarantt error) dihitung atas dasar besarnya toleransi dari nilai 
yang ditetapkan. Kesalahan yang disebabkan karena kelas atau 
akurasi dapat digolongkan kedalam kesalahan ini. 
Atau secara sederhana  batas-batas penyimpangan terhadap nilai 
yang telah ditetapkan, biasanya dari pabrik menjamin bahwa nilai 
tahanan tersebut berada di 450 Ω dan 550 Ω. Pabrik tidak 
menetapkan deviasi standar atau kesalahan yang mungkin, tetapi 
menjanjikan bahwa kesalahan tidak akan lebih besar dari batas-
batas yang telah ditetapkan. 
Contoh: Ketelitian sebuah voltmeter 0    150V dijamin mencapai 
1% skala penuh. Tegangan yang diukur oleh volt meter adalah 83 
V tentukan limiting error dalam persen ? 
Jawab: 
Besar kesalahan batas (limiting error) 0,01 x 150V = 1,5 V 
Persentase kesalahan pada penunjukkan voltmeter sebesar 83 V 
adalah 1,583 𝑥𝑥 100% = 1,81% 
 Secara berkaitan jika tegangan yang diukur lebih kecil maka 
kesalahan akan bertambah besar, missal 60 V maka besar kesalahan 
sebesar 1,5 x 60 x 100% = 2,5%. 
 
LATIHAN SOAL  
Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan 
menberi tanda silang pada salah satu pilihan jawaban yang disediakan 
pada huruf A, B, C, D, dan E 
1. Kepanjangan dari SI adalah…… 
A. Sistem Internasional  
B. Standar Indonesia 
C. Standar Nasional 
D. Standar Internasional 
E. Sistem Indonesia 
2. kemampuan untuk mendapatkan hasil pengukuran yang sama bila 
digunakan untuk mengukur ubahan yang sama pada saat yang berbeda 
adalah…….. 
A. kalibrasi 




3. Serangkaian kegiatan untuk menentukan kebenaran konvensional 
penunjukan alat ukur atau menujukkan nilai yang diabadikan bahan ukur 
dengan cara membandingkannya dengan standar ukur yang tertelusuri ke 
standar nasional dan/atau international disebut……….  
A. Kalibrasi 










5. Urutan nilai tegangan dari yang besar sampai terkecil adalah…… 
A. mega volt, kilo volt, mili volt, micro volt 
B. mega volt, mili volt, kilo volt, micro volt 
C. micro volt, mili volt, mega volt, kilo volt 
D. mega volt, micro volt, mili volt, kilo volt 
E. micro volt, kilo volt, mili volt, mega volt 
 
 
6. Kesalahan-kesalahan dalam pengukuran dapat diklarifikasikan menjadi tiga. 
Kesalahan yang disebabkan oleh manusia adalah…… 
A. kesalahan relative 
B. kesalahan umum 
C. kesalahan instrument 
D. kesalahan sistematis 
E. kesalahan acak 
7. Yang dimaksud dengan ketelitian dalam kegiatan pengukuran adalah……. 
A. Kesamaan didalam pengukuran 
B. Kedekatan hasil pengukuran besaran listrik terhadap nilai sebenarnya 
C. Penyimpangan harga yang diukur dari harga sebenarnya 
D. Perbandingan respon alat ukur terhadap perubahan sinyal masukan 
E. Perubahan terkecil dari besaran yang diukur 
8. Dibawah ini yang tidak termasuk satuan turunan……. 
A. Percepatan 
B. Kecepatan arus 
C. Massa jenis 
D. Kuat arus listrik 
E. Kuat medan listrik 
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YOGYAKARTA 
KD.1  Mengemukakan prinsip 
operasional berbagai alat ukur 
besaran listrik 
LEMBAR INFORMASI 
Program Keahlian : TKTL Kode                 : 0.1.1 DKK 03 
Komp. Keahlian   : TITL MACAM-MACAM ALAT UKUR, 
PRINSIP KERJA DAN SIMBOL-
SIMBOL ALAT UKUR 
Semester/Klas  :  1 /X 
Program Diklat     : TAU Waktu       : 3 Jam 
 
A. MACAM-MACAM ALAT UKUR LISTRIK 
 Alat ukur listrik merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 
besaran-besaran listrik seperti hambatan listrik (R), kuat arus listrik (I), 
beda potensial listrik (V), daya listrik (P), dan lainnya.Terdapat dua jenis 
alat ukur yaitu alat ukur analog dan alat ukur digital. Dibawah ini adalah 
beberapa contoh alat ukur listrik: 
N
o  




















2 Ampere meter 
AC 
 
A (ampere) alat yang 
digunakan untuk 
mengukur kuat 
arus listrik baik 
untuk  DC 





















5 Frekuensi meter 
 






W (watt) untuk mengukur 
power listrik 
(atau rate suplai 
energi listrik) 
7 Cos phimeter 
 









listrik agar dapat 
dilihat dan 
dipelajari. 
9 kWhmeter  digunakan oleh 






B. JENIS-JENIS ALAT UKUR/ PRINSIP KERJA ALAT UKUR 
 Alat ukur listrik dapat dibuat dengan beberapa prinsip kerja sesuai 
dengan jenis atau tipe alat ukur tersebut.Jenis alat ukur dapat dikenali dari 
simbol yang tertera pada badan atau papan skala alat ukur tersebut. 
Jenis alat ukur atau prinsip kerja alat ukur yang sering dipakai antara lain: 
1. Alat Ukur Kumparan Putar (Moving Coil) 
 Yaitu alat pengukur yang bekerja atas dasar adanya gaya 
elektromagnetik antara suatu kumparan putar yang ditempatkan pada 
medan magnet permanen. Arus yang dialirkan melalui kumparan akan 
menyebabkan kumparan berputar. 
 Alat ukur jenis ini biasanya digunakan sebagai Voltmeter, Ampere 
meter, Ohm meter, Flux meter, dan Lux meter. 
 Tipe kumparan putar hanya dapat bekerja pada rangkaian DC 
karena bila dipakai pada rangkaian AC akan terjadi osilasi yang 
apabila frekuensi listrik tinggi maka jarum penunjuk tidak dapat 
menyimpang meskipun ada arus yang mengalir. Apabila akan dipakai 
dengan rangkaian AC maka alat ukur harus seri dengan penyearah 
(diode) dan penunjukkannya menyatakan harga rata-rata, meskipun 
bisa dikalibrasi dengan harga efektif. 
 
2. Alat Ukur Thermokopel 
 Prinsip kerja alat ukur jenis ini adalah kombinasi suatu pengubah 
yang memakai thermokopel yaitu dua logam yang berlainan 
dihubungkan pada ujung-ujungnya sehingga membentuk sirkit.Pada 
ujung pertemuan itu diletakkan pemanas.Bila suatu perbedaan 
temperature terdapat antara kedua titik hubung dari sirkit tersebut yang 
memungkinkan arus mengalir didalamnya. Gaya gerak listrik ini 
disebut dengan gaya gerak listrik thermos (ggl thermos). 
 Thermokopel ini untuk mengonversikan arus atau tegangan bolak-
balik atau searah menjadi arus tegangan searah yang diukur melalui 
alat ukur kumparan putar.Alat ukur ini dipakai dalam Voltmeter, 
Ampere meter, dan Watt meter. 
 Biasanya untuk Ampere meter mempunyai skala maksimum 
berkisar 5 mA sampai 1 A. Untuk elemen pemanasnya dibuat pendek 
dan halus dari penghantar yang mempunyai tahanan yang tinggi, tidak 
terlalu dipengaruhi oleh frekuensi. Digunakan untuk DC dan AC (arus 
bolak-balik) berkisar 3 Hz sampai 5 MHz. 
 Untuk pengukur Volt  dibuat dengan menghubungkan suatu 
tahanan khusus yang dibuat dari carbon secara seri dengan 
thermokopel vacuum.Arus pemanasnya biasanya dibuat kira-kira 10 
mA, alat ini memiliki harga skala maksimum 10-150V, dan bisa 
digunakan untuk arus searah dan arus bolak-balik dari beberapa Hz 
sampai 100 KHz. 
 Tbb  Thermokopel vakum 
 Karena elemen pemanas untuk arus-arus kecil akan 
membangkitkan sejumlah panas yang kecil pula, maka elemen 
pemanas dari Thermokopel ditempatkan dalam tabung gelas yang 
mempunyai tekanan udara sangat rendah dan hampir merupakan ruang 
hampa (vakum) yaitu sebesar 10 mmHg. 
 Alat ukur jenis ini dapat dipakai dalam rangkaian DC maupun AC. 
Dalam rangkaian AC jenis ini menunjukan harga efektif. 
 
3. Alat Ukur Besi Putar 
 Prinsip kerjanya yaitu adanya gaya elektromagnetik antara 
potongan besi (inti besi) dan medan magnet dari kumparan permanen 
yang dialiri arus. Alat ukur besi putar ini sangat sederhana, kuat dalam 
konstruksinya, murah dan penggunaannya sangat luas yaitu sebagai 
alat ukur untuk arus tegangan pada frekuensi-frekuensi yang dipakai 
pada jaringan distribusi. Keuntungan yang lain bahwa alat ukur ini 
dapat pula dibuat sebagai alat ukur yang mempunyai sudut yang besar. 
Penggunaannya untuk Voltmeter dan Ampere meter. 
 
CARA KERJA : 
a. Cara Tolak-Menolak 
 Untuk alat ukur jenis besi putar terdiri dari : Sepasang besi 
lunak yang ditempatkan didalam kumparan yang tetap, satu 
daripadanya tidak dapat bergerak sedangkan yang lain ditempatkan 
agar bebas bergerak melalui suatu sumbu. Besi pertama disebut 
besi tetap, dan yang akhirnya disebut besi bergerak. 
 Bila arus I yang akan diukur dialirkan melalui kumparan 
yang tetap ini, maka kumparan tersebut menghasilkan medan 
magnet yang berbanding lurus dengan besar arus dan mempunyai 
arah sejajar dengan sumbu pergerakan. Kedua besi yaitu yang tetap 
maupun yang bergerak dimagnitiser dan besarnya adalah sebanding 
lurus dengan arus I dengan arah magnetisasi yang sama. Dengan 
demikian maka akan terdapat bahwa kutub-kutub yang sama yaitu 
kutub-kutub utara dan utara atau kutub-kutub selatan dan selatan 
akan lebih berdekatan jika dibandingkan dengan antara kutub-
kutub utara dan selatan. Akibatnya adalah bahwa mereka saling 
tolak-menolak dengan daya sebanding dengan kuadrat dari arus, 
dan memberikan kepada sumbu pergerakan suatu rotasi. Dengan 
demikian akan menghasilkan momen gerak. 
 
b. Kombinasi antara Atraksi dan Tolak-Menolak 
 Untuk alat ini terdiri dari dua pasang kepingan-kepingan 
besi yang terdiri dari besi yang tetap dan besi yang bergerak seperti 
pada tipe alat ukur tolak-menolak. 
 Bila sudut putar dari sumbu putarnya adalah kecil, maka 
susunan ini bekerja seperti cara tolak-menolak, akan tetapi bila 
sudut putarnya menjadi lebih besar maka masing-masing besi akan 
bekerja agak lain. Dalam keadaan ini maka gaya tarik-menarik 
mulai akan berpengaruh yang disebabkan oleh adanya kutub-kutub 
yang berlawanan arahnya akan mulai berpengaruh, sehingga 
menyebabkan pengurangan daripada gaya tolak-menolak yang 
disebabkan oleh adanya kutub-kutub yang bersamaan. 
 Pemakaian untuk Ampere meter dari harga skala 
maksimum 20 mA sampai 100 mA. Jika bila harga skala yang 
maksimum yang lebih kecil akan dicoba maka diperlukan lilitan 
yang lebih banyak, akibatnya bertambahnya tahanan dalam. 
 Untuk Voltmeter  dengan menghubungkan kumparan-
kumparan yang tetap tersebut dengan suatu tahanan seri.Harga 
skala maksimum 15 sampai 600 V. 
 
4. Alat ukur Elektrodinamis 
 Prinsip kerjanya adalah adanya gaya elektromagnetik yang 
ditimbulkan antara dua kumparan tetap dan kumparan putar akibat dari 
arus yang mengalir didalamnya. Alat ukur jeni ini dipakai dalam 
Voltmeter, Ampere meter, dan Frekuensi meter. 
Alat ukur jenis ini dapat dipakai dalam rangkaian DC maupun AC. 
Dalam rangkaian AC Jenis ini menunjukan harga efektif. 
 
 
5. Alat Ukur Induksi 
 Alat ukur ini bekerja karena adanya gaya elektromagnetik pada 
medan magnet dari arus bolak-balik dan didalamnya ditempatkan dua 
konduktor yang membangkitkan arus-arus putar kemudian medan 
magnet akan memberikan interaksi yang menyebabkan momen gerak 
pada konduktor. 
Keuntunagnnya: 
1. Mempunyai sistem perputaran sederhana dan kokoh 
2. Mudah pembuatannya dan sudut penunjukkannya lebar. 
3. Memungkinkan didapatkannya momen putar yang relative besar. 
 Alat ukur jenis ini dipakai dalam Voltmeter, Ampere meter dan 
kWH meter. Alat ukur ini dapat dipakai dalam rangkaian DC maupun 
AC. Dalam rangkaian AC jenis ini menunjukkan harga efektif. 
Semua alat ukur yang telah dijelaskan diatas mempergunakan gaya 




6. Alat Ukur Elekrtostatis 
 Pada alat ukur jenis elektrostatis ini, gaya elektromagnetik 
ditimbulkan dari interaksi antara dua elektroda yang terdapat pada 
potensial yang berbeda. Alat ukur ini banyak dipakai pada daerah 
tegangan tinggi dan dapat pula dipakai dalam Voltmeter dan Meger 
(Isolation tester) 
 Alat ukur jenis ini dapat dipakai dalam rangkaian DC maupun AC. 
Dalam rangkaian AC jeni ini menunjukkan harga efektif. 
 
 
B. SIMBOL-SIMBOL PADA ALAT UKUR 
 Untuk memudahkan dalam memahami simbol-simbol yang biasa 
dipergunakan dibidang pengukuran listrik, berikut ini diberikan daftar 
simbol-simbol dan contoh alat ukur listrik: 




Prinsip Kerja Dipakai dalam 
rangkaian 
1 Voltmeter, Ampere 
meter, Ohm meter, 













tetap dan arus 
DC 
2 Voltmeter, Ampere 












suatu alat ukur 
jenis kumparan 
putar 










alat ukur jenis 
kumparan putar 
AC & DC 








pada suatu inti 
besi dalam suatu 
medan magnet 
AC & DC 











AC & DC 
6 Voltmeter, Ampere 
meter, Wattmeter, 
rotating speed meter, 
electric energy meter 













7 Voltmeter, Ohm 
meter 
Elektro
statik   





AC & DC 
 
Instumen Simbol Keterangan 
Kumparan putar 
 
Magnet tetap : 




Magnet tetap : 




Kumparan tetap : besi 
yang dapat berputar 
Elektrodinamis 
 
Kumparan tetap dan 
yang berputar 
Elektrodinamis 
dengan inti besi 
 
Kumparan tetap dan 






dengan besi pelindung 
medan magnet luar 
Elektrodinamis 
kumparan silang  
Kumparan tetap 
dengan 2 kumparan 
yang dapat berputar 
Induksi  Berdasarkan arus 
induksi dalam 
hantaran 
Pengaruh suhu  Perubahan mekanis 





disebabkan oleh gaya 
elektrostatis 





Elemen termo yang 
dipanaskan oleh 




















Besaran arus searah 
dan arus bolak-balik 
 
 






















 LATIHAN SOAL  
Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan menberi tanda 





Ampere meter diatas memiliki spesifikasi………… 
A. Amperemeter AC, azas kerja gambar kumparan putar, dipasang 
tegak lurus 
B. Amperemeter AC/DC, azas kerja kumparan putar pada class 2,5 
C. Amperemeter AC/DC, azas keja kumparan putar dipasang tegak 
lurus, class 2,5 
D. Amperemeter DC, azas kerja besi putar dipasang tegak lurus, class 
2,5 
E. Amperemeter AC/DC, azas kerja besi putar, dipasang tegak lurus, 
class 2,5 
2. Pernyataan di bawah adalah tipe alat ukur listrik yang digunakan dalam 
pengukuran, kecuali……… 
A. Alat ukur kumparan putar 
B. Alat ukur besi putar 
C. Alat ukur elektrostatis 
D. Alat ukur statis 
E. Alat ukur elektrodinamis 
3. Tipe alat ukur listrik yang menggunakan prinsip kerja Gaya Lorentz 
dan kaidah tangan kiri Flemming adalah……… 
A. Alat ukur kumparan putar 
B. Alat ukur besi putar 
C. Alat ukur thermokopel 
D. Alat ukur statis 
E. Alat ukur elektrodinamis 
4. Multimeter merupakan alat ukur yang berfungsi untuk mengetahui 
besar kecilnya nilai dari suatu … 
A. Tegangan, Arus, dan Frekuwensi 
B. Hambatan, Daya, dan Tegangan 
C. Tegangan, Hambatan, dan Daya 
D. Hambatan, Arus, dan Tegangan 
E. Tegangan, Frekuwensi, dan Daya 
5. Simbol pada alat ukur listrik dibawah ini diartikan …. 
A. Arus searah 
B. Arus bolak-balik 
C. Arus searah dan bolak-balik 
D. Arus tiga fasa 
E. Arus satu fasa 
6.     Simbol pada alat ukur listrik disamping ini diartikan …. 
A. asas kumparan putar 
B. asas magnitis 
C. asas elektrodinamis 
D. asas besi putar 
E. asas ferraris atau asas induksi 
7. simbol huruf “R” menunjukkan alat ukur listrik jenis…. 




E. Induksi  
8. Pemasangan alat ukur listrik secara tegak diberi simbol …. 
 
9. Alat ukur listrik yang digunakan untuk mengetahui nilai suatu 
tegangan listrik disebut …. 
A. Ampere meter 
B. Volt meter 
C.  Watt meter 
D. Ohm meter 
E. Cos Q meter 
10.  Alat ukur jenis besi putar biasanya terdapat di alat ukur…. 
A. Voltmeter, Ampere meter, Wattmeter 
B. Voltmeter, Ampere meter 
C. Voltmeter, Ampere meter, Ohm meter, frekuensi meter 
D. Voltmeter, Ohm meter 
E. Voltmeter, Ohm meter, frekuensi meter 
  
 
Tabel Pengamatan Macam Alat Ukur di Bengkel Listrik 





1 Voltmeter Kumparan putar  
 
 
M Gaya elektromagnetik 
antara medan magnet 
suatu medan magnet 
tetap dan arus 
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1. Chairul Ramadhan 
2. Hasan Krisnawan 
3. Helmi Setiawan 
 
 
X TITIL 2 
KELOMPOK 1 
1. Hesta Rosi N 
2. Muhamad Rifki K 
3. Raka Sakti A P 
KELOMPOK 2 
1. Feriyadi 
2. Fiko Nanda P P 
3. Muh Syamsuri 
KELOMPOK 3 
1. Guntur Permana 
2. Hendri Cahyadi 
3. Khoirul Muna 
KELOMPOK 4 
1. Iswahyudi 
2. Muh Mufid R 
3. Roni Dwi A 
KELOMPOK 5 
1. Andi Danu P 
2. Guntur Bagus Y A 
3. Riski Dwi A 
 
KELOMPOK 6 
1. Alvian Ahmad La S 
2. Bima H 
 
 
Multimeter atau multitester adalah alat pengukur listrik yang sering dikenal 
sebagai AVO meter (Ampere-Volt-Ohm meter) yang dapat mengukur tegangan 
(voltmeter), hambatan (ohm-meter), maupun arus (amperemeter). Ada dua 
kategori multimeter: multimeter digital atau DMM (digital multi-meter) untuk 
yang baru dan lebih akurat hasil pengukurannya, dan multimeter analog. Masing-
masing kategori dapat mengukur listrik AC, maupun listrik DC. 
 
A. PENGENALAN BAGIAN-BAGIAN MULTIMETER 
 
Nama bagian-bagian multimeter dan fungsinya: 
1. Papan Skala 
Untuk menunjukan tegangan DC, tegangan AC tahanan dan arus 
2. jarum penunjuk/pointer 
untuk menunjuk harga-harga yang diukur 
3. penala mekanik/Zero correction (pengenolan jarum) 
untuk mengatur agar jarum menunjukkan harga nol pada posisi kiri dalam 
pengukuran arus dan tegangan listrik 
SMK PIRI I 
YOGYAKARTA 
Indikator  3. Memahami cara 
pembacaan skala alat ukur multimeter  
 
PEMBACAAN SKALA ALAT UKUR 
MULTIMETER 
LEMBAR INFORMASI 
Program Keahlian : TKTL Kode                 : 0.1.1 DKK 03 
Komp. Keahlian    : TITL Semester/Klas  :  1 / X 
Program Diklat      : TAU Waktu               :  3 Jam Pelajaran 
4. Batas Ukur (Range) 
Untuk memilih range/batasan arus, tegangan maupun hambatan yang akan 
diukur. 
5. Switch Selector 
Untukmemilih mode operasi DCV, ACV,DCMA dan Ohms 
6. zero adjustment 
untuk mengatur agar jarum menunjukkan harga nol dalam pengukuran ohm 
7. test lead (moncong probe) 
untuk menghubungkan antara rangkaian 1 dengan rangkaian 2 saat 
melakukan pengukuran. 
B.  PEMBACAAN SKALA ALAT UKUR ANALOG  
     sebuah multimeter mempunyai skala alat ukur  sbb   : 
1. Skala alat ukur  untuk tahanan /hambatan  : Skala berawal besar dan 
berakhir sempit 
2. Skala alat ukur  untuk tegangan AC /ACV     : Skala sama rata (linier) 
3. Skala alat ukur  untuk tegangan DC /DCV     : Skala sama rata (linier) 
4. Skala alat ukur  untuk arus DC/DCMA           : Skala sama rata (linier)   
 
Gambar 1. skala pada multimeter 
Membaca skala Ohm meter : 
1. Skala ohmmeter biasanya terletak pada papan skala paling atas,  ciri-cirinya 
adalah angka 0 berada disebelah kanan dan disebelahnya ada simbol ohm. 
2. Posisi selector switch atau saklar pemilih pada posisi ohm x1, x10 atau 
tergantung yang akan diukur. 
3. Setiap pergantian batas ukur atau range ohm meter harus di kalibrasi, caranya 
dua ujung test lead di hubung singkat, jika jarum belum menunjukan nol 
maka harus di nolkan dengan memutar pengatur zero adjusment 
4. Untuk menentukan nilai resistor yang diukur caranya adalah dengan 
mengalikan angka yang ditunjukkan oleh jarum penunjuk dikalikan dengan 
batas ukur. 
    
Rumus  :          Hasil pengukuran =  BU  x  penunjukkan jarum 
  
5. Contoh : misal jarum menunjuk ke angka 5 dan posisi batas ukur pada X100, 
maka nilai resistor tersebut adalah 5 X100 = 500 ohm atau 0, 5Kohm. 
6. Pada beberapa multimeter ada yang papan skalanya dibedakan antara skala 
X1 dan skala X1K. 
Membaca Skala Voltmeter-Amperemeter (V-A) : 
1. Skala V-A biasanya terletak dibawah skala ohmmeter, ciri-cirinya adalah 
angka 0 berada disebelah kiri dan disebelahnya ada tanda V-A. 
2. Berbeda dengan ohmmeter, skala V-A biasanya ada lebih dari satu, 
berdasarkan batas ukur yang ada. 
3. Contoh: multimeter yang mempunyai batas ukur 0.25, 2.5, 10, 50,  250, dan 
1000 maka ada 3 ukuran skala yaitu 10, 50 dan 250. 
 
4. Cara pembacaannya adalah langsung menentukan nilai sesuai dengan  angka 
yang ditunjukkan oleh jarum penunjuk dengan memperhatikan  ukuran skala 
mana yang dipakai. 
Rumus  :   Hasil pengukuran  =   BU        x    penunjukan jarum 
                                      Skala penuh  
 
 
5. Misal kita menggunakan batas ukur 250  maka jika  skala penuh yang dipakai 
adalah yang skala 250V lalu angka yang ditunjukkan oleh jarum  seperti  
diatas  maka hasil pengukuran sbb :  
Hasil pengukuran  =  250/250 x  220 =  220 volt     atau 
Hasil pengukuran  =  250/50 x  44     =  220 volt     atau  
Hasil pengukuran  =  250/10 x  8,8   -= 220 volt      
A. Multimeter Digital atau DMM (digital multi-meter) 
Multimeter digital memiliki akurasi yang tinggi, dan kegunaan yang lebih 
banyak jika dibandingkan dengan multimeter analog. Yaitu memiliki 
tambahan-tambahan satuan yang lebih teliti, dan juga opsi pengukuran yang 
lebih banyak. Hasil pengukuran dalam hal ini langsung ditujukkan dalam 
bentuk angka  
Contoh : Sbb 
 
Gambar 7. Multimeter Digital 








LATIHAN SOAL  
Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan menberi tanda 
silang pada salah satu pilihan jawaban yang disediakan pada huruf A, B, C, 
D, dan E 
1. Perhatikan gambar berikut  
 
Bagian Multimeter yang ditandai dengan notasi angka 4 adalah…. 
A. Batas Ukur (Range) 
B. Pointer 
C. Papan Skala 
D. Switch Selector 
D. Tombol Preset 
2. Bagian angka yang akan dibaca oleh jarum pada multimeter sebagai hasil 
dari pengukuran yang ditunjuk no 1 pada gambar no 1 disebut…….. 
A. Skala meter 
B. Batas ukur 
C. Pointer  
D. Faktor pengali 
E. Akan mengukur tegangan yang maximal 
2 Volt 
3. Bagian multimeter yang berfungsi sebagai memilih posisi pengukuran dan 
batas ukurnya yang ditunjuk no 5 pada gambar no 1 adalah…….. 
A. Zero Ohm Adjust Knop 
B. Pointer  
C. Range Selector Switch 
D. Scale  
E. Zero Adjust Screw 
4. Bagian multimeter yang diunjuk no 6 pada gambar no 1 adalah……… 
A. Zero Ohm Adjust Knop 
B. Range Selector Switch 
C. Pointer  
D. Scale  
E. Zero Adjust Screw 
5. Jika batas ukur digunakan 25 A, maka nilai ukur yang ditunjukan oleh jarum 






A. 12 A 
B. 10 A 
C. 7,2 A 
D. 6,4 A 
E. 4,2 A 









7. Pada gambar di bawah ini menunjukkan suatu hasil pengukuran. Berapakah 
jarum tersebut menunjuk angka sebenarnya, jika faktor pengalinya adalah 
10 (x 10)………….. 
 
A. 2,6 Ω 
B. 26 Ω 
C. 0,26 Ω 
D. 260 Ω 
E. 26 KΩ 
8. Pada gambar nomor 7 menunjukkan suatu hasil pengukuran. Berapakah 
jarum tersebut menunjuk angka sebenarnya, jika faktor pengali adalah 1 
(x1)….. 
A. 23 Ω 
B. 24 Ω 
C. 25 Ω 
D. 26 Ω 
E. 27 Ω 
9. Dibawah ini yang merupakan cara menggunakan multimeter untuk 
mengukur tegangan DC adalah……. 
A. Atur selector pada posisi DCV 
B. Atur selector pada posisi DCA 
C. Atur selector pada posisi ohm meter 
D. Atur posisi pada selector ACV 
E. Atur selector pada posisi ampere meter 
10. Pernyataan di bawah cara menggunakan ohm meter pada multimeter: 
1. Memilih alat ukur dengan ditandai symbol Ω 
2. Pastikan beban terukur terpisah dari rangkaian 
3. Pastikan membaca alat ukur dari kanan ke kiri 
4. Pastikan beban terukur dari rangkaian 
Dari pernyataan di atas yang tidak sesuai dengan cara menggunakan ohm 
meter adalah…… 
A. 1 dan 2 
B. 2 dan 3 
C. 1 dan 3 
D. 2 dan 4 
E. 1 saja 
 






Program Keahlian : TKTL Kode                 : 0.1.1 DKK 03 
Komp. Keahlian    : TITL MENGUKUR HAMBATAN DENGAN 
MULTIMETER 
Semester/Klas  :  1 / X 
Program Diklat      : TAU Waktu               : 3  Jam 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat merangkai pengukuran tahanan dengan multimeter. 
2. Siswa dapat mengukur tahanan dengan menggunakan multimeter analog 
dengan baik dan benar. 
 
B. Dasar Teori 
Tabel kode pada resistor dan cara penghitungannya 
 
 
Maka nilai Resistor tersebut adalah 10 x 105 = 1.000.000 Ohm atau 1 





C. Alat dan Bahan 
a. Multimeter .............................................................. 1 buah 
b. Box resistor ............................................................. 1 buah 
c. Kabel penghubung .................................................. secukupnya 
 
D. Keselamatan Kerja 
1. Perhatikan dan taati tata tertib di bengkel listrik. 
2. Gunakan pakaian kerja ketika di bengkel 
3. Gunakan alat dan bahan sesuai fungsinya. 
4. Jangan sembarangan menyalakan alat yang ada tanpa mengetahui cara 
mengoperasikannya. 
5. Apabila ada kesulitan konsultasikan dengan guru pembimbing. 
 
 
E. Gambar kerja 










    Gambar  2 






   Gambar  3 
                                  R1 
             R2 Rp= 1/R1+1/R2+1/R3 




F. Langkah Kerja 
1. Siapkan alat dan bahan yang dibutuhkan. 
2. Periksa bahan dan alat yang akan digunakan. 
3. Langkah-langkah pengukuran 
a. Perhatikan kembali gambar Mengukur Resistor. 
b. Masukkan kabel penyidik (probes) warna merah ke lubang 
kabel penyidik yang bertanda positip (+), kabel penyidik 
(probes) warna hitam ke lubang kabel penyidik yang bertanda 
negatip (-). 
c. Jika diperlukan, menggunakan sekrup pengatur posisi jarum 
(preset), atur posisi jarum pada papan skala sehingga berada 
pada posisi angka nol. 
d. Atur saklar jangkauan ukur pada posisi Ω. 
e. Batas ukur (range) pada posisi x1, x10 atau kΩ, tergantung 
dari nilai resistor yang akan diukur. 
f. Ujung dari kedua kabel penyidik (probes) dipertemukan. 
g. Menggunakan tombol pengatur posisi jarum pada angka nol 
(zero adjustment), atur posisi jarum pada papan skala hingga 
menunjukkan angka nol. 
h. Mengacu pada gambar Mengukur Resistor gambar 1, letakkan 
secara sembarang (acak) kedua ujung kabel penyidik (probes) 
pada kaki komponen yang akan diukur. 
i. Jarum pada papan skala bergerak ke kanan menunjukkan nilai 
satuan Ohm yang sama (atau mendekati) dengan nilai satuan 
Ohm dari resistor berdasarkan pita warna, artinya : resistor 
masih baik dan dapat digunakan. 
j. Lakukan, pembacaan resistor satu per satu dan catat hasil 
pembacaan dan dalam tabel I 
Ω 
Ω 
k. Lakukan langkah “h” dengan gambar kerja no 2, pada untuk 
tabel 2 
l. Lakukan langkah “h” dengan gambar kerja no 3, masukan pada 
untuk tabel 3 
m. Bandingkan hasil pengukuran dengan nilai resistor berdasarkan 
pita warna yang ada di badan resistor tersebut. 









Pengukuran (Ω) Selisih 
1 2 3 4 Siswa 1 Siswa 2 Siswa 1 Siswa 2 
1. R1           
2. R2           
3. R3           









Siswa2 Siswa1 Siswa2 
1 R1 + R2      
2 R3+ R4      
3 R1 + R3      
4 R2 + R3      
5 R2 + R4      
 
TABEL III 
No. Resistor Perhitungan (Ω) Pengukuran (Ω) Selisih  Siswa1 Siswa2 Siswa1 Siswa2 
1 R1 paralel  R2      
2 R3 paralel  R4      
3 R1  paralel R3      
4 R2  paralel R3       










Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan menberi 
tanda silang pada salah satu pilihan jawaban yang disediakan pada huruf A, 
B, C, D, dan E 
1.  Pada alat ukur Ohm meter, cara merangkai Ohm meter yang benar yaitu…. 
A. Seri dengan beban yang diukur dan terhubung dengan sumber tegangan 
B. Parallel dengan beban yang diukur dan terhubung dengan sumber 
tegangan 
C. Parallel dengan beban yang diukur dan tidak terhubung dengan sumber 
tegangan 
D. Seri dengan beban yang diukur dan tidak terhubung dengan 
sumber tegangan 
E. Benar semua 
2. Dibawah ini yang merupakan faktor kali dari sebuah alat ukur hambatan atau 
tahanan (resistor) adalah…. 
A. x 10 
B. BU = 10 
C. 100 µ A 
D. 12 Volt 
E. µ = 900 
3. Aturan membaca Ohm meter pada multimeter analog yang benar adalah…… 
A. Membacanya dari kiri ke kanan 
B. Membacanya dari kanan ke 
kiri 
C. Membacanya dari tengah ke 
samping 
D. Nilainya lebih kecil dari batas 
ukur 
E. Benar semua 
4. Untuk menentukan nilai resistor yang diukur caranya adalah…. 
A. mengalikan angka yang ditunjukkan oleh jarum penunjuk  
dengan batas ukur 
B. membagikan angka yang ditunjukkan oleh jarum penunjuk dengan 
batas ukur 
C. menambahkan angka yang ditunjukkan oleh jarum penunjuk dengan 
batas ukur 
D. mengurangi angka yang ditunjukkan oleh jarum penunjuk dengan 
batas ukur 
E. memangkatkan angka yang ditunjukkan oleh jarum penunjuk dengan 
batas ukur 
5. Urutan gelang pada resistor adalah merah, merah, merah, dan emas. Nilai 
resistansi resistor tersebut adalah …. 
 
 
A. 22 ohm 
B. 220 ohm 
C. 2200 ohm 
D. 2220 ohm 






6. Nilai tahanan dari sebuah resistor dengan kode warna tampak seperti gambar 
berikut ini adalah… 
                                                        
 
7. Nilai  suatu tahanan listrik  2600 ohm = . . . .  . . . . . . kilo ohm 
A. 260 kilo ohm 
B. 26 kilo ohm 
C. 2,6 kilo ohm 
D. 0, 26 kilo ohm 
E. 0,026 kilo ohm 
8. Nilai resistansi sebuah resistor dengan kode warna pada gambar di bawah ini 
adalah…. 
A. 230 kΩ/5% 
B. 23 kΩ/1% 
C. 2300 Ω/5% 
D. 230 Ω/1% 
E. 23 Ω/5% 
 
9. Untuk rumus rangkaian resistor yang di seri adalah…. 
A. Rs= R1+R2+…Rn 
B. Rp+ R1+R2+…Rn 
C. 1/Rs= 1/R1+1/R2+…1/Rn 
D. 1/Rp+ 1/R1+1/R2+…1/Rn 
E. Rs=R1=R2=….Rn 
10.  Untuk rumus rangkaian resistor yang di parallel adalah… 
A. Rs= R1+R2+…Rn 
B. Rp+ R1+R2+…Rn 
C. 1/Rs= 1/R1+1/R2+…1/Rn 
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Program Keahlian : TKTL Kode                 : 0.1.1 DKK 03 
Komp. Keahlian    : TITL MENGUKUR TEGANGAN DC 
DENGAN MULTIMETER 
Semester/Klas  :  1 / X 
Program Diklat      : TAU Waktu               : 1 X 3  Jam Pel 
 
A. Tujuan 
1. Siswa dapat merangkai pengukuran tegangan DC menggunakan 
multimeter dengan baik dan benar 
2. Siswa dapat melakukan pengukuran tegangan DC menggunakan  
multimeter dengan baik dan  benar 
 
B. Dasar Teori 
Untuk mengukur tegangan DC (misal dari baterai atau power supply DC), 
saklar pemilih multimeter diatur pada kedudukan DCV dengan batas ukur yang 
lebih besar dari tegangan yang akan diukur. Test lead merah pada kutub (+) 
multimeter dihubungkan ke kutub positip sumber tegangan DC yang akan 
diukur, dan test lead hitam pada kutub (-) multimeter dihubungkan ke kutub 





Baterai pada dasarnya bisa dihubungkan seri maupun parallel, tetapi hasil 
dari rangkaian output tersebut akan berbeda. Rangkaian seri baterai akan 
meningkatkan tegangan output baterai, sedangkan nilai arus listriknya akan 
tetap sama. Untuk nilai tegangan baterai yang diseri : 
V= V1+V2+V3+……Vn 
Hal ini berbeda dengan rangkaian parallel baterai yang akan meningkatkan 




C. Alat dan Bahan 
1. Multimeter  : 1 buah 
2. Baterai 1,5 VDC : 4 buah 
3. Penghubung secukupnya  
 
D. Keselamatan Kerja 
1. Perhatikan dan taati tata tertib di bengkel listrik. 
2. Gunakan pakaian kerja ketika di bengkel 
3. Gunakan alat dan bahan sesuai fungsinya. 
4. Apabila ada kesulitan konsultasikan dengan guru pembimbing. Jangan 
bercanda saat pelaksanaan praktik.  
 






E. Langkah Kerja 
1. Siapkan alat dan bahan yang dibutuhkan. 
2. Periksa bahan dan alat yang akan digunakan. 
3. Langkah-langkah pengukuran 
a. Perhatikan kembali gambar Mengukur Tegangan 
b. Masukkan kabel penyidik (probes) warna merah ke lubang kabel 
penyidik yang bertanda positip (+), kabel penyidik (probes) 
warna hitam ke lubang kabel penyidik yang bertanda negatip (-). 
c. Jika diperlukan, menggunakan sekrup pengatur posisi jarum 
(preset), atur posisi jarum pada papan skala sehingga berada 
pada posisi angka nol. 
d. Atur saklar pemilih pada posisi DCV dan sesuaikan batas ukur VDC 
dengan tegangan baterai yang akan diukur (baterai 1,5 VDC). 
e. Ukurlah tegangan baterai ke 1  dengan cara kutub positip (+), kabel 
warna merah multimeter dihubungkan kutub positip baterai (+) dan 
kutub negatip (-), kabel warna hitam pada multimeter dihubungkan 
dengan kutub negatip (-) baterai.  
Amati penunjukan jarum pada skala VDC dan hasilnya masukan 
dalam tabel , Lanjutkan  pengukuran baterai 2, 3, dan 4  
f. Ulangilah langkah 1 sampai dengan 3 untuk batu baterai yang disusun 
secara seri dan pararel. Lihat gambar 2 dan 3. (dengan merubah batas 
ukur VDC, sesuaikan dengan tegangan baterai yang akan di ukur) 
g. Masukan hasil pengukuran dalam tabel 2 
 
D. Tabel Pengamatan  
Pengukuran tegangan DC menggunakan multimeter 







     
 
 
   
Gambar kerja 2 
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Tabel pengamatan  Percobaan mengukur tegangan DC (BU = 10 DCV) dengan 
multimeter 
No. Baterai (1,5 Volt) Teori (VDC) Pengukuran (VDC) BU 10 V Selisih  Keterangan 
1 Baterai 1 (V1)     
2 Baterai 2 (V2)     
3 Baterai 3 (V3)     
3 Baterai 4 (V4)     
4 V1seri V2   (V1+V2)     
5 V3seri V4  (V3+V4)     
6 V1 parallel V2 ( V1//V2)     
7 V3 parallel V4 ( V3//V4)     
6 V1//V2//V3     
7 V2//V3//V4     










B. TUJUAN PRAKTEK 
C. KESELAMATAN KERJA 
D. TEORI DASAR 
E. ALAT DAN BAHAN 
F. LANGKAH KERJA 
G. HASIL PRAKTEK 
H. ANALISA TABEL PENGAMATAN  
I. KESIMPULAN 






















LATIHAN SOAL  
Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan menberi 
tanda silang pada salah satu pilihan jawaban yang disediakan pada huruf A, 
B, C, D, dan E 
1. Cara membaca hasil pengukuran pada volt meter analog……. 
A. Tegangan = skala  yang  ditunjuk  jarum
𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠  𝑚𝑚𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚  x batas ukur maksimum 
B. Tegangan = skala  maksimum
𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 yang  ditunjuk  jarum  x batas ukur maksimum 
C. Tegangan = batas  ukur  maksimum
𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠  maksimum  x skala yang ditunjuk jarum 
D. Tegangan = skal a maksimum
𝑏𝑏𝑠𝑠𝑏𝑏𝑠𝑠𝑠𝑠  𝑚𝑚𝑠𝑠𝑚𝑚𝑢𝑢  𝑚𝑚𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚  x skala yang ditunjuk jarum 
E. Tegangan = skala  maksimum
𝑏𝑏𝑠𝑠𝑏𝑏𝑠𝑠𝑠𝑠  𝑚𝑚𝑠𝑠𝑚𝑚𝑢𝑢  𝑚𝑚𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚   
2. Pengukuran dengan Volt meter  B U . 5 VOLT mendapatkan hasil sebagai 
berikut: 
 
Tegangan yang diukur adalah… 
A. 4,06 V 
B. 5V 
C. 7 V 
D. 6,5 V 
E. 8 V 
3. Aturan cara membaca volt meter pada multimeter analog yang benar 
adalah… 
A. Membacanya dari kiri ke kanan 
B. Membacanya dari kanan ke kiri 
C. Membacanya dari tengah ke samping 
D. Nilainya lebih kecil dari batas ukur 
E. Benar semua 
4. Dibawah ini yang merupakan cara menggunakan multimeter untuk mengukur 
tegangan DC adalah… 
A. Atur selector pada posisi DCV 
B. Atur selector pada posisi DCA 
C. Atur selector pada posisi ohm meter 
D. Atur posisi pada selector ACV 
E. Benar semua 
5. Bila akan mengukur tegangan  DC 3 V dengan menggunakan AVO meter, 












A. Mengatur selector switch 
B. Mengatur selector switch pada posisi DCV dengan batas ukur antara 5-10 
VDC 
C. Mengatur batas ukur arus sesuai nilai 
D. Menetukan batas ukur 







Perhatikan gambar di atas, jika saklar pilih pada batas ukur 10 V DC. Jarum 
penunjuk pada skala AVO meter menunjukkan nilai …… 
A. 82 VDC 
B. 42 VDC 
C. 22 VDC 
D. 8,2 VDC 
E. 4,2 VDC  
7. Berapa nilai tegangan yang terukur pada voltmeter jika batas ukur 500 volt, 
jumlah divisi 500, dan jarum menunjuk 400 divisi? 
A. 100 V 
B. 200 V 
C. 300 V 
D. 400 V 
E. 500 V  




C. Seri parallel 
D. Parallel seri 
E. Parallel paralel 
9. Untuk rumus rangkaian tegangan DC yang di seri adalah…. 
A. Vs= V1+V2+…Vn 
B. Vp= V1+V2+…Vn 
C. 1/Vs= 1/V1+1/V2+…1/Vn 
D. 1/Vp= 1/V1+1/V2+…1/Vn 
E. Vs=V1=V2=….Vn 
10.  Untuk rumus rangkaian tegangan DC yang di parallel adalah… 
A. Vs= V1+V2+…Vn 
B. Vp= V1+V2+…Vn 
C. 1/Vs= 1/V1+1/V2+…1/Vn 
D. 1/Vp= 1/V1+1/V2+…1/Vn 
E. Vp=V1=V2=….Vn 
_ + _ + _ + 
V 




 SMK PIRI I YOGYAKARTA MELAKUKAN PENGUKURAN 
BESARAN LISTRIK 
LEMBAR KERJA 
Program Keahlian : TKTL MENGUKUR ARUS DC DENGAN 
MULTIMETER 
Kode                 : 0.1.1 DKK 03 
Komp. Keahlian    : TITL Semester/Klas  :  1 / X 
Program Diklat      : TAU Waktu               : 3  Jam 
 
I. Tujuan 
1. Siswa dapat merangkai arus DC menggunakan multimeter analog dengan 
baik dan benar 
2. Siswa dapat melakukan pengukuran arus  DC menggunakan multimeter 
analog dengan  
baik dan benar 
 
II. Teori Singkat 
Yang disebut Hukum Ohm adalah Hukum kelistrikan yang membicarakan 
tentang hubungan arus, tegangan dan resistansi dalam suatu rangkaian. 
Definisi Hukum Ohm yakni besarnya arus yang mengalir dalam suatu 
rangkaian sebanding dengan tegangan dan berbanding terbalik dengan 
resistansi rangkaian tersebut 
Persamaan Rumus: I = V/ R 
MENGUKUR  KUAT ARUS LISTRIK DENGAN MULTIMETER 
 Batas ukur multimeter untuk  pengukuran arus DC : 
a) 0 s.d 0,25 mA posisi sakelar adalah 0,25 DC mA. 
b) 0 s.d 25 mA posisi sakelar adalah 25 DC mA. 
c) 0 s.d 500 mA posisi sakelar adalah 500 DC mA. 
 
Berikut langkah-langkah dalam pengukuran kuat arus DC pada baterai/power 
supply  : 
a) Putar sakelar sesuai dengan besarnya arus yang diperkirakan. 
Misalnya : 0,4 Ampere. Maka sakelar kita putar pada posisi 500 
DC mA. 
b) Kabel merah kita tempelkan pada kutub positif (+), kabel hitam 
pada kutub negatif (-) baterai.(Jangan terbalik!!!) 
c) Baca harga yang ditunjuk oleh jarum pada busur skala. 
PERHATIAN  : PENGUKURAN ARUS AC TIDAK DAPAT 
DILAKUKAN KARENA PADA MULTIMETER TIDAK 
TERSEDIA 
 
Gb 2. Pengukuran arus DC 
III. Alat dan Bahan 
1. Multimeter .............................................................................................1 
buah 
2. Batu baterai 1,5 V ..................................................................................2 
buah 




5. Lampu .................................................................................................... 1 
buah 
6. Saklar/switch .........................................................................................1 
buah 
 
IV. Keselamatan Kerja 
1. Berdoalah sebelum memulai pekerjaan 
2. Gunakan peralatan yang akan digunakan sesuai dengan keperluan 
3. Letakkan peralatan pada posisi yang aman pada meja praktikum 
4. Jangan menghubungkan rangkaian/alat ke sumber listrik tanpa persetujuan 
instruktur 
5. Jangan bercanda saat pelaksanaan praktik 
 
V. GAMBAR KERJA  
                
 
 
VI. Langkah Kerja 
Pengukuran  kuat arus dengan MULTIMETER  DC : 
1. Rangkai seperti pada gambar kerja dengan beban model 
lampu/Resistor, switch dan multimeter setelah disetujui pembimbing 
hubungkan dengan sumber tegangan DC dari BATERAI  sesuai pada 
tabel. 


















VII. Analisis Perhitungan 
V = IR  
I  = V/R 
Keterangan: 
V = tegangan 
I  = arus 
R = resistor 
 
Tabel Percobaan mengukur kuat arus  dengan MULTIMETER 







1,5 VDC 3 VDC 1,5 V DC 3 VDC 
1,5 V 
DC 3 VDC 
1 10 ohm mA mA mA mA mA mA  
2 12 ohm mA mA mA mA mA mA  
3 15 ohm mA mA mA mA mA mA  
4 100 ohm mA mA mA mA mA mA  




Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan menberi 
tanda silang pada salah satu pilihan jawaban yang disediakan pada huruf 
A, B, C, D, dan E 
1. Cara merangkai alat ukur ampere meter adalah… 
A. Seri dengan beban yang diukur 
B. Parallel dengan beban yang diukur 
C. Boleh seri ataupun parallel dengan beban yang diukur 
D. Seri dengan beban yang diukur dan terhubung dengan sumber 
tegangan 
E. Parallel dengan beban yang diukur dan terhubung dengan sumber 
tegangan 
2. Untuk menentukan besarnya arus searah yang mengalir  pada tahanan 
berdasarkan…. 
A. Gaya Lorentz 
B. Hukum Ohm 
C. Hukum I Newton 
D. Hokum II Newton 
E. Hokum III Newton  
3. Jika diketahui hambatan 10 ohm, tegangan DC 1,5 V maka besar arus 
DCnya adalah… 
A. 120 mA 
B. 130 mA 
C. 140 mA 
D. 150 mA 
E. 160 mA 
4. Aturan membaca ampere meter pada multimeter analog yang benar 
adalah…….. 
A. Membaca dari kiri ke kanan 
B. Membacanya dari kanan ke kiri 
C. Membacanya dari tengah ke samping 
D. Nilainya lebih kecil dari batas ukur 
E. Benar semua 
5. Pengukuran dengan ampere meter B U 3 A mendapatkan hasil sebagai 
berikut: 
 
Kuat arus yang terukur adalah….. 
A. 1 ampere 
B. 1,63 ampere 
C. 2,6 ampere 
D. 6,51 ampere 
E. 2 ampere 
6. Pernyataan di bawah ini cara menggunakan ampere meter: 
1. Memilih alat ukur dengan ditandai symbol A 
2. Pastikan alat ukur sesuai sumber tegangan yang digunaakn 
3. Pastikan posisi pengukuran adalah seri dengan beban 
4. Pastikan membaca alat ukur dari kanan ke kiri 
Dari pernyataan di atas yang tidak sesuai dengan cara menggunakan 
ampere meter adalah…. 
A. 1 dan 2 
B. 2 dan 3 
C. 1 dan 3 
D. 3 dan 4  
E. Salah semua 
7. Jika diketahui hambatan 100 ohm, tegangan DC 1,5 V maka besar arus 
DCnya adalah… 
A. 12 mA 
B. 13 mA 
C. 14 mA 
D. 15 mA 
E. 16 mA 
8. Rumus dari hukum ohm adalah…. 
A. V=IR 
B. Vs= V1+V2+…Vn 
C. Vp= V1+V2+…Vn 
D. 1/Vs= 1/V1+1/V2+…1/Vn 
E. 1/Vp= 1/V1+1/V2+…1/Vn 
9. Dibawah ini yang merupakan cara menggunakan multimeter untuk 
mengukur arus DC adalah… 
A. Atur selector pada posisi DCV 
B. Atur selector pada posisi DCA 
C. Atur selector pada posisi ohm meter 
D. Atur posisi pada selector ACV 
E. Benar semua 
10. Jika diketahui hambatan 15 ohm, tegangan DC 1,5 V maka besar arus 
DCnya adalah… 
A. 100 mA 
B. 110 mA 
C. 120 mA 
D. 130 Ma 
E. 140 mA  
YAYASAN PERGURUAN ISLAM REPUBLIK INDONESIA 
SMK PIRI 1 YOGYAKARTA 
BIDANG STUDI KEAHLIAN : TEKNOLOGI DAN REKAYASA 
TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI 
Status : TERAKREDITASI A SK No. 21.01 /BAP-SM/XII/2013 Tgl. 21 Desember 2013 
Alamat : Jl. Kemuning No. 14 Baciro Yogyakarta 55225 Telp./Fax. (0274) 515251 
E-mail : smkpiri1yk@gmail.com Website : www.smkpiri1jogja.sch.id 
 
ULANGAN HARIAN 1 SEMESTER GASAL Teknik Alat Ukur Listrik KD.1 
TAHUN PELAJARAN 2015/2016 
 
MATA PELAJARAN : KOMP. KEAHLIAN  
KELAS : I TITL ( SATU ) 
HARI / TANGGAL : Sabtu, 12 September 2015  
WAKTU : 45 MENIT 
  
 
1. Pilihlah jawaban yang anda anggap paling benar dengan memberi tanda silang [ X ]  
pada huruf  A, B, C, D, atau E pada lembar jawaban yang tersedia.Kepanjangan dari 
SI adalah…… 
A. Sistem Internasional  
B. Standar Indonesia 
C. Standar Nasional 
D. Standar Internasional 
E. Sistem Indonesia 
2. kemampuan untuk mendapatkan hasil pengukuran yang sama bila digunakan untuk 
mengukur ubahan yang sama pada saat yang berbeda adalah…….. 
A. kalibrasi 




3. Serangkaian kegiatan untuk menentukan kebenaran konvensional penunjukan alat 
ukur atau menujukkan nilai yang diabadikan bahan ukur dengan cara 
membandingkannya dengan standar ukur yang tertelusuri ke standar nasional 
dan/atau international disebut……….  
A. Kalibrasi 










5. Urutan nilai tegangan dari yang besar sampai terkecil adalah…… 
A. mega volt, kilo volt, mili volt, micro volt 
B. mega volt, mili volt, kilo volt, micro volt 
C. micro volt, mili volt, mega volt, kilo volt 
D. mega volt, micro volt, mili volt, kilo volt 
E. micro volt, kilo volt, mili volt, mega volt 
 
 
6. Kesalahan-kesalahan dalam pengukuran dapat diklarifikasikan menjadi tiga. 
Kesalahan yang disebabkan oleh manusia adalah…… 
A. kesalahan relative 
B. kesalahan umum 
C. kesalahan instrument 
D. kesalahan sistematis 
E. kesalahan acak 
7. Yang dimaksud dengan ketelitian dalam kegiatan pengukuran adalah……. 
A. Kesamaan didalam pengukuran 
B. Kedekatan hasil pengukuran besaran listrik terhadap nilai sebenarnya 
C. Penyimpangan harga yang diukur dari harga sebenarnya 
D. Perbandingan respon alat ukur terhadap perubahan sinyal masukan 
E. Perubahan terkecil dari besaran yang diukur 
8. Dibawah ini yang tidak termasuk satuan turunan……. 
A. Percepatan 
B. Kecepatan arus 
C. Massa jenis 
D. Kuat arus listrik 
E. Kuat medan listrik 






10. Yang termasuk pada klas ketelitian pada alat ukur presisi adalah 












Ampere meter diatas memiliki spesifikasi………… 
A. Amperemeter AC, azas kerja gambar kumparan putar, dipasang tegak lurus 
B. Amperemeter AC/DC, azas kerja kumparan putar pada class 2,5 
C. Amperemeter AC/DC, azas keja kumparan putar dipasang tegak lurus, class 
 2,5 
D. Amperemeter DC, azas kerja besi putar dipasang tegak lurus, class 2,5 
E. Amperemeter AC/DC, azas kerja besi putar, dipasang tegak lurus, class 2,5 
12. Pernyataan di bawah adalah tipe alat ukur listrik yang digunakan dalam 
pengukuran, kecuali……… 
A. Alat ukur kumparan putar 
B. Alat ukur besi putar 
C. Alat ukur elektrostatis 
D. Alat ukur statis 
E. Alat ukur elektrodinamis 
13. Tipe alat ukur listrik yang menggunakan prinsip kerja Gaya Lorentz dan kaidah 
tangan kiri Flemming adalah……… 
A. Alat ukur kumparan putar 
B. Alat ukur besi putar 
C. Alat ukur thermokopel 
D. Alat ukur statis 
E. Alat ukur elektrodinamis 
14. Multimeter merupakan alat ukur yang berfungsi untuk mengetahui besar kecilnya 
nilai dari suatu … 
A. Tegangan, Arus, dan Frekuwensi 
B. Hambatan, Daya, dan Tegangan 
C. Tegangan, Hambatan, dan Daya 
D. Hambatan, Arus, dan Tegangan 
E. Tegangan, Frekuwensi, dan Daya 
15. Simbol pada alat ukur listrik dibawah ini diartikan …. 
A. Arus searah 
B. Arus bolak-balik 
C. Arus searah dan bolak-balik 
D. Arus tiga fasa 
E. Arus satu fasa 
16.     Simbol pada alat ukur listrik disamping ini diartikan …. 
A. asas kumparan putar 
B. asas magnitis 
C. asas elektrodinamis 
D. asas besi putar 
E. asas ferraris atau asas induksi 
17. simbol huruf “R” menunjukkan alat ukur listrik jenis…. 




E. Induksi  
18. Pemasangan alat ukur listrik secara tegak diberi simbol …. 
 
19. Alat ukur listrik yang digunakan untuk mengetahui nilai suatu tegangan listrik 
disebut …. 
A. Ampere meter 
B. Volt meter 
C.  Watt meter 
D. Ohm meter 
E. Cos Q meter 
20. Alat ukur jenis besi putar biasanya terdapat di alat ukur…. 
a. Voltmeter, Ampere meter, Wattmeter 
b. Voltmeter, Ampere meter 
c. Voltmeter, Ampere meter, Ohm meter, frekuensi meter 
d. Voltmeter, Ohm meter 
e. Voltmeter, Ohm meter, frekuensi meter 
 
SOAL ESAY 
1. Lihat gambar dibawah ini ! 
 































ULANGAN HARIAN 1 Teknik Alat Ukur KD.1 
Pilihan Ganda 
1. A B C D E 11. A B C D E 
2. A B C D E 12. A B C D E 
3. A B C D E 13. A B C D E 
4. A B C D E 14. A B C D E 
5. A B C D E 15. A B C D E 
6. A B C D E 16. A B C D E 
7. A B C D E 17. A B C D E 
8. A B C D E 18. A B C D E 
9. A B C D E 19. A B C D E 






































YAYASAN PERGURUAN ISLAM REPUBLIK INDONESIA 
SMK PIRI 1 YOGYAKARTA 
BIDANG STUDI KEAHLIAN : TEKNOLOGI DAN REKAYASA 
TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI 
Status : TERAKREDITASI A SK No. 21.01 /BAP-SM/XII/2013 Tgl. 21 Desember 2013 
Alamat : Jl. Kemuning No. 14 Baciro Yogyakarta 55225 Telp./Fax. (0274) 515251 
E-mail : smkpiri1yk@gmail.com Website : www.smkpiri1jogja.sch.id 
 
PERBAIKAN ULANGAN HARIAN KD 1  SEMESTER GASAL 
TAHUN PELAJARAN 2015/2016 
 
MATA PELAJARAN : KOMP. KEAHLIAN  
KELAS : I TITL ( SATU ) 
HARI / TANGGAL : Sabtu, 12 September 2015  
WAKTU : 30 MENIT 
  
 
Pilihlah jawaban yang anda anggap paling benar dengan memberi tanda silang [ X ]  
pada huruf  A, B, C, D, atau E pada lembar jawaban yang tersedia. 
1. Pengertian alat ukur listrik secara umum adalah 
A. Suatu alat yang digunakan untuk mengetahui suatu besaran listrik 
B. Suatu alat yang digunakan untuk mengetahui suatu muatan listrik 
C. Suatu alat yang digunakan untuk mengetahui suatu instalasi listrik 
D. Suatu alat yang digunakan untuk mengetahui suatu medan listrik 
E. Suatu alat yang digunakan untuk mengetahui suatu kuat listrik 
2. Harga terdekat suatu pembacaan instrumen mendekati harga sebenarnya dari 
variabel yang diukur, adalah istilah dalam pengukuran pada 
A. Instrumen 
B. Ketelitian 
C. Ketepatan  
D. Sensitivitas  
E. Resolusi 
3. Kemampuan untuk mendapatkan hasil pengukuran yang sama bila digunakan untuk 












5. Urutan nilai tegangan dari yang besar sampai terkecil adalah…… 
A. mega volt, kilo volt, mili volt, micro volt 
B. mega volt, mili volt, kilo volt, micro volt 
C. micro volt, mili volt, mega volt, kilo volt 
D. mega volt, micro volt, mili volt, kilo volt 
E. micro volt, kilo volt, mili volt, mega volt 
 
 










7. Ampere meter diatas memiliki spesifikasi………… 
A. Amperemeter AC, azas kerja gambar kumparan putar, dipasang tegak lurus 
B. Amperemeter AC/DC, azas kerja kumparan putar pada class 2,5 
C. Amperemeter AC/DC, azas keja kumparan putar dipasang tegak lurus, class 
 2,5 
D. Amperemeter DC, azas kerja besi putar dipasang tegak lurus, class 2,5 
E. Amperemeter AC/DC, azas kerja besi putar, dipasang tegak lurus, class 2,5 
8. Multimeter merupakan alat ukur yang berfungsi untuk mengetahui besar kecilnya nilai 
dari suatu … 
A. Tegangan, Arus, dan Frekuwensi 
B. Hambatan, Daya, dan Tegangan 
C. Tegangan, Hambatan, dan Daya 
D. Hambatan, Arus, dan Tegangan 
E. Tegangan, Frekuwensi, dan Daya 
 
9. Simbol pada alat ukur listrik dibawah ini diartikan …. 
.              
 
10. Simbol pada alat ukur listrik disamping ini diartikan …. 
  
     
 
 
A. Arus searah 
B. Arus bolak-balik 
C. Arus searah dan bolak-balik 
D. Arus tiga fasa 









1. PENILAIAN SIKAP KELAS  X TITL-1   TAPEL 20152016 
Mapel / Kelas /KD : TAU/ X TITL 1/ KD 1 
Hari/tanggal  : Sabtu, 15 Agustus 2015 
Rubrik Penilaian Sikap 





1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  
1. Achmad Fatoni   v   v     v   v   10/B 
2. Afrizal Viandito   v   v    v    v   9/B 
3. Bayu Krisnanto  v    v    v     v  9/B 
4. Chairul Ramadhan  v     V    v    v  11/B 
5. Dahyatri    V    v   v     v 15/A 
6. Farhan Ikhlasul Amal   v   v     v    v  11/B 
7. Febrian Dwi Prasetya  v     V   v    v   9/B 
8. Ghulam Muh David  v     V   v    v   9/B 
9. Hasan Krisnawan    V   V    v     v 14/A 
10. Helmi Setiawan  v    v     v     v 11/B 
11. Irfan Hanif Saputra  v     V    v     v 11/B 
12. Kanaya Adna Maharani  v    v     v    v  9/B 
13. Miftakhul Firdaus   v   v     v    v  11/B 
14. Mohamad Okka Octa H   v    V   v     v  11/B 
15. Panji Muhammad Guntur   v     v   v    v  13/A 
16 Riski Hartati    V    v   v    v  14/A 
17 Maulana Ardiko - - - - - - - - - - - - - - - - - 
 
 
PEDOMAN SKOR  :  
         Nilai 4 : Sangat Baik Nilai 3 :  Baik 




Disiplin  meliputi  
1. Tertib mengikuti intruksi 
2. Mengerjakan tugas tepat waktu 
3. Tidak melakukan kegiatan yang tidak diminta 
4. Tidak membuat kondisi kelas menjadi tidak kondusif 
Jujur meliputi 
1. Menyampaikan sesuatu berdasarkan keadaan yang sebenarnya 
2. Tidak menutupi kesalahan yang terjadi 
3. Tidak mencontek atau melihat data/pekerjaan orang lain  
4. Mencantumkan sumber belajar dari yang dikutip/dipelajari 
Tanggung Jawab meliputi 
1. Pelaksanaan tugas piket secara teratur. 
2. Peran serta aktif dalam kegiatan diskusi kelompok 
3. Mengajukan usul pemecahan masalah. 
4. Mengerjakan tugas sesuai yang ditugaskan 
Santun meliputi 
1. Berinteraksi dengan teman secara ramah 
2. Berkomunikasi dengan bahasa yang tidak menyinggung perasaan 
3. Menggunakan bahasa tubuh yang bersahabat 
4. Berperilaku sopan 
 
PREDIKAT NILAI  
Nilai A  : Jumlah nilai 13- 16  /  Sangat baik   
Nilai B  : Jumlah nilai  9 - 12  /  baik   
Nilai C  : Jumlah nilai  5-  9  /  C ukup  baik   






   
 
1. PENILAIAN SIKAP KELAS  X TITL-2  TAPEL 20152016 
Mapel / Kelas /KD        : TAU/ X TITL 2/ KD 1       
  Hari/tanggal                  : Sabtu, 15 Agustus 2015 
Rubrik Penilaian Sikap 
No Nama Siswa/ Kelompok 
Disiplin Jujur Tanggung Jawab Santun 
Total 
Skor 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  
1. Alvian Ahmad La Suwardi  v     V    v   v   10/B 
2. Andi Danu Pamungkas   v    v     v    v  10/B 
3. Bima Hansa Putra    V   V    v     v 14/A 
4. Feriyadi   v    V     v    v 13/A 
5. Fiko Nanda Pratama Putra   v     v   v    v  13/A 
6. Guntur Bagus Yoga A   v   v     v    v  11/B 
7. Guntur Permana  v    v     v    v  10/B 
8. Hendri Cahyadi   v    v    v     v 13/A 
9. Hista Rosi Nugroho    V   v    v   v   12/B 
10. Iswahyudi  v     v   v    v   10/B 
11. Khoirul Muna   v    v   v    v   10/B 
12. Muh Syamsuri   v   v     v   v   10/B 
13. Muhammad Mufid R  v     v    v   v   10/B 
14. Muhammad Rifki K 
 
 v    v     v   v   9/B 
15. Raka Sakti Adi Putra  v     v    v   v   10/B 
16 Riski Dwi Arta  v     v    v   v   10/B 
17 Roni Dwi Setyawan   v   v    v    v   9/B 
 
 
  Nilai 4 : Sangat Baik Nilai 3 :  Baik 





Disiplin  meliputi  
1. Tertib mengikuti intruksi 
2. Mengerjakan tugas tepat waktu 
3. Tidak melakukan kegiatan yang tidak diminta 
4. Tidak membuat kondisi kelas menjadi tidak kondusif 
Jujur meliputi 
1. Menyampaikan sesuatu berdasarkan keadaan yang sebenarnya 
2. Tidak menutupi kesalahan yang terjadi 
3. Tidak mencontek atau melihat data/pekerjaan orang lain  
4. Mencantumkan sumber belajar dari yang dikutip/dipelajari 
Tanggung Jawab meliputi 
1. Pelaksanaan tugas piket secara teratur. 
2. Peran serta aktif dalam kegiatan diskusi kelompok 
3. Mengajukan usul pemecahan masalah. 
4. Mengerjakan tugas sesuai yang ditugaskan 
Santun meliputi 
1. Berinteraksi dengan teman secara ramah 
2. Berkomunikasi dengan bahasa yang tidak menyinggung perasaan 
3. Menggunakan bahasa tubuh yang bersahabat 
4. Berperilaku sopan 
 
         PREDIKAT NILAI  
Nilai A  : Jumlah nilai 13- 16  /  Sangat baik   
Nilai B  : Jumlah nilai  9 - 12  /  baik   
Nilai C  : Jumlah nilai  5-  9  /  C ukup  baik   





   
2. PENILAIAN KETRAMPILAN 
Mapel / Kelas /KD : TAU/ X TITL 1/ KD 2 
     Hari/tanggal  : Sabtu, 29 Agustus 2015 
a. Teknik Penilaian :  Non Tes (tes praktek 
b. Bentuk  :  Observasi 
c. Instrumen  :  Lembar Pengamatan 
          LembarPenilaian Kinerja Diskusi (Lembar AktivitasSiswa) 





1. Achmad Fatoni 3 3 3 9 B 
2. Afrizal Viandito 4 4 2 10 B 
3. Bayu Krisnanto 3 3 3 9 B 
4. Chairul Ramadhan  4 4 3 11 B 
5. Dahyatri 5 5 4 14 A 
6. Farhan Ikhlasul Amal 4 4 4 12 B 
7. Febrian Dwi Prasetya 3 3 3 9 B 
8. Ghulam Muh David 3 4 3 10 B 
9. Hasan Krisnawan 5 5 4 14 A 
10. Helmi Setiawan 4 5 5 14 A 
11. Irfan Hanif Saputra 3 3 5 11 B 
12. Kanaya Adna Maharani 3 3 4 10 B 
13. Miftakhul Firdaus 3 5 4 12 B 
14. Mohamad Okka Octa H 4 3 3 10 B 
15. Panji Muhammad Guntur 5 4 5 14 A 
16 Riski Hartati 4 5 5 14 A 
17 Maulana Ardiko - - - - - 
 
 
PEDOMAN SKOR  :  
         Nilai 4 : Sangat Baik Nilai 3 :  Baik 
         Nilai 2 : Cukup Baik Nilai 1 : Tidak  Baik 
 
Criteria penilaian diskusi  
1. MENGUNGKAPKAN PENDAPAT :    
skor 4diberikan siswa terlibat penuh /aktif Tanya jawab 
skor 3 diberikan siswa yang seperlunya bertanya dan menjjawab 
skor 2 diberikan siswa yang hanya aktif tanya atau hanya aktif jawab 
skor 1 diberikan siswa yang tidak aktif bertanya dan tidak aktif menjawab  
2. KRITIS:    
skor 4diberikan siswa yang kritis, teliti, korektif  
skor 3 diberikan siswa yang kritis, teliti,  
skor 2 diberikan siswa yang korektif 
skor 1 diberikan siswa yang tidak  kritis, teliti, tidak korektif 
3. KERJA SAMA:   
          skor 4 diberikan siswa  yang mampu berbagi tugas dengan teman secara baik 
skor 3 diberikan siswa  yang mampu berbagi tugas dengan teman  
skor 2 diberikan siswa yang tidak mampu berbagi tugas dengan teman 
skor 1 diberikan siswa yang tidakmau  berbagi tugas dengan teman 
 
PREDIKAT NILAI  
Nilai A  : Jumlah nilai 13- 16  /  Sangat baik   
Nilai B  : Jumlah nilai  9 - 12  /  baik   
Nilai C  : Jumlah nilai  5-  9  /  C ukup  baik   










2. PENILAIAN KETRAMPILAN 
Mapel / Kelas /KD : TAU/ X TITL 2/ KD 2 
      Hari/tanggal  : Sabtu, 29 Agustus 2015 
a. Teknik Penilaian :  Non Tes (tes praktek) 
b. Bentuk  :  Observasi 
c. Instrumen  :  Lembar Pengamatan 
          LembarPenilaian Kinerja Diskusi (Lembar AktivitasSiswa) 
 





1. Alvian Ahmad La Suwardi 3 3 4 10 B 
2. Andi Danu Pamungkas  4 4 3 11 B 
3. Bima Hansa Putra 3 5 2 10 B 
4. Feriyadi 4 4 4 12 B 
5. Fiko Nanda Pratama Putra 3 5 5 13 B 
6. Guntur Bagus Yoga A 4 2 5 11 B 
7. Guntur Permana 3 3 4 10 B 
8. Hendri Cahyadi 3 5 4 12 B 
9. Hista Rosi Nugroho 4 4 4 12 B 
10. Iswahyudi 5 4 4 13 A 
11. Khoirul Muna 4 4 3 11 B 
12. Muh Syamsuri 5 4 4 13 A 
13. Muhammad Mufid R 3 3 3 9 B 
14. Muhammad Rifki K 2 4 4 10 B 
15. Raka Sakti Adi Putra 3 4 3 10 B 
16 Riski Dwi Arta 4 3 4 11 B 
17 Roni Dwi Setyawan 2 5 3 10 B 
 
 
PEDOMAN SKOR  :  
         Nilai 4 : Sangat Baik Nilai 3 :  Baik 
         Nilai 2 : Cukup Baik Nilai 1 : Tidak  Baik 
 
Criteria penilaian diskusi  
1. MENGUNGKAPKAN PENDAPAT :    
skor 4diberikan siswa terlibat penuh /aktif Tanya jawab 
skor 3 diberikan siswa yang seperlunya bertanya dan menjjawab 
skor 2 diberikan siswa yang hanya aktif tanya atau hanya aktif jawab 
skor 1 diberikan siswa yang tidak aktif bertanya dan tidak aktif menjawab  
2. KRITIS:    
skor 4diberikan siswa yang kritis, teliti, korektif  
skor 3 diberikan siswa yang kritis, teliti,  
skor 2 diberikan siswa yang korektif 
skor 1 diberikan siswa yang tidak  kritis, teliti, tidak korektif 
2 KERJA SAMA:   
          skor 4 diberikan siswa  yang mampu berbagi tugas dengan teman secara baik 
skor 3 diberikan siswa  yang mampu berbagi tugas dengan teman  
skor 2 diberikan siswa yang tidak mampu berbagi tugas dengan teman 
skor 1 diberikan siswa yang tidakmau  berbagi tugas dengan teman 
 
PREDIKAT NILAI  
Nilai A  : Jumlah nilai 13- 16  /  Sangat baik   
Nilai B  : Jumlah nilai   9 - 12  /  baik   
Nilai C  : Jumlah nilai    5-  9  /  C ukup  baik   









3. LEMBAR  PENILAIAN PRAKTIK/ PENILAIAN PSIKOMOTORIK 
Lembar Diklat  : TAU 
Program Keahlian  : Teknik Ketenagalistrikan 
Bidang Keahlian  : Teknik Istalasi Tenaga Listrik (X TITL 1) 
Standar Kompetensi : Mengukur Besaran Listrik 
Kode Standar  : 011.DKK.03 
Kompetensi Dasar  : Melakukan Pengukuran Besaran Listrik 
Indikator             : Dapat melakukan pengukuran besaran listrik 
Tujuan Pembelajaran :  
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini diharapkan siswa dapat 
1. Merangkai pengukuran tahanan dengan multimeter analog dengan baik dan benar. 
2. Mengukur tahanan menggunakan multimeter analog dengan baik dan benar. 
Hari/ tanggal :  Sabtu, 29 Agustus 2015 
No. Job  :  1 
No Aspek penilaian Skor Maks 
Nama/ Nomor Peserta 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1 2 3 4 
I Persiapan kerja 
a. Persiapan alat dan 
bahan sesuai kebutuhan 
b. Identifikasi dan 
pemeriksaan alat dan 























































































II Proses (Sistematika & 
cara kerja) 



































































































































































III Hasil  
a. Rangkaian tahanan 
menggunakan 
multimeter analog 
baik dan benar sesuai 
persyaratan praktek 
b. Pengukuran tahanan 
menggunakan 
multimeter analog baik 



























































































































































IV Sikap Kerja 
a. Penggunaan alat 
tangan dan  
    alat ukur  























































































V Waktu Penyelesaian 
 10 3 4 4 3 5 4 3 3 5 5 3  4 4 5 5 - 











3. LEMBAR  PENILAIAN PRAKTIK/ PENILAIAN PSIKOMOTORIK 
Lembar Diklat  : TAU 
Program Keahlian  : Teknik Ketenagalistrikan 
Bidang Keahlian  : Teknik Istalasi Tenaga Listrik (X TITL 2) 
Standar Kompetensi : Mengukur Besaran Listrik 
Kode Standar  : 011.DKK.03 
Kompetensi Dasar  : Melakukan Pengukuran Besaran Listrik 
Indikator   : Dapat melakukan pengukuran besaran listrik 
Tujuan Pembelajaran :  
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini diharapkan siswa dapat 
1. Merangkai pengukuran tahanan dengan multimeter analog dengan baik dan benar. 
2. Mengukur tahanan menggunakan multimeter analog dengan baik dan benar. 
Hari/ tanggal :  Sabtu, 29 Agustus 2015 
No. Job  :  1 
No Aspek penilaian Skor Maks 
Nama/ Nomor Peserta 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1 2 3 4 
I Persiapan kerja 
a. Persiapan alat dan 
bahan sesuai kebutuhan 
b. Identifikasi dan 
pemeriksaan alat dan 




























































































II Proses (Sistematika 
& cara kerja) 












































































































































































III Hasil  
a. Rangkaian tahanan 
menggunakan 
multimeter analog 
baik dan benar sesuai 
persyaratan praktek 
b. Pengukuran tahanan 
menggunakan 
multimeter analog baik 




































































































































































IV Sikap Kerja 
a. Penggunaan alat 
tangan dan  
    alat ukur  




























































































V Waktu Penyelesaian 10 3 3 4 5 4 3 3 5 5 4 3 4 3 3 5 3 3 











4. LEMBAR  PENILAIAN PRAKTIK/ PENILAIAN PSIKOMOTORIK 
Lembar Diklat  : TAU 
Program Keahlian  : Teknik Ketenagalistrikan 
Bidang Keahlian  : Teknik Istalasi Tenaga Listrik (X TITL 1) 
Standar Kompetensi : Mengukur Besaran Listrik 
Kode Standar  : 011.DKK.03 
Kompetensi Dasar  : Melakukan Pengukuran Besaran Listrik 
Indikator             : Dapat melakukan pengukuran besaran listrik 
Tujuan Pembelajaran :  
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini diharapkan siswa dapat 
1. Merangkai pengukuran tegangan DC dengan multimeter analog dengan baik dan benar. 
2. Mengukur tegangan DC menggunakan multimeter analog dengan baik dan benar. 
Hari/ tanggal :  Sabtu, 5 September 2015 
No. Job  :  2 
No Aspek penilaian Skor Maks 
Nama/ Nomor Peserta 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1 2 3 4 
I Persiapan kerja 
a. Persiapan alat dan 
bahan sesuai kebutuhan 
b. Identifikasi dan 
pemeriksaan alat dan 























































































II Proses (Sistematika 
& cara kerja) 



































































































































































III Hasil  
a. Rangkaian tegangan 
DC menggunakan 
multimeter analog 
baik dan benar sesuai 
persyaratan praktek 
b. Pengukuran tegangan 
DC menggunakan 
multimeter analog baik 



























































































































































IV Sikap Kerja 
a. Penggunaan alat 
tangan dan  
    alat ukur  























































































V Waktu Penyelesaian 5 3 4 3 3 5 4 4 3 4 4 3  3 4 5 5 - 









   
 
4. LEMBAR  PENILAIAN PRAKTIK/ PENILAIAN PSIKOMOTORIK 
Lembar Diklat  : TAU 
Program Keahlian  : Teknik Ketenagalistrikan 
Bidang Keahlian  : Teknik Istalasi Tenaga Listrik (X TITL 2) 
Standar Kompetensi : Mengukur Besaran Listrik 
Kode Standar  : 011.DKK.03 
Kompetensi Dasar  : Melakukan Pengukuran Besaran Listrik 
Indikator             : Dapat melakukan pengukuran besaran listrik 
Tujuan Pembelajaran :  
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini diharapkan siswa dapat 
1. Merangkai pengukuran tegangan DC dengan multimeter analog dengan baik dan benar. 
2. Mengukur tegangan DC menggunakan multimeter analog dengan baik dan benar. 
Hari/ tanggal :Sabtu, 5 September 2015 
No. Job  :  2 
No Aspek penilaian Skor Maks 
Nama/ Nomor Peserta 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1 2 3 4 
I Persiapan kerja 
a. Persiapan alat dan 
bahan sesuai kebutuhan 
b. Identifikasi dan 
pemeriksaan alat dan 



























































































II Proses (Sistematika 
& cara kerja) 











































































































































































III Hasil  
a. Rangkaian tegangan 
DC menggunakan 
multimeter analog 
baik dan benar sesuai 
persyaratan praktek 
b. Pengukuran tegangan 
DC menggunakan 
multimeter analog baik 


































































































































































IV Sikap Kerja 
a. Penggunaan alat 
tangan dan  
    alat ukur  




























































































V Waktu Penyelesaian 10 3 4 5 5 4 5 4 5 5 3 4 3 4 3 5 4 3 












5. LEMBAR  PENILAIAN PRAKTIK/ PENILAIAN PSIKOMOTORIK 
Lembar Diklat  : TAU 
Program Keahlian  : Teknik Ketenagalistrikan 
Bidang Keahlian  : Teknik Istalasi Tenaga Listrik (X TITL 1) 
Standar Kompetensi : Mengukur Besaran Listrik 
Kode Standar  : 011.DKK.03 
Kompetensi Dasar  : Melakukan Pengukuran Besaran Listrik 
Indikator             : Dapat melakukan pengukuran besaran listrik 
Tujuan Pembelajaran :  
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini diharapkan siswa dapat 
3. Merangkai pengukuran arus DC dengan multimeter analog dengan baik dan benar. 
4. Mengukur arus DC menggunakan multimeter analog dengan baik dan benar. 
Hari/ tanggal :  Sabtu, 5 September 2015 
No. Job  :  3 
No Aspek penilaian Skor Maks 
Nama/ Nomor Peserta 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1 2 3 4 
I Persiapan kerja 
a. Persiapan alat dan 
bahan sesuai kebutuhan 
b. Identifikasi dan 
pemeriksaan alat dan 




























































































II Proses (Sistematika 
& cara kerja) 












































































































































































III Hasil  
a. Rangkaian arus DC 
menggunakan 
multimeter analog 
baik dan benar sesuai 
persyaratan praktek 
b. Pengukuran arus DC 
menggunakan 
multimeter analog baik 




































































































































































IV Sikap Kerja 
a. Penggunaan alat 
tangan dan  
    alat ukur  




























































































V Waktu Penyelesaian 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 - 












5. LEMBAR  PENILAIAN PRAKTIK/ PENILAIAN PSIKOMOTORIK 
Lembar Diklat  : TAU 
Program Keahlian  : Teknik Ketenagalistrikan 
Bidang Keahlian  : Teknik Istalasi Tenaga Listrik (X TITL 2) 
Standar Kompetensi : Mengukur Besaran Listrik 
Kode Standar  : 011.DKK.03 
Kompetensi Dasar  : Melakukan Pengukuran Besaran Listrik 
Indikator             : Dapat melakukan pengukuran besaran listrik 
Tujuan Pembelajaran :  
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini diharapkan siswa dapat 
3. Merangkai pengukuran arus DC dengan multimeter analog dengan baik dan benar. 
4. Mengukur arus DC menggunakan multimeter analog dengan baik dan benar. 
Hari/ tanggal :  Sabtu, 5 September 2015 
No. Job  :  3 
No Aspek penilaian Skor Maks 
Nama/ Nomor Peserta 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1 2 3 4 
I Persiapan kerja 
a. Persiapan alat dan 
bahan sesuai kebutuhan 
b. Identifikasi dan 
pemeriksaan alat dan 



























































































II Proses (Sistematika 
& cara kerja) 











































































































































































III Hasil  
a. Rangkaian arus DC 
menggunakan 
multimeter analog 
baik dan benar sesuai 
persyaratan praktek 
b. Pengukuran arus DC 
menggunakan 
multimeter analog baik 


































































































































































IV Sikap Kerja 
a. Penggunaan alat 
tangan dan  
    alat ukur  




























































































V Waktu Penyelesaian 10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 









Kelas/ Semester                 : X-TITL 1/ Gasal
Hari, Tanggal                    : 12 September 2015
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 100 100 100 L/TL
1 Achmad Fatoni 5 5 0 5 5 5 0 0 0 0 5 0 5 0 0 5 5 5 5 5 60 60 80 70,0 TL
2 Afrizal Viandito 5 5 5 5 5 5 0 5 0 0 5 5 5 5 0 5 0 5 5 0 70 70 100 85,0 L
3 Bayu Krisnanto 5 5 0 0 5 0 0 0 0 0 5 5 5 5 5 0 5 5 0 5 55 55 100 77,5 TL
4 Chairul Ramadhan 5 5 0 0 0 5 0 0 0 0 0 5 0 0 5 5 5 5 0 5 45 45 40 42,5 TL
5 Dahyatri 5 5 0 5 5 0 0 5 0 5 5 5 0 5 5 5 0 5 5 0 65 65 100 82,5 L
6 Farhan Ikhlasul 5 5 0 0 5 5 0 0 0 5 5 5 0 5 5 0 0 5 0 0 50 50 100 75,0 TL
7 Febrian Dwi 5 5 0 5 5 5 0 5 0 0 5 0 5 5 5 0 5 5 0 0 60 60 60 60,0 TL
8 Ghulam Muh David 5 5 0 5 5 5 0 5 0 0 5 5 5 5 5 0 0 5 0 0 60 60 80 70,0 TL
9 Hasan Krisnawan 5 5 5 5 5 5 0 0 0 5 0 0 0 5 5 0 0 5 5 0 55 55 100 77,5 TL
10 Helmi Setiawan 5 5 0 5 5 5 0 5 0 5 5 5 0 5 0 0 5 0 0 0 55 55 80 67,5 TL
11 Irfan Hanif Saputra 5 5 0 5 5 5 0 5 0 5 5 5 5 5 5 5 0 5 0 5 75 75 100 87,5 L
12 Kanaya Adna Maharani
5 5 5 5 5 5 0 0 0 5 0 0 5 0 5 5 0 0 0 5 55 55 100 77,5 TL
13 Miftakhul Firdaus 5 5 0 5 5 0 0 0 0 0 5 5 0 5 5 0 0 5 0 5 50 50 80 65,0 TL
14 Mohamad Okka 5 5 0 5 5 5 0 0 0 5 5 0 0 0 5 5 0 5 0 5 55 55 80 67,5 TL
15 Panji Muhammad Guntur
5 5 0 5 5 0 0 0 0 0 5 5 0 5 5 0 0 5 0 0 45 45 100 72,5 TL
16 Riski Hartati 5 5 0 0 5 5 0 5 0 5 5 5 0 5 5 5 0 5 5 0 65 65 100 82,5 L
17 Maulana Ardiko
Jumlah Skor 400 400 75 300 375 300 0 175 0 200 325 275 175 300 325 200 125 350 125 175 920 920 1400 1160,0
1600 1600 1600 1600 1600 1600 1600 1600 1600 1600 1600 1600 1600 1600 1600 1600 1600 1600 1600 1600 1600 1600 1600 1600
% skor tercapai 0,25 0,25 0,047 0,188 0,234 0,188 0 0,1 0 0,13 0,2031 0,172 0,109 0,188 0,203 0,125 0,078 0,219 0,078 0,109 0,58 0,58 0,88 0,73
ANALISIS BUTIR SOAL
Mata Pelajaran                   : TAU
Standar Kompetensi/ KD     : KD 1




NOMER SOAL / SKOR YANG DIPEROLEH SCORE 
PG NILAI PG
Hasil Analisis:
1. Ketuntasan 2. Kesimpulan
a. Perorangan a. Perlu perbaikan klasikal untuk soal nomor : 7 dan 9
= 16 orang
    Banyak siswa yang telah tuntas belajar = 4 orang b. Perlu perbaikan secara individual, siswa :
Nama
    Prosentase banyak siswa yang tuntas belajar = 4 orang x 100% = 25% 1. Ahmad Fatoni 6. Ghulam Muh D 9. Kanaya A M
16 orang 2. Bayu Krisnanto 7. Hasan K 10. Miftakhul F
b. Klasikal : Ya/Tidak *) 3. Chairul Ramadhan 8. Helmi S 11. M Okka O H
4. Farhan Ikhlasul A 12. Panji M G
5. Febrian Dwi P
    Banyak siswa seluruhnya
Kelas/ Semester                 : X-TITL 2/ Gasal
Hari, Tanggal                   : 12 September 2015
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 100 100 100 L/TL
1 Alvian Ahmad La 5 0 0 5 5 5 0 5 0 0 5 0 0 5 5 5 5 5 0 0 55 55 100 78 L
2 Andi Danu Pamungkas 5 0 5 5 5 0 0 0 0 5 5 0 0 5 5 0 0 5 5 0 50 50 100 75 TL
3 Bima Hansa Putra 5 0 0 0 5 5 0 5 0 0 5 0 0 5 5 5 5 5 5 0 55 55 100 78 L
4 Feriyadi 5 5 0 5 5 5 0 5 5 0 5 0 0 5 5 5 5 5 0 0 65 65 80 73 TL
5 Fiko Nanda Pratama P 5 5 5 5 5 0 0 0 0 0 5 0 0 5 5 0 5 5 5 0 55 55 100 78 L
6 Guntur Bagus Yoga 5 0 0 5 5 5 0 5 0 0 5 5 0 5 5 5 5 5 0 0 60 60 100 80 L
7 Guntur Permana 5 0 0 5 5 5 0 0 0 0 5 0 0 0 5 5 5 5 0 0 45 45 80 63 TL
8 Hendri Cahyadi 5 5 5 5 5 0 0 0 0 0 5 0 0 5 5 0 0 5 5 5 55 55 100 78 L
9 Hesta Rosi Nugroho 5 0 0 5 5 5 0 5 0 0 5 5 0 5 5 5 5 5 0 0 60 60 100 80 L
10 Iswahyudi 5 0 0 5 5 5 0 0 0 0 5 0 0 5 5 5 5 5 0 0 50 50 100 75 TL
11 Khoirul Muna 5 0 5 5 5 0 0 0 0 5 0 0 0 5 5 0 0 5 5 0 45 45 90 68 TL
12 Muh Syamsuri 5 0 0 5 5 5 0 5 0 0 5 5 0 5 5 5 5 5 0 0 60 60 100 80 L
13 Muhammad Mufid R 5 0 0 0 5 5 0 5 0 0 5 5 0 5 5 5 5 5 5 0 60 60 100 80 L
14 Muhammad Rifki 5 0 0 0 5 5 0 0 0 0 5 0 0 5 5 5 5 5 5 0 50 50 100 75 TL
15 Raka Sakti Adi Putra 5 0 0 0 5 5 0 5 0 0 5 5 0 5 5 5 5 5 5 0 60 60 100 80 L
16 Riski Dwi Arta 5 0 5 5 5 5 0 5 0 0 5 0 0 5 5 0 5 5 5 0 60 60 100 80 L
17 Roni Dwi Setyawan 5 0 0 5 5 5 0 5 0 5 5 5 0 5 5 5 0 5 0 0 60 60 100 80 L
Jumlah Skor 425 75 125 325 425 325 0 250 25 75 400 150 0 400 425 300 325 425 225 25 945 945 1650 1297,5
1700 1700 1700 1700 1700 1700 1700 1700 1700 1700 1700 1700 1700 1700 1700 1700 1700 1700 1700 1700 1700 1700 1700 1700
% skor tercapai 0,25 0,044 0,074 0,191 0,25 0,1912 0 0,1 0,015 0,044 0,2353 0,088 0 0,235 0,25 0,176 0,191 0,25 0,132 0,015 0,56 0,56 0,97 0,76
Hasil Analisis:
Jumlah Skor Maksimum 
(ideal)
ANALISIS BUTIR SOAL
Mata Pelajaran                   : TAU
Standar Kompetensi/ KD    : KD 1
ESSAY NILAI KET
NO NAMA




1. Ketuntasan 2. Kesimpulan
a. Perorangan a. Perlu perbaikan klasikal untuk soal nomor : 7. 8 dan 13
    Banyak siswa 
seluruhnya = 17 orang
    Banyak siswa yang telah tuntas belajar = 11 orang b. Perlu perbaikan secara individual, siswa :
Nama
    Prosentase banyak siswa yang tuntas belajar = 11 orang x 100% = 65% 1. Andi Danu P 4. Iswahyudi
17 orang 2. Feriyadi 5. K Muna
b. Klasikal : Ya/Tidak *) 3. Guntur P 6. M Rifki K
Hari, Tanggal                     : 12 September 2015
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
1 Achmad Fatoni 10 10 10 10 10 0 10 10 0 0 70 70 70 TL
2 Afrizal Viandito 10 10 10 10 10 0 10 10 0 0 70 70 70 TL
3 Bayu Krisnanto 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 100 100 L
4 Chairul Ramadhan 10 10 10 10 10 0 10 10 0 0 70 70 70 TL
5 Dahyatri 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 100 100 L
6 Farhan Ikhlasul Amal 10 10 10 10 10 0 10 10 10 10 90 90 90 L
7 Febrian Dwi Prasetya 10 10 10 10 10 0 10 10 0 0 70 70 70 TL
8 Ghulam Muh David 10 10 10 10 10 0 10 10 0 0 70 70 70 TL
9 Hasan Krisnawan 10 10 10 10 10 0 10 10 10 10 90 90 90 L
10 Helmi Setiawan 10 10 10 10 10 0 10 10 0 10 80 80 80 L
11 Irfan Hanif Saputra 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 100 100 L
12 Kanaya Adna Maharani 10 10 10 10 10 0 10 10 0 0 70 70 70 TL
13 Miftakhul Firdaus 10 10 10 10 10 0 10 10 0 0 70 70 70 TL
14 Mohamad Okka Octa H 10 10 10 10 10 0 10 10 0 0 70 70 70 TL
15 Panji Muhammad Guntur 10 10 10 10 10 0 10 10 10 10 90 90 90 L
16 Riski Hartati 10 10 10 10 10 0 10 10 10 10 90 90 90 L
17 Maulana Ardiko (M) ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~
Jumlah Skor 800 800 800 800 800 150 800 800 350 400 1300 1300 1300
Jumlah Skor Maksimum (ideal) 1600 1600 1600 1600 1600 1600 1600 1600 1600 1600 1600 1600 1600
% skor tercapai 50 50 50 50 50 9,375 50 50 21,88 25 81,25 81,25 81,25
Mata Pelajaran                   : TAU
Kelas/ Semester                 : X-TITL 1/ Gasal
Standar Kompetensi/ KD  : KD 1
ANALISIS BUTIR SOAL
NILAI KETNAMANO
NOMOR SOAL / SKOR YANG DIPEROLEH
SCORE PG NILAI PG
Hasil Analisis:
1. Ketuntasan 2. Kesimpulan
a. Perorangan a. Perlu perbaikan klasikal untuk soal nomor :
    Banyak siswa 
seluruhnya = 16 orang     6, 9 dan 10
    Banyak siswa yang telah tuntas belajar = 8 orang b. Perlu perbaikan secara individual, siswa :
    Prosentase banyak siswa yang tuntas belajar = 8 orang x 100% = 50%
16 orang
b. Klasikal : Ya/Tidak *) Nama
1. Achmad F 5. Ghulam M D
2. Afrizal V 6. Kanaya A M
3. Chairul R 7. Miftakhul F
4. Febrian D P 8. M Okka O H
Yogyakarta, 12 September 2015
Mata Pelajaran                   : TAU
Kelas/ Semester                 : X-TITL 2/ Gasal
Hari, Tanggal                    : 12 September 2015
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
1 Alvian Ahmad La Suwardi 10 0 10 0 10 0 10 10 10 10 70 70 70 TL
2 Andi Danu Pamungkas 10 0 0 10 10 0 10 10 10 10 70 70 70 TL
3 Bima Hansa Putra 10 10 10 10 10 0 10 10 10 10 90 90 90 L
4 Feriyadi 10 10 10 10 10 0 10 10 10 10 90 90 90 L
5 Fiko Nanda Pratama P 10 10 10 10 10 0 10 10 10 10 90 90 90 L
6 Guntur Bagus Yoga 10 10 10 10 10 0 0 10 10 10 80 80 80 L
7 Guntur Permana 10 0 0 10 10 0 10 10 10 10 70 70 70 TL
8 Hendri Cahyadi 10 10 10 10 10 0 0 10 10 10 80 80 80 L
9 Hista Rosi Nugroho 10 10 10 10 10 0 10 10 10 10 90 90 90 L
10 Iswahyudi 10 10 10 10 10 0 10 10 10 10 90 90 90 L
11 Khoirul Muna 10 10 10 10 10 0 0 10 10 10 80 80 80 L
12 Muh Syamsuri 10 0 0 10 10 0 10 10 10 10 70 70 70 TL
13 Muhammad Mufid R 10 10 10 10 10 0 10 10 10 10 90 90 90 L
14 Muhammad Rifki K 10 0 0 10 10 0 10 10 10 10 70 70 70 TL
15 Raka Sakti Adi Putra 10 0 0 10 10 0 10 10 10 10 70 70 70 TL
16 Riski Dwi Arta 10 10 10 0 10 0 10 10 10 10 80 80 80 L
17 Roni Dwi Setyawan 10 10 10 10 10 0 10 10 10 10 90 90 90 L
Standar Kompetensi/ KD     : KD 1
ANALISIS BUTIR SOAL
NILAI KETNAMANO
NOMOR SOAL / SKOR YANG DIPEROLEH
SCORE PG NILAI PG
Jumlah Skor 850 550 600 750 850 0 700 850 850 850 1370 1370 1370
Jumlah Skor Maksimum (ideal) 1700 1700 1700 1700 1700 1700 1700 1700 1700 1700 1700 1700 1700
% skor tercapai 50 32,4 35,3 44,118 50 0 41,176 50 50 50 80,58823529 80,58823529 80,58823529
Hasil Analisis:
1. Ketuntasan 2. Kesimpulan
a. Perorangan a. Perlu perbaikan klasikal untuk soal nomor :  6
    Banyak siswa seluruhnya
= 17 orang
    Banyak siswa yang telah tuntas belajar = 10 orang b. Perlu perbaikan secara individual, siswa :
Nama
    Prosentase banyak siswa yang tuntas belajar = 10 orang x 100% = 59% 1. Alvian 4. Syamsuri 
17 orang 2. Andi D 5. Rifki
b. Klasikal : Ya/Tidak *) 3. Guntur P 6. Raka
Mata Pelajaran        : TAU Bidang Keahlian  : Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
Program Keahlian   : Teknik Ketenagalistrikan Tingkat                : X TITL 1
KKM                      : 78 ( Tujuh puluh delapan   ) Semester               : 1 
PH harian perb K K K K NKD PH P1 K1 K2 K3 K NKD
1 Achmad Fatoni 56 50 70 80 80 80 88
2 Afrizal Viandito 68 80 70 90 85 85 85 88
3 Bayu Krisnanto 56 100 85 85 80 87
4 Chairul Ramadhan 32 50 70 78 80 80 87
5 Dahyatri 64 80 100 96 85 90 90 90 79 79
6 Farhan Ikhlasul Amal 52 60 90 85 85 85 85 88
7 Febrian Dwi Prasetya 48 40 70 78 80 85 87
8 Ghulam Muh David 60 40 70 78 80 80 87
9 Hasan Krisnawan 48 80 90 90 90 90 85 90
10 Helmi Setiawan 52 70 80 85 90 85 90 78 78
11 Irfan Hanif Saputra 72 50 100 80 85 80 80 87
12 Kanaya Adna Maharani 48 60 70 78 88 78 78
13 Miftakhul Firdaus 48 50 70 80 85 85 80 88
14 Mohamad Okka Octa H 52 50 70 85 85 85 88
15 Panji Muhammad Guntur 48 80 90 90 85 90 90 90 90 90
16 Riski Hartati 64 80 90 96 85 90 90 90 79 79
17 Maulana Ardiko
4 2 7 1 3 5 6 8 9 10
Jenis tugas 
Tugas terstruktur 29 agst 22 agst 12-Sep 15 agst 29 agst 15 agst 12-Sep




7. Perbaikan KD 1
8. mengukur arus DC
9. laporan R
10. laporan V
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DAFTAR NILAI KOMPETENSI
NILAI TUGAS TERSTRUKTUR /TIDAK TERSTRUKTUR
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BIDANG STUDI KEAHLIAN : TEKNOLOGI DAN REKAYASA
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3. mengumpulkan 5 macam alat ukur
1. identifikasi alat ukur
2. postest
6. mengukur tegangan dengan multimeter




Bidang Keahlian     : Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
Tingkat     : X TITL 2
Semester  : 1
Kompetensi Dasar 
PH harian perb K K K K NKD PH P1 K1 K2 K3 K NKD
1 Alvian Ahmad La Suwardi 64 70 80 78 80 80 78
2 Andi Danu Pamungkas 56 70 70 80 80 85 79
3 Bima Hansa Putra 60 60 90 85 85 90 78 78 78
4 Feriyadi 56 50 90 85 85 90 90 78 79 79
5 Fiko Nanda Pratama Putra 52 60 90 85 85 85 78 79 79
6 Guntur Bagus Yoga A 64 70 80 78 80 90 79 78 78
7 Guntur Permana 48 60 70 78 80 85 79
8 Hendri Cahyadi 52 70 80 78 90 90 78 79 79
9 Hista Rosi Nugroho 64 90 90 96 90 90 78 78 78
10 Iswahyudi 56 60 90 78 85 80 78
11 Khoirul Muna 52 80 78 80 85 79
12 Muh Syamsuri 64 90 70 95 85 80 79
13 Muhammad Mufid R 68 50 90 78 80 85 78
14 Muhammad Rifki K 56 70 70 98 80 80 78
15 Raka Sakti Adi Putra 68 80 70 90 90 90 79
16 Riski Dwi Arta 64 80 80 80 80 85 78 78 78
17 Roni Dwi Setyawan 64 70 90 78 80 80 78
4 2 7 1 3 5 6 8 9 10
Jenis tugas 
Tugas terstruktur 29 agst 22 agst 12-Sep 15 agst 29 agst 15 agst 12-Sep




7. Perbaikan KD 1
8. mengukur arus DC
9. laporan R
10. laporan V
KKM                       : 78 ( Tujuh puluh delapan   )
3. mengumpulkan 5 macam alat ukur
6. mengukur tegangan dengan multimeter
1. identifikasi alat ukur
2. postest
No NIS NAMA Kompetensi Dasar NILAI 
RAPORT
Nilai Kompetensi Dasar/Topik
YAYASAN PERGURUAN ISLAM REPUBLIK INDONESIA
Mata Pelajaran        :  TAU
Program Keahlian   : Teknik Ketenagalistrikan 
SMK PIRI 1 YOGYAKARTA
BIDANG STUDI KEAHLIAN : TEKNOLOGI DAN REKAYASA
TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI
Status : TERAKREDITASI A SK No. 21.01/BAP-SM/XII/2013 Tgl. 21 Desember  2013
Alamat : Jl. Kemuning No. 14 Baciro Yogyakarta 55225 Telp. (0274) 515251
E-mail : smkpiri1yk@gmail.com   Website:www.smkpiri1jogja.sch.id
DAFTAR NILAI KOMPETENSI
NILAI TUGAS TERSTRUKTUR /TIDAK TERSTRUKTUR
TAHUN PELAJARAN 2015/2016
    No. DokRev 
Tgl. Berlaku 
:  CM 7.1-KUR-02-08 
:  1 
:  1 Juni 2012 
 
BUKU TUGAS MANDIRI TIDAK TERSTRUKTUR 
 
Mata Pelajaran: TAU     Semester   : 1 
Kelas  : X TITL 1,2    TahunPelajaran: 2015/2016 








































































































    No. DokRev 
Tgl. Berlaku 
:  CM 7.1-KUR-02-08 
:  1 
:  1 Juni 2012 
 
BUKU TUGAS MANDIRI TERSTRUKTUR 
 
Mata Pelajaran: TAU     Semester   : 1 
Kelas  : X TITL 1,2    TahunPelajaran: 2015/2016 
No. Hari/ 
Tanggal 
Kelas Jam ke SK dan 
KD 
Isi PerintahTugas TanggalSelesai Nilai 





2,3 KD 1 Pengamatanalatukurlistrik Sabtu, 15 Agustus 
2015 
Terlampir 
  X TITL 
1 
5,6 KD 1 Pengamatanalatukurlistrik Sabtu, 15 Agustus 
2015 
Terlampir 









Sabtu, 22 Agustus 
2015 
Terlampir 
  X TITL 
1 




Sabtu, 22 Agustus 
2015 
Terlampir 





1 KD 1 UlanganHarian KD 1 Sabtu, 29 Agustus 
2015 
Terlampir 
  X TITL 
2 
4 KD 1 UlanganHarian KD 1 Sabtu, 29 Agustus 
2015 
Terlampir 





2,3 KD 2 Praktikmengukurtahanand
enganmultimeter 
Sabtu, 29 Agustus 
2015 
Terlampir 
  X TITL 
2 
5,6 KD 2 Praktikmengukurtahanand
enganmultimeter 
Sabtu, 29 Agustus 
2015 
Terlampir 





1,2,3 KD 2 Praktikmengukurtegangan 
DC denganmultimeter 
Sabtu, 5 September 
2015 
Terlampir 
  X TITL 
2 
4,5,6 KD 2 Praktikmengukurtegangan 
DC denganmultimeter 
Sabtu, 5 September 
2015 
Terlampir 










  X TITL 
2 















  X TITL 
2 
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